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KATA PENGANTAR 
Buku ini disusun sebagai salah satu usaha pengadaan bahan bagi ke. 
giatan penyuluhan bahasa Indonesia yang dilancarkan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan bantuan Proyek Pengembangan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah. 
Dalam buku ini diuraikan mengenai hal·hal yang berhubungan dengan 
kosa kata dan tata istilah bahasa Indonesia. Bagian yang mengenai tata isti. 
lah diharapkan dapat melengkapi uraian dalam buku Pedoman Umum Pem. 
bentukan Istilah. 
Barang tentu isi buku ini masih memerlukan penyempumaan, ter. 
utama dari para penyuluh, peserta penyuluhan, dan pembaca pada umum. 
nya, sehingga maksud buku ini sebagai bahan penyuluhan dapat tercapai 
dengan sebaik·baiknya. Oleh sebab itu segala saran dan tanggapan menge. 
nai buku ini akan diterima dengan senang hati. 
Akhir kata penyusun menyampaikan rasa terima kasih kepada segenap 
pihak yang telah memungkinkan buku ini terwujud sebagaimana adanya . 
PenyuslDl 
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Contoh : 
Bahasa Inggris Bahasa Indonesia 
sacml bone as sakrum; tulang sakrum (bukan 





(bllkan arteri femoral atau 
arteri femora) 
7.7 .3.2 Istilah Gabungan 
Banyak tcrdapat perkataan dlla nama organ yang digabungkan menjad: 
satu dengan menggunakan hllruf '0' . . 
Contoh: 
cerebella medullary dari cerebellum dan medulla 
pancl'eatico .- duodenal dari pancreas dan duodenum 
Pengambilan dalam bahasa Indonesia: 
cerebella - medullary menjadi serebelo medula 
puncreatico -. duodenal menjadi pankreo - duodenum 
7.7.3.3 Tata Nama Enzim 
Tata nama enzim yang berakhiran Jengan ·ase ditetapkan menjadi ~ase. 
Contoh : 
al/lylase menjadi ami/ase 

lipase menjadi lipas! 

protease menjadi protease 

7.7.3.4 Istilah yang Harnpir Sarna 
Sinonim asing yang hampir bersamaan sedapat-dapatnya diterjemahkan 
rnenjadi istilah yang berlainan. 
Contoh : 
cavity menjadi kaviti 
alltntln menjadi an trum; serambi 
Tidak sesuai jika diistilahkan menjadi 'rongga' untuk kedua-duanya. 
Rongga dapat digllnakan untuk tujuan pengertian umum. 
duct menjadi duktus 

tube menjadi tubus 
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Chordata tetap Chordata 

Coelenterata tetap Coelenterata 

Pjeridophyta tetap Pjeridophyta 

Baril/us anthacis tetap Baril/us anthacis 

(2) Istilah Pengkelasan yang digunakan untuk memberikan pengertian 
hierarki dalam.. sJJS"oan tata nama dianggap sebagai masalah peristilahan 
biasa dan harus tunduk kepada Pedoman Umum. 
7.7.2.2 	 Istilah Latin dan Yunani 
Dalam memungut istilah biologi asing, sebaiknya dipilih dari Latin • 
atau Yunani yang bentuk istilahnya lazim dipakai, dan perhatian diberikan 
kepada pendekatan transkripsi untuk perubahan ejaan yang minimal. 
Misalnya: 
Bahasa Inggris Bahasa Latin/Yunani Bahasa Indonesia 
spora spora 	 spora 
7.7.2.3 Gugusan "Phyll" yang Bennakna "Daun" 
Dalam botani terdapat banyak istilah yang meneakup gugusan "phyll 
yang berasal dari bahasa Yunani phyllon, yang bermakna 'daun'. Di sam ping 
itu ada juga istilah-istilah yang berisi gugusan "phyly, phi/e, phill, philous 
dan pkyl. 
Dalam transkripsi ke dalam bahasa Indonesia terdapat kekeliruan 
seperti mesophyll dan mesophile . Oleh karena istilah yang meneakup 
pemakaian "phyll" sangat banyak terdapat dalam botani, maka satu eara 
pembedaan juga diperlukan dalam transkripsi. 
Jika terdapat pada akhir kata, phyll harus menjadi [il dengan arti 
'daun', dan yang lainnya (phi(l', phile, phil/, phi/ous dan phyl) dirangkum 
menjadi flli. 
Oleh karena itu mesophyll menjadi mesofll; mesophile menjadi meso­
flli; entomophilous menjadi entomoflli. 
7.7.2.4 	 Gugusan Huruf Akhir Kata 
Berdasarkan analogi kepada Pedoman Umum Pembentukan Istilah, 
pasal 6.1 mengenai "Ejaan Fonemik", maka diusulkan sehubungan dengan 
gugusan seperti yang didaftarkan di bawah ini, huruf-huruf pada akhir kata 
yang bersangkutan digugurkan juga. 
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KOSAKATA 
O. 	 Pendahuluan 
Kosa kata atau perbendaharaan kata yang dalam bahasa Inggris disebut 
lexicon, berasal dari bahasa Yunani lexikon yang berarti kata. Cabang 
linguistik yang mempelajari kata atau leksikon (kosa kata) disebut leksikologi. 
Kosa kata dapat kita artikan sebagai berikut. 
(a) 	 Semua kata yang teidapat dalam satu bahasa. 
(b) 	Kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau kata-kata yang dipakai oleh 
segolongan orang dari lingkungan yang sarna. 
(c) 	 Kata-kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan. 
(d) 	 Dalam linguistik: seluruh morfem y~g ada dalam satu bahasa. 
(e) 	 Daftar sejumlah kata dan frase dari suatu bahasa yang disusun seeara 
alfabetis disertai batasan dan keterangannya. 
Kata-kata atau kosa kata suatu bahasa selalu berubah-ubah, ada kata 
yang bertambah dan ada kata yang hilang atau tidak dipakai lagi. Keadaan 
seperti ini disebut sistem terbuka, sedangkan keadaan jumlah morfem terikat 
(prefiks = awalan, infiks =sisipan, dan sufiks =akhiran) dan jumlah kaidah 
gramatikal dikatakan sistem tertutup karena perubahalillya sedikit sekali bila 
dibandingkan dengan yang lama atau bila diselidiki seeara diakronis. 
Tidak seorang pun pemakai bahasa yang mengetahui semua kosa kata 
yang ada dalam bahasanya. Kenyataan menunjukan bahwa seorang individu 
hanya mempergunakan sebagian dari jumlah kosa kata yang ada hubungannya 
dengan lingkungan hidupnya. Sebagai eontoh, orang yang hid up di daerah 
pegunungan akan banyak mempergunakan kata-kata seperti gUlllmg, bukit, 
Iereng, cumm, terial, puncak, /embah, ngarai, mendaki, dan //lenur/m. 
Orang yang hidup di daerah persawahan akan banyak memakai kata-kata 
seperti irigasi, padi, beras, dedak, persemaial1, pupuk, /emukut, mel1uai, 
menyabit. Orang yang hidup di tepi pantai akan ban yak memakai kata-kata 
seperti riak. alun, gelombang, ombak, badai, perahu, karallg, dan pukat. 
• 	 Dalam pemakaian kata, ada kat a yang dipakai oleh semua golongan dan 
ada kata yang dipakai oleh hanya segolongan orang saja. Mengenai sering atau 
tidaknya pemakaian kata itu disebut frekuel/si kata. Menurut frekuensinya 
ada kata·kata yang (a) berfrekuensi tinggi, yaitu kata-kata yang banyak 
dipakai dalam pereaka pan , dan (b) bcrfrekuensi rcndah, yaitu kata-kata yang 
dipakai oleh beberapa golongan saja, hanya dalam keadaan khusus atau jarang 
dipakai. . 
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1. 	 Makna Kata 
Segi linguistik yang mempelajari arti kata disebut senulIIlik. Tujuan 
semantik yaitu menjelaskan arti kata-kata suatu bahasa ke dalam kata-kata 
yang mudah dimaklumi. Dengan kata lain untuk menjelaskan apa yang 
mendasari pemakaian suatu kata sehingga artinya jelas. 
1.1 	 Makna Leksikal 
Dari kata leksikoll dibentuk kata Ie ksikologi, yaitu cabang dari 
Iinguistik yang mempelajari masalah kosa kata suatu bahasa. Satuan kata yang 
terkecil yang menjadi entri dari leksikon disebut leksem dan kata sifatnya 
disebut leksikal. 
Berdasarkan penelitian leksem dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
(a) 	 Sebuah kata dapat mempunyai lebih dari satu makna. Sebagai contoh 
dapat kita ambil kata paku. Dalam kamus Purwadarminta dapat dilihat 
maknanya: (1) pasak atau penyemat yang dibuat dari besi dsb; 
en pakis (tumbuhan yang membiak dengan sp~ra). 
(b) 	 Beberapa kata yang berbeda dapat memberikan makna yang sarna; 
misalnya banlellg dan sapi. 
(c) 	 Makna suatu kata dapat diuraikan menjadi komponen-komponen, 
misalnya kata babu, maknanya dapat diuraikan menjadi dua komponen 
yaitu perelllpuall dan pembanlu rwnali lallgga. 
(d) 	Kombinasi kata dapat mempunyai makna yang lain daripada makna 
kata-kata tersebut bila berdiri sendiri, misalnya kaki langall dan 
mola-mala. 
(e) 	 Pasangan kata dapat mempunyai makna yang beriawanan, misalnya 
beSilr-kecil dan luan-l1luda. 
(f) 	 Dalam makna sebuah kata dapat termasuk makna lain, misalnya dalam 
kata bZlIlga dapat termasuk di dalamnya antara lain lIleiali, mawar, 
kellanga. cempaka, dan dahlia. 
1.2 	 Morfologis, Semantis, dan Leksikal 
Sebagian ahli bahasa memberi batasan bahwa kala adalah satuan 
minimal suatu bahasa yang dapat diucapkan tersendiri dan yang m empunyai 
arti. Bila kita perhatikan kat a paku, yaitu paku lII11uk dilldillg dan verba 
dipaku keduanya adalah dua kata morfologis yang berbeda, yaitu: 
paku terdiri dari morfem bebas paku 
dipaku terdiri dari morfem terikat Ji dan morfem bebas pakll , keduanya 
adalah dua bentuk dari kata leksikal yang sarna. 
Kata pakll (untuk dinding) dan paku (tumbuhan) adalah dua kat a yang 
secara semalliis beriainan, tetapi bertalian dalam satu kata leksikal. 
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Contoh: 
MASER -- Microwave Amplification by Stimulated Emission 
of Radiation 
SONAR - Sound Navigation And Ranging 
RADAR - Radio Detecting And Ranging 
7.7.1.6 Istilah Internasional 
Istilah internasional dipungut tanpa perubahan , tetapi jika dalam bahasa 
lnggris dan sinonimnya yang lazim dipakai, sinonimnya itu diterjemahk~n 
• atau ditranskripsikan . 
Contoh: 
(a) aurora borealis tetap aurora borealis 
" (b) aqua destillata tetap aqua destillata 
tetapi juga: 
(c) aqua destillata, des tilled water air paat 
7.7.1.7 Kata Sifat ter- dan -an 
"Past Participle" yang berfungsi sebagai kata s~fat diterjemahkan 
dalam bentuk ter- kalau kata akarnya dalam bahasa Indonesia berupa kata 
'kerja, dan dalam bentuk - . _all kalau kata akarnya dalam bahasa Indonesia 
fJerupa kata sifar. 
Contoh: 
Bahasa I nggris Bahasa Indonesia 
sector-focused cyclotron siklotron terpumpun -sektor 
excited state keadaan terteral 
gas-cooled reactor reaktor dingillill1 gas 
7.7.~ Biologi 
7.7.2 .1 Kode Tata Nama 
(1) Peraturan Tata Nama Biologi ditetapkan oleh kongres antar­
bangsa yang tertera dalam beberapa "kode nomenklatur international" 
sehubungan dengan bidang-bidang biologi tertentu. Peraturan-peraturan ini 
harus dipatuhi baik keseluruhannya maupun dari segi bentuk tata nama 
atau ejaannya. 
Misalnya : 
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Contoh: 
Secara m01:folagis, kata dalam suatu bahasa ditentukan oleh beittuk 
morfemnya. Morfem adalah satuan linguistik terkecil yang mempunyai arti 
Bahasa Latin/Yunani Bahasa Indonesia 
mono-	 eka­ dapat berdiri selldiri (morfem bebas) atau tidak dapat berdiri sencliri (morfem
"di-	 dwi terikat).
tri-	 tri- Secaraleksikal, kata merupakan satuan terkecil untuk leksikon atau kata 
tetra-	 catur­ yang dibuat menjadi entri dalam kamus. Kata secara leksikal juga merupakan 
penta-	 panca dasar untuk kalimat, yakni yang kombinasinya ditentukan oleh struktur sintak­
hexa- sad- sis. 
septa-	 sapta- Sebagian kata bentuknya sederhana secara morfologis, seperti: meja, kUl' 
oeta- hasta si, paku, merall. Sedangkan sebagian lagi memiliki struktur morfologis yanl 
nona- nawa- kompleks, misalnya: kaki langan, palljang lallgan. 
deea- dasa 
1.3 	 Homonim 
Honomim berarti dua kata yang ada persamaannya atau kemiripannya,Contoh: 	 t 
misalnya weok dapat berarti (1) sesuai dan (2) tusuk. Mencoeokkal/ dapat
I 
Bahasa Inggris Bahasa Indonesia berarti (I) menyesuaikall dan (2) menusuk. Jadi kata cucok sebenarnya 
mempunyai dua arti yang berlainan. Sarna dengan kata pakll tadi yang juga 
bilateral dwisisi mempunyai arti yang berlainan. Kata seperti ini yang sarna ejaan dan atau 
binomial billomial/dwinomial lafalnya disebut hamal/jIlL 
hexagon hexagon Homonirn tidak hanya terbatas pad a kata saja, tetapi juga meliputi
monopole 	 ekakutub 
ujaran yang lebih panjang seperti frase atau kalimat. Contoh.frase homonirn: 
monomial 	 monomial orang tlla dapat berarti ibll bapa dan dapat juga berarti orallg yal/g sudah 




 1.4 	 Homofon 
Homofon berarti mempunyai bunyi yang sarna. Bila yang diutamakan 
,. jafalnya, maka kata yang homonirn clisebut homofon . Bila yang diutamakan 
7.7.1 .5 Singkatan Nama 
(a) Istilah yang dalam bahasa Inggris lazim disingkat di terjemahkan 

atau ditranskripsikan lengkap dengan singkatannya dalam bahasa Indonesia. 

Contoh: 
(I) 	advanced gas-cooled reactor AGR 

reaktor dinginangas maju RGM 

(2) 	 transverse electric mode TE mode 

ragam elektrik lintang ragan'! EL 

(b) Istilah yang dalam bahasa Inggrisnya sudah berbentuk akronim 

di pungut tan pa pe rubahan. 
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keseluruhan arti kata itu maka disebut homonirn. 




1.5 	 Homograf 
Kata yang homograf berarti kata yang sarna ejaannya. Apabila yang 
diutamakan ejaannya, maka kata yang homonim disebut homograf. 
Contoh: 	lahu (mengerti) 
la/zu (makanan) 
teras (teras kayu) 
teras (te ras rumah) 
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1.6 Sinonim 
Sinonim ialah dua kat a atau lebih yang pada asasnya mempunyai makna 
yang sarna, tetapi berlainan bentuk luarnya. Seperti kata banteng dan sapi ada 
kesamaannya, yaitu binatang dari satu jenis yang sarna, tetapi ada 
perbedaannya yaitu banteng dianggap masih liar sedangkan sapi dianggap sudah 
jinak. 
Contoh lain: indah, cantik, dan tampan dapat dibuat dalam kalimat: 
pakaiLzn cantik atau pakaiLzn indah, tetapi bukan pakaiLzn tampan. 
pemuda tampan, bukan pemuda cantik atau pemuda indah. 
Jadi kesinoniman itu tidaklah mutlak sarna, hanya ada kesamaan atau 
kemiripannya. 
1.7 Antonim 
Antonim berarti bertentangan atau berlawanan secara semantis (dalam 
makna) dari dua unsur leksikal. Contoh: tua lawan muda, besar lawan kecil, 
pergi lawan datang. Antara dua kata yang berlawanan itu ada oposisi makna, 
anggota kedua dari tiap pasangan bersifat negatif terhadap anggota pertama: 
tun berarti tidak muda, besar berarti tidak kecil, tetapi hal seperti itu tidak 
sarna untuk pergi dan datallg, pergi tidak berarti tidak datang dan datang 
tidak berarti tidak pergi. Dalam hal ini yang berlawanan adalah arah. Pergi 
berarti menjauh dari arah pembicara dan datang berarti bergerak ke arah 
pembicara. 
Contoh : 
speedometer speed + meter 
altimeter altitude + meter 
equitriangle equal + triangle 
manifold many + fold 
Sekiranya istilah berbentuk kata majemuk itu adalah M + D (M : me­
nerangkan, D : yang diterangkan), maka 
(a) Jika M atau D, atau kedua-duanya dapat diterjemahkan , maka 
, M + D menjadi D + M. 
Contoh : 
~ 
speedometer meter laju 
manifold ballyak lipat 
equitriallgle segitiga 
Dua kata DM itu dapat dihubungkan dengan sengkang jika dalam 
hubungan kalimat , kemajemukan itu dikhawatirkan akan kabur . 
(b) 	 Jika baik M maupun D tidak dapat diterjemahkan , bentuk M + D 
dipertahankan dan dua kata itu tetap terhubung . 
• Contoh : 1.8 Polisemi 
Polisemi berarti mempunyai arti banyak (Iebih dari satu). Dalam Voltmeter Voltmeter 
polisemi dapat terjadi hal-hal sebagai berikut. electrod.I'l1amics elektrodinamika 
-(a) 	 Suatu leksem dapat berarti lebih dari satu, misalnya kata kubik berarti (I) 
kupas (dengan kuku); (2) pangkat tiga, I meter kubik = 1m3 . 
(b). Leksem yang mempunyai sebuah arti tertentu dipakai untuk benda lain, 
misalnya bagian tubuh manusia seperti kaki, leher, mulL/t , pinggallg 
dipakai untuk benda lain dalam dasar perbandingan yang sarna. Contoh: 
kaki meja, mulut sUlIgai, leiter botol, pinggang perahu dan sebagainya. 
Kaki dipergunakan untuk menahan tubuh, dan kaki meja untuk menahan 
meja. Perbandingan pemakaian seperti ini disebut metafor. 
(c) 	 Suatu leksem konkret dapat dipergunakan untuk suatu pengertian 
abstrak, misalnya air sungai melunp menjadi keinginGn yang meluap-!uap, 
api berkobar menjadi semangat yang berkobar. 
(d). Leksem 	yang sarna berubah artinya karen a indria yang menanggapinya 
berlainan, misalnya : kata-kata yang pedas, sliwa yang sedap didengar. 
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Catatan: 	 Untuk penjamakan , D saja yang diulang , dan bcntuk jamak itu 
ditulis D- DM 
Contoh: 
meter- meter laju 
7.7.1 .4 . 	 Penggunaan Bilangan Kardi nal Latin/Yunani 
Semua imbuhan berupa bilangan dari bahasa Latin/Yunani seperti 
mono-, bi-, tri-, -tetra-, hexa-, pada umumnya boleh tetap digunakan dengan 
pertukaran ejaan di mana perlu. 
Sekiranya sebagian istilahnya dapat diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, maka awalan-awalan boleh digunakan. 





(9) Awalan 	flOIl- dan akhiran -less 





(b) Awalan 11011- yang membawa makna 'bukan' menjadi bukan 
Contoh 	: 

11011- metal bukall logam 

(c) 	 Awalan 11011- atau akhiran -less yang membawa makna 'tanpa' 





(l0) Akhiran -like menjadi bak-
Contoh: 
spacelike bakruang 
diamondlike bakintan, atau bak-in tan 




(I~) Akhiran eigen- ietap eigen 
Contoh: 

eigenvalue nilai e igell 

7.7.1.3 	 Terjemahan dan Transkripsi Kata Majemuk Asing 
Kata majemuk didefinisikan sebagai kata yang dibentuk dari be­
berapa kata (biasanya dua kata), yang biasanya bukan awalan atau akhiran, 
menjadi satu kata baru yang komponen-komponennya masih dapat dikenal. 
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2 	 Makna GramatikaI 
Malena leksem lerpisalt belum dapal dipastikan. Tala bahasa 
mernpelajari penyusunan kata yang mungkin dapat dilakukan dalam suatu 
bahasa dan juga penyusunan-penyusunan bunyi dari bahasa itu. Gramarikal 
bcrarti sesuai dengan susunan kata yang dapat diterima oleh penutur asli suatu 
oahasa atau sesuai dengan tata bahasa . 
Silltaksis mempelajari susunan kata dan hubungan kata dengan fr ase , 
anak kalimat dan kalimat. 
Menurut M. Lamb, sintaksis tradisional suatu bahasa mengatur 
bagaimana leksem·leksemnya dapat dikornbinasikan untuk membentuk 
.kalimat. Sintaksis bahasa Inggris terdiri atas: S( subyek = poko k kalimat), P 
(predikat = sebutan). S diisi oleh N (nomina = kata benda) Jan P ti iis i oleh V 
(verba = kata kerja). Dalam bahasa hldone;;ia S P tl apat diisi olehN N, NY, NA 
(ajektif =kata sifat) dan N Adv (Adverbia =keterangan tambaban). 
Contoh: 	ia gUnt NN 

ia makan NY 

ia pandai N A 

ayall/l)'a di mnJah N Adv 

Tetapi dengan men~isi pola kalimat di atas dari kelas kala yang sarna, 
kalirnat yang dibentuk tidak mempunyai arti apa-apa. 
Contoh:N Y 
meja tidllr 
Kalau kalirnatnya lebih lengkap: 
N 	 Y N 
kursi makan bal ll 

kuda membaca buku 

Dari contoh kalimat di atas dapat kita lihat bila N diisi oleh sem ua 
leksern dari kelas nomina dan Y diisi oleh semua leksem dari kelas verba, hasil 
deretan kat a itu tidak memberikan makna apa-apa. 
Perhatikan kalimat·kalimat di bawah ini. 
(l) 	Kelinci membeli pisang di lal1gir. 
(2) 	 Udara sejuk maka.n baw besar. 
(3) 	 flU ibu allak ada mel/jual gada-gada. 
(4) 	 Allak itu pergi ke sekolah. 
Kalim at (l) dan (~) tidak mempunyai arti sarna se kali karena ka ta 
membeli hanya berlaku untuk makhluk hidup yaitll manusia. Kelinci aualah 
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makhluk hidup tetapi bukan manusia, dan pisang tidak ada di langit. 

Begitujuga dengan kalimat nomor 2. 








Ibu anak itu menjual gado-gada 
Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa biarpun susunan kalimat 
itu benar secara gramatikal, tetapi tidak benar secara semantik. Dalam 
susunan kalimat, makna kata (semen) harus juga diperhatikan. 
3. 	 Makna Konteks 
Makna suatu leksem ditentukan oleh konteks tempat leksem itu berada. 
Contoh: 
(la) 	 Ibu menggulai paku 
(l b) Paku keci! tidak kuat untuk menyambung papan setebal itu. 
(2a) 	 Dahulu kala daerah ini diperintah oleh seorang raja . 
(2b) Kakinya bengkak karena digigit kala. 
(3a) Ia kalah ujian (= tidak lulus). 
(3b) Negara itu termasuk negara yang kalah perang dalam Perang Dunia II 
(tidak menang) . 
(3c) Sawah si A kalah luasnya dengan sawah si B (= kurang luasnya). 
Dari contoh-contoh di atas dapat dilihat perbedaan makna leksem paku, 
klIla, dan kalah dari kelompok a dengan kelompok b dan c. I 
.. 
4. 	 Makna Denotatif dan Konotatif 
Setiap unsur leksikal mempunyai makna sendiri-sendiri. Kalau kita 
mendengar kata tikus, kita ketahui bahwa tikus itu adalah nama sejenis 
binatang keci! yang selalu bersembunyi dan larinya cepat untuk menghindari 
bahaya. Kucing makan tikus. rujukannya ialah binatang keci!. Artinya seperti ini 
disebut arti denotatif, yaitu makna yang dihubungkan dengan struktur 
bahasa. 
Kalau kit a membaca kalimat: Banyak barang kedl seperti perlel/gkapall 
mobil dan mesin-mesill , mokallall kaleng, beras Idlang karella digerogoti aiel! 
tikus-tikus pelabuhan, maka makna tikus berubah dalam konteks kalin1at. 
Maknanya merupak.:J.n suatu kiasan untuk orang-orang yang bertingkah scperti 
tikus, licik, keci! Jan sembunyi-sembunyi. Kita dapat menanggapi bahw.a 
pelakunya adalah orang-orang ked] di pelabuhan , yaitu k-uli-kuli pelabuhan. 




(3) Akhiran ·er/ -or yang membawa makna 'orang atau alat yang melakukan' 
menjadi pe-/juru/ahli/alat kecllali apabila dapat menimbulkan kekeliruan. 
Contoh : 
absorber alat serap; penyerap 
analyser alat analisis; penganalisis 
divisor pembagi 
divider alat bagi 
mixer pencampur; alat cam pur 
Tetapi reactor menjadi reaktor 
(4) 	 Akhiran -Iy menjadi secara. 
Contoh: 
absolutely secara mutlak 
symmetrically sec..fJl'a bersimetri 





Tetapi homogenolls menjadi homogen 

(6) 	 Akhiran -wise yang membawa makna 'demi ... ' menjadi ' . .. demi ... ' 
Contoh : 
piecewise cebis demi cebis 
pointwise titik demi titik 







(8) 	 Awalan ill-, un°. a- yang bermakna 'tidak' menjadi tak-
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symmetry 	 simetri Contoh Jain : Barallgkali ia bal/gsa buaya yang helldak membllayai janda kaya 
symetric bersimetri; simetrian itu. Artinya blla),a dalam kalimat itu adalah penipu dan membllayai berarti 
symetrically secara bersimetri mellipll. JaJj arti tikus dan buaya dalam kalimal Jj alas adalah arti kiasan 
s,Ymmetrisability ketersimetrian ata II jiguratij: Arti sepcrti itu disebut arti kOllorat/I yang maknanya dapat 
symmetrisable tersimetri kan memberikan reaksi terhadap pendengarnya. Art i konotatif suatu kata 
(to) symmetrise menyimetri kan biasanya telah disepakati oleh masyarakat pemakainya, ata u penutur 
membentuk makna baru pada kata tertentu berdasarkan pengalaman 
normal normal pribadinya. 
(to) normalise menormalkan 
normalised dinormalkan; temormal 5. Pilihan dan Pemakaian Kala 







7.1.1.2 Imbuhan Asing 
(I) Akhiran -an -iall, -ist 
Sekiranya akhiran -an -iall, ist membawa makna 'keahlian' dalam 
bidang yang disebut dalam akar katanya, -an -iall, -ist itu menjadi -wan, ah/i, 
jUrtl, tetapi akhiran -wan hanya boleh diimbuhkan kepada perkataan yang 
berhuruf akhir -a. 
Contoh: 
mathematician rna tema tikawan 
physicist fisika \Van 
Kumpulan seluruh leksem membenluk leksikon suatu bahasa . Dengan 
kala lain, kumpulan kala alau leksem yang telah disepakati oleh masyarakat 
pemakainya membentuk bahasa. Kata-kala yang dimiliki suatu bahasa disebut 
kosa kata . perbendaharaan kata atau leksikol/. Kata sebagai satuan bahasa 
yang terkecil sangal menentukan kelangsungan suatu penuturan dalam 
mengaJakan komunikasi. 
Sebelu1l1 memilih kata , penutur atau penulis harus terlebih dahulu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
(a) Situasi 
Situasi mencakup jenis masalah yang akan dikemukakan serta apa 
tujuannya. Unluk mencapai tujuan yang diharapkan harus diperhatikan 
tempat Jan suasana lingJ..:ungan , siapa yang akan menjadi pembaca atau 
pendengarnya: orang muda, orang lua, orang terpelajar, massa dan 
sebagainya. 
sta tistician sta tistika wall 	 .. (b) Medan Makna 
cosmologist 	 ah/i kosmologi 
(2) Akhiran Inggris -an, -ian yang diimbuhkan pad a nama orang, ada dua 
cara pengambilan. 
(a) 	 Memakai 'sitar' + kata benda yang berkenaan, jika menyatakan sifat 
yang berhubungan dengan kata benda itu. 
Misalnya: 
Abelian sifat Abel 
Newtonian sifat Newton 
Boolean algebra aljabar Boole 
(b) Transkripsi secara langsung, jika kat a yang berkenaan itu' kata 
benda, kata abstrak dengan makna 'khas'. 
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Oeretan kala dalam suatu ujaran mempunyai makna yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Dalam hal pemilihan kata , medan makna 
suatu kala sangat penting peranannya, seperti kata yang bersinonim berapa 
jauh kesinonimannya. Oi samping itu harus diperhat ikan m akna denotasi dan 
konotasinya, gaya bahasa, metafora, fra se, kata majemuk, peribahasa, makna 
gramatikal Jan makna konteks dan sebagainya. 
Untuk kecermatan dan ketetapan makna harus pula diperhatikan 
kata-kata elllotlj~ yaitu kata yang memberikan rea ksi perasaan kepada 
pendengarnya, misalnya: kata-kat a tabu, makian, kata-kata yang menimbul­
kan perasaan jijik. 
5.2 Tujuan Pemilihan dan Pem aka ian Kata 
Tujuan pemilihan dan pemakaian kat a sebenarnya telan terjawab dalam 
uraian Ji atas, yaitu agar orang lain dapat memahami pikiran dan perasaan 
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penutur melalui kata·kata yang diucapkannya, di samping mendapat reaksi 

yang diharapkan dari pendengar atau pembaea. 

Untuk meneapai tujuan di atas harus juga diperhatikan mengenai kalimat· 

kalimat yang akan dipergunakan apakah hal itu merupakan: 

(a) 	 kalimat perintah ; 
(b) 	 kalimat akrab (dengan ternan de kat dan sebagainya) , 
(c) 	 kalimat permohonan' 
(d) 	kalimat langsung; 
(e) kalimat tak langsung; 

(0 kalimat aktif; 

(g) 	 kalimat pasif dan sebagainya. 
6. 	 Kata Pungut 
Seorang anak mulai belajar berbieara dari orang yang memeliharanya. 
Kebiasaan berbieara terutama dipelajari dari ibunya, tetapi ia tidak meniru 
benar-benar kebiasaan ibunya berbicara karena ia juga meniru kebiasaan 
berbieara orang lain yang ada di sekelilingnya. Semakin luas lingkungan 
hidupnya, semakin banyak hal yang mempengaruhi kebiasaan berbiea· 
. raannya . Hal seperti 1nJ berlangsung terUs selama ia hidup dan 
mengakibatkan perubahan dalam kebiasaan berbicara. Perubahan itu 
kadang·kadang keeil sehingga tidak banyak artinya , tetapi kadang-kadang 
dapat mempengaruhi masyarakat sekelilingnya. Hal seperti ini dikatakan 
pengambilan atau pemunglltall kebiasaan dari bahasa lain dimasukkan ke 
dalam bahasa sendiri. Pengambilan atau pemungutan itu terdiri atas 

bermaeam-maeam segi, yaitu : 

(a) 	 pungutan secara dialek, yaitu kebiasaan yang berlainan dari dialek lain 

dimasukkan ke dalam bahasa sendiri ; 
 • 
(b) 	punglltan secara lingllistik , yaitu bunyi-bunYi dari bahasa lain 

dimasukkan ke dalam bahasa sendiri ; 

(e) 	 pUlIglitan melallii kebudayaan, yaitu kebiasaan dari bahasa aSing 

dimasukkan ke dalam bahasa sendiri. 

Kata-kata yang diperoleh melalui eara-eara di atas disebut kata pUllgut. 

Selain dari kata, afiksasi juga ada yang dipungut dan digabungkan dengan kata 

bahasa sendiri, misalnya isme, sllkllisme, kOllcoisme, bapakisme; lion, 

nOllaktif, !lonkomullis, nonstandar. 

6.1 	 Bentllk Kata Pungut 
Suatu masyarakat mempeJajari kebudayaan dari masyarakat sekeli­

lingnya. Kata pungut masuk ke dalam suatu bahasa juga melalui kebudayaan 

seperti politik, ekonorni , kesenian, teknik, tetapi juga melalui perang. Bentuk 
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disetujui dalam pembentukan istilah bidang Fisika , bidang Biologi , dan 
bidang Kedokteran. 
7.7.1 . Fisika 
7.7 .1.1 	 Kata/Istilah labaran 
Untuk menghindari pemungutan kata Inggris dengan transkripsi -ic, -ik, 
atau 'ical, ·is, sedapat mung kin memanfaatkan imbuhan seeara tepat untuk 
membentuk kata jabaran dalam bahasa Indonesia. 







analy tical! y 
geometry 
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menganalisis 
teranalisiskan 
























pengkuan Ii las 
terkuantitaskan 




/'aut put t utput 
lstilah asing, yang dipungut ke dalam bahasa Indonesia tanpa diter­
jemahkan, pada umumnya ditranskdpsi lebih dahulu. 
Misalnya: 	 coup d 'etat kudeta 
proces proses 
cheque, check cek 
desigl/ disain 
corned (beef) kornet 
goal gol 
tour tur 
7.5 	 Ejaan Nama 
Ejaan nama diri yang di dalam bahasa aslinya dit ulis dengan hurut 
Latin tidak diu bah. Nama diri yang ditulis dengan huruflain ditulis menurut 
ejaan Inggris dengan penyesuaian seperlunya pada abjad Indonesia. 
Misalnya: 	 Nureyev, Brezhnev, Gamal Abdel Nasser, Tchaikovsky , Chou 
En Lai, [,ee Kuan Yew, Ivan Perovich, Zhivago 
7.6 	 Penyesuaian Ejaan 
(a) Unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indo­
nesia , seperti shuttle cock, base ball, gap, booking, smash, exploitation de 
l'homme par I 'homme, tetapi dipakai dalam konteks bahasa Indonesia? 
tulisan serta pengucapannya masih mengikuti cara asing. 
(b) Unsur asing yang pengucapannya dan penulisannya disesuaikan 
dengan kaidah bahasa Indonesia, diusahakan agar ejaan asingnya hanya diubah 
seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan 
bent uk asalnya. 
7.7 	 Kaidah Ejaan Tambahan 
Pada umumnya kaidah-kaidah ejaan seperti yang tercantum dalam 
Pedoman Umwn Pembentukan Ishlall dapat dimanfaatkan oleh semua bidang 
ilmu pengetahuan di dalam pembentukan istilahnya. Tetapi di samping itu 
terdapat pula beberapa bidang ilmu yang memerlukan pedoman tambahan 
yang merupakan pelengkap bagi ketentuan-ketentuan yang khusus dalam 
bidangnya. 

Oi bawah ini dicantumkan seperangkat kaidah tambahan tersebut yang telah 
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kata pungut itu bermacam-macam, ada yang tidak diubah sarna sekali dan ada 
yang sudah diubah. 
Contoh 	 Yang tidak diubah Yang sudah diubah 
status quo gerilya 
curriculum vitae blangko 
cum "lUde wesel 
['esprit de corps koreografi 
de facto 	 klor 
Weltanschauung kudeta 
6.1.1 . h ntuk Tetap 
Orang yang banyak memasukkan kata pungut ke dalam bahasanya 
sendiri adalah antara lain orang-orang terpelajar. Mereka itu memakai kosta 
kata asing untuk berkomunikasi dalam bidang ilmu, karena kata yang sarna 
belum ada dalam bahasanya sendiri atau kata yang ada sulit unt uk 
dipergunakannya. Biasanya orang yang memperkenalkan kata pungut akan 
mempertahankan sifat-sifat dari kata itu. Hal ini tidak lama bertahan. Yang 
dapat bertahan, sebagian besar adalah kata-kata yang ejaannya sesuai dengan 
Jafalnya dan kata-kata yang ejaannya tidak dapat disesuaikan dengan ejaan 
bahasa sendiri misalnya: output, outside, backhand, hockey, bridge, take off, 
statement, briefing, real estate, seeded. 
6.1.2 Bentuk Serapan 
Kata pungut ban yak yang sudah terse rap ke dalam bahasa Indonesia, 
yaitu kata-kata yang berasal dari bahasa asing tetapi ejaan dan lafalnya sudah 
disesuaikan dengan ejaan dan lafal bahasa Indonesia. Juga kata-kata seperti ini 
~ 
sudah diberi imbuhan yang sesuai dengan bahasa Indonesia. 
Contoh 	 kontrak - mengofltrak 
cek - dicek 
klaim mengklaim 
telepon menelepon 





Bentuk kata pungut yang sUdah diserap .• disebut. bentuk serapan. 
Yang banyak mempercepat penyerapan kata pungut adalah orang-orang 
yang dapat membaca tetapi sama sekali tidak mengetahui bahasa asing dan 
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mengucapkalmya sebagaimana tertulis, misalnya study club dibaca menjadi 
studi klllb, bloeddruk menjadi bllldrek, mflilg menjadi (penyakit) mag. 
Sebaliknya orang yang mengetahui sedikit bahasa asing, mengucapkan 
kata pungut itu dengan cara yang salah, yang dianggapnya benar , misalnya: 
saraI menjaJi sy amf 
anggota menjadi allggallta 
sa~ menjadi syah 
pihak menjadi flhak 
pall/fia menjadi panit)'a 
Cara sepert i ini diseb ut hiperkorek. 
6.1.3 	 Bentuk Terjemaha n 
Selain kat a pungut ym g diambil secara utuh atau sera pan , ada lagi yant! 
diambil dengan menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, 
misalnya: keukel1zollt garal11 dapur 
Ileerscizierell m ellembak jatlliz 
ovememel1 mengambil alih 
Zllllrstuf zaf aSllm 
stikstof za t lemas 
horse power daya kuda 

zllllrkool kol asam 

6.2 	 Asas Pemungutan Kata 
5.2.1 	 Asas Pemungutan Secara Utuh 
Kata-kata benda yang belum ada dalam bahasa Indonesia yang ejaan 
'dan lafalnya sesuai dengan bahasa Indonesia banyak yang dipungut tanpa . 

perubahan. Cara ini disebut pemungutan secara utuh. 
Contoh: abjad radio 




6.2.2 	Asas Pemungutan dengan Perubahan 
Dari bahasa Inggris banyak kata yang dipungut yang berhubungan 
dengan ilmu pengetahuan dan ilmu sosial yang sudah bersifat in ternasional. 
Kata-kata yang dipungut itu biasanya ejaan dan lafalnya disesuaikan dengan 
ejaan dan lafal bahasa Indonesia. Kata-kata pungut seperti ini dapat bertahan 
dan menjadi bahasa umum bila kata-kata tersebut lebih tepat mengenai 
sasaran kalau dibandingkan dengan kat a bahasa Indonesia. 
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realis bukan realist 
mall((es bukan man ((est 
pas bukan post 
lIasionalis bukan llasiol1alist 
7.2 	 Ejaan Etimologi 
Untuk menegaskan kelainan makna, sepasang istilah dapat ditlilis de­
ngan mempertimbangkan ejaall etimologi. yakni sejarahnya, sehingga ben­
tuknya berlainan walaupun lafalnya mungkin sarna. 
Misalnya : 	 bank lawan bang 
sanksi lawan sangsi 
massa lawan masa 
alltobiografi law an otologi 
paedologi lawan pedologi 
7.3 	 Transliterasi 
Pengejaan istilah dapat juga dilakukan menurut aturan tral1sliterasi, 
yakni penggantian huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang 
lain, lepas daripada lafal bunyi kata yang sebenarnya. Hal ini misalnya di­
terapkan pada huruf Arab, Dewanagari , Yunani dan Siril (Rusia) yang 
hendak dialihkan ke huruf Lati;1. 









Mosha (\<loskwa, Mosko u) 
7.4 	 Transkripsi 
Pengubahan teks dari satu ejaan ke ejaan yang lain, Jcngan tujuan 
menyarankan lafal bunyi unsur bahasa yang bersangkut an disc but trallsh ip­
si. Ejaan fonetik termasuk di dalamnya. 
Misalnya: 	 i ti:m/ tim 
/i'mcigou / imago 
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6.6 	 Polisemi dan KepoIisemian 
Polisemi ialah istilah/kata yang bermakna lebih dari satu, tetapi masih 
berkaitan. Istilah yang mcmpLinyai maknJ. yang berbcda·beda , t ctapi 
yang masih berkaitan, menunjukkan gej1ala kepolisemian, Keanekaan 
makna itu timbul karena pergescran makna atau tafsirannya yang 
berbeda. 
Misalnya: kepala (orang) hastes (nyonya rumah) 
kepala (jawatan) hostes (pramuria) 
bunga (kembang) 
bunga (rente) 
Istilah asing yang polisem hams diterjemahkan sesuai dengan artinya dalam 
bahasa Indonesia. Karena medan maknanya yang berbeda, satu kata asing 
tidak selalu berpadanan dengan kata Indonesia yang sama. 
Misalnya: Asing 	 Indonesia 
a. 	 speech synthesis lalal buatan 

speech organs alat IIcap 

speech perception persepsi bahasa 

speech defect ke lainan wicara 

b. ji/se 	 sekerillg 
detonating fuse sumbu detonasi 
to fuse l1lelebur: berpadu 
7. 	 Ejaan dalam Peristilahan 
7.1 	 Ejaan Fonemik 
Di dalam peristilahan terdapat beberapa sistem ejaan yang dapat 
diterapkan. Penulisan istilah pada umllmnya berdasar ejaan fonemik. arti· 
nya hanya satuan bunyi yang berfungsi dalam bahasa Indonesia dilam. 
bangkan dengan huruf. Yang tidak berfungsi boleh dihilangkan. 
Misalnya: 	 do III illan bukan d ominant 
ill/onnan bukan informan t 
i/lden bukan indellt 
imigrall 	 bukan imigrant 
tolerall bukan toleram 
re/emll bukan relevan t 
laten bukan latent 
optimis bukan opTimist 
proTes bukan protest 
oportullis bukan aport/mist 
Misalnya: 
subyek konstruksi televisi nitrogen 
obyek matemcrtika blokade atmoift. 
energi kapsul helikopter psikologi 
6.2.3 Asas Pemungutan dengan Terjemaban 
Pemungutan dengan terjemahan biasanya dilakukan dan pemakai 
bahasa tidak lagi memakai aslinya bila terjemahannya tepat mengenai sasaran. 
Penterjemahan yang dilakukan tidak selalu satu kata lawan satu kata, tetapi 
dapat satu kata bahasa asing menjadi lebih dari satu kata bahasa Indonesia 
• 	 atau sebaliknya. 
Contoh: network jaringall 
medical pengabatan 
spoortrein kereta api 
sportsman olahragawan 
dentist dokter gigi 
volcano gunungapi 
7. 	 Singkatan dan Akronim 
7.1 	 Singkatan 
Kata singkatan ialah kata yang dibentuk dengan membuang sebagian 
dari kata. 
Contoh: lab 	 dari laboratoriwn 
kawat dari surat kawat 
harlan dari surat kabar hari(m 
ekspres dari kereta api ekspres 
Pusat Bahasa dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
7.2 	 Akronim 
Akronim adalah singkatan yang berllpa : 
(a) gabungan huruf awal; 
(b) gabungan suku kata ; 
(c) gabungan kombinasi huruf dan suku kata. 
Dari deret kata yang disingkat yang ilianggap menjadi satu k ata ditulis 
dan dilafalkan sebagai satu kata. 
Akronim lni dapat dibagi dua: 
(1) 	 terjadi atas huruf·huruf pertama dari kat a yang disingkat, seluruhnya 
ditulis dengan huruf kapital (huruf besar), misalnya: 
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6.3.6 Sinonim asing yang hampir bersamaan sedapat-dapatnya dite~emahkan 
UNO A URI dengan istilah yang berlainan. 
UNESCO ASEAN Misalnya : Asing 	 Indonesia 
ABRI UNICEF 
speech 	 wicaraALRI NATO 
utterance 	 ujaran(2) 	 terdiri a tas gabungan huruf dari suku kata yang disingkat, seluruhnya 
rule 	 kaidah ditulis deng3.II huruf kecil, kecuali yang merupakan nama atau law 	 hukum 
penciptanya memberikan ketentuan lain, misaJnya: 
axiom 	 aksioma
radar dari radio detectiJlg and ranging postulate 	 pastulat
rapim dari rapat pimpinan hypothese 	 hipotesis
tiiang dari bukti peianggaran (lalu lintas) .. 
 centre 	 pusat
tapol dari talu1IIan politik 
central 	 tengahDepkes dari Departemen Kesehatan 

Hankam dari Pertahanan Keamanan 
 6.4 Homonim dan Kehomoniman 

Opstib dari Operasi Penertiban 
 Homonim ialah kata yang sarna ejaan dan atau lafalnya, tetapi yang 
berdikari dari berdiri di atas kaki sendiTi mengungkapkan makna yang berbeda-beda karena berasal dari sumber yang 
berlainan . Suatu homonim disebut homograf atau homofon bergantung 
8. Leksikografi dan Penggunaan Kamos pada keidentikan dalam ejaan atau lafalnya . 
8.1 Leksikografi 6.4.1 Homograf 

Di atas sudah dijelaskan, bahwa leksikologi mempelajari lekseM-leksem. 
 Homograf ialah bentuk istilah yang sarna ejaannya, tetapi mungkin 
Kumpulan dari leksem ini disebut leksikon atau kosa kata. Kumpulan leksem ! lain lafalnya. 
itu disusun dalam sebuah buku yang dinamai kamus. Kamus adalah daftar Misalnya : . 1 teras (teras kayu) 
inventarisasi kosa kata yang dimiliki oleh suatu bahasa . Supaya kamus itu 2teras (teras rumah) 
lebih bermanfaat, setiap leksem diberi batasan (definisi). Agar dapat ~ ,.: 3pedologi (paedology = ilmu didik) 
memenuhi kebutuhan pemakai, cara-cara yang sistematis dan praktis dalam I 4pedologi (pedology = iImu tanah) 
penyusunan kamus selalu dipelajari. Dmu yang mempelajari cara-cara 1mental (yang mengenai batin) 
penyusunan kamus itu disebut leksikografi. Cara yang sudah menjadi tradisi \, - mental (terpelanting)
" 	
" 
dalam menyusun kamus ialah disusun secara alfabetis. 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai bahasa yang terdiri 
atas berbagai golongan masyarakat seperti rakyat biasa, pelajar, mahasiswa, 
pengarang, penterjemah, ilmuwan, penyusunan kamus terus-menerus diper­
baiki untuk mendapatkan sistem yang paling baik. Kamus yang sudah ada 
juga terus-menerus perlu direvisi. Hal ini karena beberapa hal sebagai berikut. 
(1) 	Perubahan Makna Kata 
Kata-kata yang sudah ada sering berubah maknanya ataupun mendapat 
makna baru. Sebagai contoh misalnya kata bisa, yang mula-m ula 
dianggap sebagai bahasa pasar, sekarang sudah dapat dipakai dalam 
bahasa resrni. Dari kata lal1git misalnya timbul kata seiangit; IUlrganya 
seiangit, maksudnya harganya tinggi sekali, sangat mahal; membumi: 
Apollo sudah membumi, maksudnya sudah kembali dari bulan ke bumi, 
dan sebagainya. 
TATA ISTILAH INDONESIA 
.,Iperang (permusuhan; pertempuran) 
-perang (merah kekuning-kuningan) 
6.4.2 Homofon 
Homofon ialah bentuk istilah yang sarna lafalnya, tetapi berlainan 
ejaannya : 








Hiponim ialah istilah yang maknanya terangkum oleh makna yang 
lebih lllas , yakni superordinatnya. Kata mawar, meiati, cempaka, misalnya 
masing-masing disebllt hiponim terhadap kata bunga yang menjadi super­
ordinatnya. 
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tumbuhan pengganggu gulma 
tanggalan; penanggalan kalender 
6.3.2 Istilah yang diizinkan, yaitu istilah yang timbul karena adanya 
istilah asing yang diakui dan istilah Indonesia secara bersama. Baik istilah 
asing maupun istilah Indonesia itu dapat digolongkan ke dalam istilah yang 
diizinkan sebagai sinonim yang diutamakan . 
Misalnya : Asing 	 Yang diizinkan 
comparative · komparatif; bandingan 
physiology fisiologi; ilmu faal 
silviside racun pohon; silvis ida 
physical rotation rotasi fisik; daur alami 
diameter garis tengah; diometer 
6.3.3 Istilah yang diselangkan, yaitu istilah yang diperbolehkan pemakaiannya, 
tetapi sedapat·dapatnya dihindari karena dianggap berIebihan. Pemakai­
annya sebaiknya lambat-Iaun ditinggalkan. 
Misalnya: Asing Pilihan 	 Yang diselangkan 
~ro- m~-	 n~ 
archief arsip pertinggal 
phamphlet pamjlet selebaran 
particle partikel zarah 
6.3.4 Istilah yang dijauhkan, yaitu istilah yang sinonim sifatnya, tetapi me· 
nyapahi asas penamaan dan pengistilahan. Karena itu pemakaiannya 
perlu segera ditinggalkan. 
Misalnya: nitrogen lebih bail< dari zat lemas 
hidrogen lebih baik dari zat air 
oksigen lebih baik daTi zat asam 
matematika lebih baik dari ilmu pasti 
kimio lebih baik daTi ilmu pisah 
valensi lebih baik dari martabat 
autosugesti lebih baik dari saran diri 
6.3.5 Sinonim asing yang benar-benar 	sarna diterjemahkan dengan satu isti­
lah Indonesia. 
Misalnya : Asing 	 Indonesia 
damp air; wet air udara basah 
assibillant; assibilate asibilan 
auditory area; auditory centre pusat saraf pendengartlll 
speech defect; speech disorder kelainan wicara 
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(2) 	 Pertambahan Perbendaharaan Kata 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan lingkungan hid up, 
kosa kata juga bertambah, misalnya : astronaut, kosnzonaut, satelit, 
komputer, teve, penzirsa, kurikulum. dinanzo , akuntan, akte , dan 
advokat. Tetapi bagaimanapun juga sewaktu kamus terbaru keluar, 
kamus itu akan sudah ketinggalan oleh karena selama memproses kamus 
terse but kata-kata baru sudah banyak lagi bertambah. 
8.2 	 Macam-macam Kamus 
Sebuah kamus. bila ditinjau dari bahasa yang dipakai di dalamnya 
dapat dibagi atas : 
(a) 	 kamus ekabahasa; 
(b) 	 kamus dwibahasa ; 
(c) 	 kamus multibahasa . 
8.2.1 	 Kamw Ekabahasa 
Kamus ekabahasa yaitu kamus yang hanya memakai satu bahasa, 
batasan-batasan dan penjelasan dari leksem-Ieksemnya ditulis dalam bahasa 
yang sarna. 
(a) 	 Ditinjau daTi sudut pemakai, kamus ekabahasa meIiputi: 
(1) 	Kamus Besar memuat seluruh kata dari suatu bahasa. Kala-kata 
yang tidak termasuk bahasa umum diberi label seperti: ragam 
percakapan, ragam hormat, ragam intim, ragam kasar , ragam khusus, 
dialek, kiasan. 
(2) 	 Kamus Bahasa Baku (Standar) memuat kosa kata yang dianggap 
baku (standar) saja. 
(3) 	Kamw Umum memuat kosa kata yang dipakai oleh seluruh lapisan 
masyarakat dengan penjelasan-penjelasan populer. 
(4) 	Kamus Perguruan Tinggi memuat kosa kata yang dapat membantu 
para ilmuwan dalam pene lit ian dan sebagainy<!. Batasan dan 
penjelasalU1ya dibuat secara ilmiah. 
(5) 	Kamw Pelajar memuat kata-kata yang terbatas, sedikit melebihi kosa 
kata yang diperoleh pelajar-pelajar di sekolah. PenjelasalU1ya dibuat 
secara jelas dan singkat serta dapat menambah pengetahuan umum 
pelajar-pelajar. 
(6) 	Kamus Sekolah Dasar memuat kosa kata sedikit di atas kosa kata 
yang diperoleh anak-anak Sekolah Dasar, dengan batasan dan 
penjelasan sederhana ditambah dengan gambar-gambar. 
(7) 	Kamus Bergambar berisi gambar-gambar yang menarik perhat ian 
anak-anak dengan kata-kata di bawahnya. Kamus ini diperuntukkan 
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-bagi anak-anak Sekolah Dasar pad a kelas I dan kelas II yang sedang 
belajar membaca 
(8) 	 Tesaurus berisikan kata-kata yang dipilih dengan diberi penjelasan, 
sinonim, dan antonimnya. 
(b) 	 Kamus ekabahasa ditinjau dari sudut kebahasaan meJiputi: 
(1) 	 Kamus Ejaan memuat kata-kata dengan cara mengeja dan 
membaginya dalam suku-suku kata tanpa batasan-batasan. 
(2) 	 Kamus Sinonim memuat kata-kata dengan batasan dan sinonimnya. 
(3) 	 Kamus Antonim memuat kata-kata dengan batasan dan antonimnya. 
(4) 	 Kamus Singkatan dan Akronim memuat singkatan-singkatan dan 
akronim dengan kepanjangan dan penjelasannya. 
(5) 	 Kamus Ungkapan memuat kata-kata ungkapan dengan penjelasannya 
dan pemakaiannya. 
(6) 	Kamus Peribahasa memuat peribahasa dengan penjelasannya dan 
pemakaiannya. 
8.2.2 Kamus Dwibahasa 
Kamus Dwibahasa yaitu kamus yang memakai dua bahasa, misalnya: 
Kamus Indonesia-Inggris , Kamus Inggris-Indonesia, Kamus Belanda-Indone­
sia. 
8.2.3 Kamus Multibahasa 
8.3 	 Penggunaan Kamus 
8.3.1 Fungsi Kamus 
Kam us dalam fungsinya bukanlah hanya merupakan sebuah buku 
tetapi lebih dari itu. Kamus itu merupakan kumpulan yang diambil dari 
bermacam-macam buku yang disatukan. Kamus Bahasa Indonesia yang baik 
dapat berfungsi sebagai: 
(I) 	buku petunjuk ejaan bahasa Indonesia tentang: 
(a) 	 cara pemenggalan suku kata ; 
(b) 	 kata-kata mana yang ditulis dengan hurufbesar; 
(2) 	 buku petunjuk makna kata; 
(3) 	 buku petunjuk ucapan kata; 
(4) 	 buku tata bahasa Indonesia sederhana; 
(5) 	 buku etimologi bahasa Indonesia ; 
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Kamus multibahasa yaitu kamus yang memakai lebih dari dua bahasa, :", e. architect arsitek 
misalnya Kam us Indonesia- Inggris-Belanda, Kamus Arab- Inggris-Indone· architectonic arsitektonik 
sia. 	 f. homologous homolog 
homologous chromoss(}me krosmosom homolog ~ 
~ . 	
- =! 
6.1 	 Asas Penterjemahan 
Di dalam penterjemahan istilah asing yang perlu diikhtiarkan ialah 
keamanan dan kesepadanan makna konsep, bukan kemiripan bentuk luarnya 
atau harfiahnya. 
6.2 	 Perangkat Istilah Bersistem 
Dalam bidang tertentu, deret konsep yang berkaitan dilambangkan 
dengan perangkat istilah yang strukturnya juga mencerminkan bentuk yang 




a. synonym sinonim 
homonym homonim
• 
antonym 	 antonim 
b. KomOdie drama ria 
Intrigenkomddie drama da hela , 
Situationkomodie drama ria situasi 
Trag;komodie drama ria dllka 
Charakterkomodie drama ria tokoh 
c. air udara 
damp/wet air' lIdara basah 
dry air udara kerillg 
humid air udara lembab 
d. force gaya 
torque momen gaya 
homology of chromossomes homolog; kromosom 




6.3 	 Sinonim dan Kesinoniman 
Yang dimaksud dengan sinonim ialah dua kata atau lebih yang pada 
asasnya mempunyai makna yang sarna, tetapi berlainan bentuk luarnya. 
Sekiranya ada kesinoniman, maka dalam prak tek pemakaian istilah pedu di 
usahakan seleksi. Di dalam hubungan dengan kesirioniman ini ada empat 
macam golongan istilah sebagai berikut. 
6.3.1 IstiIah yang diutamakan, yaitu istilah yang paling sesuai dengan prinsip 
pembentukan istilah dan yang pemakaiannya dianjurkan sebagai istilah 
baku. 
Misalnya : Sinonim Pilihan 
melandas mendarat 
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bebola umbi-umbian 





5.4 Gabungan Kata 
Istilah yang dibentuk dengan jalan penggabungan kata sebaiknya 
singkat , tetapi mengandung makna yang jelas. 
Ada tiga cara penulisannya yang disesuaikan dengan ketentuan di dalam 
PedorrulIl Umum Pembentukan lstilah dan Pedoman Umum Ejaan yaitu: • 
5.4.1 Kumpulan Terpisah 
Istilah ini terbentuk dari kombinasi kata-kata yang umum. 
Contoh : tanal! gzmdul 	 tumbuhan beraroma 
kitaran azimut bahasa kiasan 

pasang surut bahan pelepuh 





5.4.2 Kumpulan yang Menggunakan Tanda Hubung 
Tanda hubung itu dipergunakan jika dirasakan perlu untuk menegaskan 
pertalian di antara dua unsurnya. 
Contoh: alat pandang-dengar balok hubungan-miring 
jembatan-timbang penalu pandu-gelombang 
baja-asam sistem besi-belerang fosfor 
tallgga-jalan Ilisbah karbon-nitrogen 
alot-tl?nul1 bukan mesin 
alat cuci-udara 
5.4.3 Kumpulan yang Dirangkaikan Jadi Satu 








6. Aspek Semantik Peristilahan 
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(6) 	 buku petunjuk pemakaian dalam kalimat: 
(a) 	 cara pemakaian dalam kata; 
(b) 	 pada tingkat, bidang atau daerah mana sebuah kata tidak boleh 
dipakai; 
(7) 	 buku sumber kata yang dapat dipilih dan dimanfaatkan; 
(8) 	 kamus sinonim dan antonim; 
(9) 	 kamus frase, ungkapan dan peribahasa; 
(10) kamus istilah; 
(11) buku sumber ilmu pengetahuan sederhana. 
8.3.2_ Cara Menggunakan Kamus 
Supaya kamus dapat mem beri manfaat yang sebaik-baiknya bagi 
pemakai, sebelum mempergunakannya lebih dahulu harus memperhatikan 
petunjuk-petunjuk yang ada pada halaman-halaman permulaan mengenai: 
(1) 	 entri, kata masukan atau leksem yang ditulis sebagai kata kepala: pada 
petunjuk disebutkan kata-kata mana yang ditulis sebagai entri. 
Entri biasanya terdiri atas: 
(a) 	 semua kosa semua kosa kata yang diberi label untuk membedakan 
kelas kata seperti n (nomina), )' (verba), a (aiektif) dan sebagainya; 
(b) 	 nama orang : tokoh-tokoh terkenal dari suatu bangsa : 
(c) 	 nama geografi; 
(d) 	singkatan dan akronim: 
(e) 	 frase dan kata majemuk. 
Untuk ini juga dijelaskan bagaimana cara menyusun entri, pembagian­
nya dalam suku kata, kata berimbuhan, kat a pungut dan kata asing. 
(2) 	 Ucapan 
Untuk ucapan biasanya diberi penjelasan mengenai simbol-simbol yang 
dipakai, tekanan suara, ucapan kata-kata aSing dan variasi ucapan . 
(3) 	 Kata Berimbuhan 
Untuk kata berimbuhan biasanya disebutkan bagaimana mencarinya 
dalam kamus dan bagaimana mengejarnya. Dalam kamus bahasa 
Indonesia, kat a berimbuhan dimasukkan sebagai subentri atau entri 
bawahan, yaitu di bawah kata dasar, tetapi tetap dalam cetakan tebal, 
hanya agak menjorok ke dalam supaya mudah mencarinya. 
(4) 	 Etimologi 
Untuk ini sering diberi label atau singkatan dari bahasa asalnya disertai 
penjelasan. 
(5) 	Definisi atau Batasan 
Untuk ini dijelaskan bagaimana cara mendefinisikan. Po lise mi diberi 
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5.1 Peoggamaan Kata Dasarhuruf atau angka Arab, rnakna pertarna (1), rnakna kedua (2) dan 
Contoh: paso", jenuh, cair, nasabah, neraca, angin, bagan.sebagainya, dan juga pernakaian label. 
5.2 PenllUJ18lUl Kata Berimbuhan(6) Sinonirn dan Antonim 
(a) kata dasar + awalanBiasanya diberi penjelasan apakah ada sinonirn atau antonim, dan 
Contoh:bagairnana rnencarinya. 
pelarut 	 terdakwa (7) Label penyerap 	 terserap
Label·label yang rnenjadi kunci entri harus diperhatikan dan dipahami penganalisis 	 terkendali 




(b) kata dasar + akhiran 
Contoh: 
kejutan fisikawan sorgawi 
sasaran rohaniawan kimiawi 
rakitan peragawati duniawi 
batasan seniwati hartlOh 
sebaran 	 batiniah 
alamiah 
ilmiah 
(c) kata dasar + awalan + akhiran 
, 
 Contoh : 
membukukan kerawanan 
menormalkan ketergantungan 
pencerna ran termetrikkan 
penulangan terserapkan 











5.3 Penggunaan Kata Ulang 
Contoh : jejari 	 rumput-rumputan 
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Sesudah Langkah 1 sampai dengan 6 diambil, maka kita ambil .langkah 

ketujuh sebagai langkah terakhir. 

wgkah 7: 	 Dari 6 istilah baru yang masih merupakan alternatif ter­

sebut kita putuskan dan kita pilih satu yang terbaik dan 

kita jadikan istilah baru. * 

Dengan demikian lahirlah istilah baru. * 

Dari uraian prosedur pembentukan istilah tersebut di atas, dapatlah kita 
bayangkan bahwa menciptakan atau menyusun istilah tidaklah semudah 
yang dibayangkan orang. 
Apa yang tidak terlihat dalam bagan tersebut ialah adanya perubah­
an, yaitu bahwa dahulu perhatian kita lebih banyak ditujukan kepada 
Wlliur pendengaran, sedangkan sekarang kepada bentuk visualnya, ejaan­
nya, tanpa mengabaikan unsur lafal. Kalau lafalnya berbeda maka yang 
diutamakan ialah ejaannya. 
Syarat-syarat hidupnya istiJah 









2. syarat 	 kebahasaan, yaitu keserasian tata istilah ini dengan pemakaian 

bahasa Indonesia secara umum; 





s. 	Aspek Tata Bahasa Peristilahan 

Pembentukan istilah dalam suatu bahasc., dapat dilakukan dengan jalan: 

• 	 Catatan Tambahan 
Sebagai uraian tambahan perlu dikernukakan, bahwa sebaiknya diberikan satu 

atau dua contoh dengan rnenerapkan Langkah 1 sarnpai 7 dalarn bagan, pada waktu 





Contoh istilah coffesshop dengan rnenerapkan 6 langkah tersebut. 

Urutan istilah dengan alternatifnya rn~njadi sebagai beri­

kut : kedai (1) lepau(2) warung(3) .I)Iop-(4) cafe rnenjadi isti­

lah baru kedai kopL 

we (urnurn) rncnjadi: kamar kecil (n kakus (2) jamban (3) we (5) toi· 
let (6). Akhirnya yang diarnbil dan rnenjadi populer sekarang a­
dalah jamban (urn urn) 




Bahasa menunjukkan watak bangsa, atau bahasa membedakan bangsa 
yang satu dengan yang lain. Hal ini disadari oleh para pemuda Indonesia yang 
didorong oleh rasa kebangsaan menyatakan tekadnya dalam Sumpah Pemuda 
pada tahun 1928 untuk mempergunakan satu bahasa kesatuan Indonesia demi 
memajukan proses penyatuan bangsa Indonesia. Sumpah Pemuda tersebut 
, 
merupakan tonggak sejarah yang penting dalam perkembangan bahasa 
Indonesia. 
Telah kita maklumi bahwa bahasa Indonesia yang telah dinyatakan 
sebagai bahasa nasional itu, kini mencapai kemajuan yang mengagumkan. 
Perkembangan bahasa kita itu sesuai dengan tingkat kemajuan masyarakat 
kita menuju ke arah masyarakat yang modern. Dalam sejarah perkembang­
annya itu bahasa Indonesia memperoleh swnbangan-sumbangan positif baik 
dari bahasa-bahasa daerah yang hidup di Indonesia maupun dari 
bahasa-bahasa asing, terlebih-Iebih untuk kat a dan istilah yang bersifat 
intemasional. 
Bidang peristiiahan dari bahasa Indonesia ini memerlukan peninjauan 
khusus. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat 
dewasa ini kita dihadapkan kepada persoalan : kita harus mengikutinya, paling 
tidak mengetahuinya, dan ini sangat erat hubungannya dengan istilah-istilah. 
Penggarapan masalah pembinaan dan pengembangan tata istilah tidak 
dapat dikatakan memiliki titik akhir penyelesaian, karena berbeda dengan 
tata ejaan yang disebut sebagai sistem tertutup, maka tata istiIah adalah 
sistem terbuka. Pekerjaan membentuk dan menciptakan istilah itu pekerjaan 
permanen, bahkan boleh dikatakan pembentukan istilah itu sarna abadinya 
dengan ilmu pengetahuan itu sendiri : ilmu pengetahuan terus berkembang, 
konsep-konsep lama harus dibuang, muncullah kemudian konsep-konsep baru 
dengan istilah-istilah baru selaras dengan tumbuhnya ilmu yang bersangkutan. 
Ini berarti bahwa pengembangan tata istiiah itu akan berlangsung terus seiama 
bahasa kita masih hidup dan selama ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bersangkutan tetap hidup dan berkembang pula. Sehubungan dengan ini perlu 
diketahui sejarah pembentukan istilah dalam bahasa Indonesia. 
1. Sejarah Peristilahan di Indonesia 
1~ 1 . Kongres Bahasa Indonesia I 
Dalam Kongres Bahasa Indonesia yang berlangsung pada tahun 1938 di 
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Surakarta, dan dihadin oleh tokoh-tokoh bahasa dan kebudayaan Indonesia 
seperti Ki Hadjar Dewantara, Prof. Dr. Purbatjaraka, Prof. Dr. Hoesein 
Djajadiningrat, antara lain telah diambil keputusan yang menyatakan "perlu 
mengadakan suatu lembaga dan suatu fakultas bahasa Indonesia, menentukan 
istilah-istilah ilmu, mengadakan ejaan baru untuk bahasa Indonesia dan 
menentukan suatu tata bahasa baru yang sesuai dengan perubahan-perubahan 
dalam bahasa Indonesia". Selain daripada itu diajukan pula t untutan supaya 
"bahasa Indonesia dijadikan bahasa undang-undang dan bahasa dalam Dewan 
Perwakilan Rakyat" . 
1.2 	 Komisi Bahasa Indonesia 
Cit a-cit a pembaharuan ini dalam zaman penjajahan Belanda belum 
dapat terwujud karena selama Belanda berkuasa di negara kit a, bahasa 
Belanda masih tetap memegang peran utama, baik dalam pemerintahan 
maupun dalam pengajaran. Keadaan berubah seteIah Jepang mulai berkuasa 
pada tahun 1942. Penguasa Jepang melarang digunakannya bahasa Belanda di 
segala bidang dan kedudukannya digantikan oleh bahasa Indonesia. Walaupun 
demikian semua pihak maklum bahwa pada akhirnya akan berkuasa juga 
bahasa Jepang seperti apa yang terjadi di negara·negara lain yang 
didudukinya. Penguasa Jepang terpaksa memakai bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar selama bangsa Indonesia belum banyak yang pandai 
berbahasa J epang. Maka untuk kepentingan mereka juga kantor Pengajaran 
Balatentara Jepang mendlrikan Komisi Bahasa Indonesia pada tanggal 28 
Oktober 1942 . Komisl illl dibagi atas tiga seksi. Seksi pertama 
menyelenggarakan tata banasa, seksi kedua menyelenggarakan kata·kata baru 
yang tim bul dalam masyarakat, sedangkan seksi ketiga yang dipimpin oleh 
Drs. Moh. Hatta menyelenggarakan kata -kata istilah. Seksi dibagi atas 
bebera pa seksi ke ciI unt uk setia p Yak. Dalam melakukan t ugasnya komisi ini 
mengalami berbagai rintangan terutama dari pihak Jepang sendiri , karena 
rupa-rupanya Jepang tidak sepenuhnya menyokong pekerjaan Komisi. 
Wala upun begit u sampai Komisi Bahasa Indonesia dibubarkan oleh Jepang 
tanggal 30 April 1945, Komisi telah mengJ ,asilkan lebih kurang 7.000 istiIah 
baru daIam berbagai cabang ilmu seperti istilah hukum, kedokteran, 
kehewanan , kimia , administrasi , keuangan, fisika, pertanian dan lain-lain . 
Hasil pekerjaan Komisi telah diterbitkan dalam bent uk Kamus Jstilah 
oleh penerbit kebangsaan Poestaka Rakyat , Jakarta, Oktober 1945, dengan 
kata pendahuluan oleh Sutan Takdir Alisyahbana. 
1.3 Panitia Pekerja 
Dalam tahun-tahun sesudah Proklamasi Kemerdekaan, pembentukan 
24 TATA ISTILAH INDONESIA 
Lmgkah 1 sampai dengan 4 	 ada syarat-syarat yang diutamakan yang 
terdapat pada bagan da1am kotak sebe1ah kanan langkah-langkah tersebut, 
yaitu : 
1. 	 ungkapannya harus sing kat ; 
2. 	maknanya tepat/tidak menyimpang, baik dipandang dari segi ilmu yang 
bersangkutan maupun dari segi bahasanya sendiri; 
3. 	ungkapan itu mempunyai nilai rasa (konotasi) baik; 
4. ungkapan itu sedap didengar. 

Sesudah Langkah 1 sampai dengan 4 kita eobakan, tanpa mengambil 

keputusan, kita eobakan langkah berikutnya ialah Iangkah yang kelima. 

-) langkah 5: 	 Langkah ini dieoba, jika dirasa perlu, yaitu mengambil kata 
dari bahasa Inggris. 
Kalau istilah yang hendak kita indonesiakan itu kata Pran­
cis misalnya, maka bukan kata Praneis yang kita ambil, 
m elainkan kita lihat da1am bahasa Inggris adalah kata ter· 
sebut atau tidak. Kalau hasilnya ada da1am bahasa Inggriris, 
maka ini menjadi istilah baru 5 menjadi alternatif 5 pula. 
langkah 6: 	 Sebagai langkah terakhir yang dicobakan dalam meneari 
istilah baru adalah Langkah 6, yaitu pengambilan kata dari 
bahasa asing lain yang bersifat internasional. Ini sifatnya 
relatif, asal merupakan bahasa yang diakui oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa , yaitu bahasa Inggris, Praneis, Spanyo1, Cina, 
Rusia atau yang diakui dan dipakai oleh sekurang·kurang­
nya 5 negara, misa1nya bahasa Arab dan bahasa Jerman. 
HasiInya, apabila ada, ada1ah istilah baru 6 sebagai alter­
nat if 6. 
Adapun Langkah 5 dan Langkah 6 disertai syarat-syarat yang ada pada 
bagan terdapat pada kotak sebe1ah kanan, yaitu: 
a. 	 ungkapan asing lebih coeok: 
b. ungkapan asing 1ebih sing kat ; 
c. 	 ungkapan asing memudahkan pengalihan antarbangsa; 
d. 	 ungkapan asing memudahkan kesepakatan. 
Kalau kata itu diambil dari bahasa Inggris, sebagai hasiI Langkah 5 
seperti telah disebutkan di atas, maka prosesnya dapat berupa satu di 
antara 4 eara, yaitu : 
1. 	 penyerapan dengan penyesuaian ejaan 1afa1, atau 
2. 	pen}:erapan tanpa perubahan, atau 
3. 	pen~rjemahan, atau 
..,;:; 
4. 	penyerapan dan/atau penferjemahan 
TATA ISTILAH INDONE SIA 45 
mengambil alih istilah dari bahasa asing dengan mengikuti ketentuan-ke· 
tentuan s~perti yang terdapat dalam Pedoman Umllm Pembentukan Istilah. 
Pada halaman 14 Pedoman Umum Pembentukan Istilah terdapat 
bagan prosedur penyusunan istilah. Dalam bagan tersebut terlihat bahwa 
UIltuk menyusun atau menciptakan istilah ada 7 langkah yang dapat 
diambil dan dicobakan. 
Dimulaidengan adanya contoh konsep A, dan diakhiri dengan lahirnya 
istilah baru. Langkah-langkah apa yang diambil? Kita perhatikan langkah 
tersebut satu per satu secara berurut vertikal/menurun, dan kita cobakan 
mulai dari Langkah 1 sampai dengan Langkah 6. Di antara konsep-konsep 
tersebut dapat dicobakan langkah-langkah tanpa mengambil keputusan. 
ungkah 1: Dalam langkah ini dicari apakah ada kemungkinan adanya 
kata dalam bahasa Indonesia yang lazirn dipakai. Kalau ada, 
maka kata tersebut kita ambil, dan hasilnya adalah istilah 
baru 1. Ini belum merupakan keputusan, baru merupakan 
alternatif 1. 
Maka kita coba dengan langkah berikutnya, yaitu langkah 
kedua. 
Ungkah 2: Apakah ada kata dalam bahasa Indonesia yang sudah tidak 
lazirn dipakai? Kalau ada, maka kita ambil sehingga meng­
hasilkan istilah baru 2, yang juga masih merupakan alter­
natif 2. Masih kita teruskan dengan mencoba langkah keti­
istilah dilanjutkan oleh Panitia Pekerja yang didirikan dengan surat Keputusan 
Menteri PP dan K tanggal 18 Juni 1947. Sebagai ketuanya diangkat Sutan 
Takdir Alisyahbana. 
Panitia ini tidak berumur panjang dan belum sampai menghasilkan 
istilah. Dengan datangnya tentara Belanda di Jakarta, Panitia terpaksa 
menghentikan kegiatannya. Tugas Panitia Pekerja: 
(1) 	 Menetapkan kata-kata istilah, baik untuk ilmu maupun untuk berbagai 
pekerjaan dalam masyarakat. 
(2) 	 Menetapkan tata bahasa, terutama untuk keperIuan bahasa Indone~ia 
pada sekolah rendah , sekolah menengah dan sekolah menengah bagian 
atas. 
(3) 	 Menyusun kamus baru atau menyempurnakan yang ada . terutama untuk 
keperIuan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
104. Komisi Istilah 
Panitia Pekerja yang disebutkan di at as merupakan pelopor dari Komisi 
Istilah. Apabila kita mcmbicarakan Komisi Istilah tidak boleh tidak harus kita 
ketahui juga sejarah instansi yang bert ugas membina dan mengembangkan 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah dan yang menjadi tempat bernaungnya 
KOlllisi Istilah. Komisi Istilah yang didirikan oleh Menteri P P dan K pada 
, tahun 1950 mula-mula merupakan bagian dari Balai Bahasa Jawatan gao Kebudayaan Kementerian P P dan K di Yogyakarta. Setelah pindah ke 
ungkah 3: Apakah ada kat a dalam bahasa serumpun yang lazim 
dipakai? Termasuk dalam bahasa serumpun ini adalah baha­
sa-bahasa daerah di Indonesia. dan bahasa di luar Indonesia 
yang masuk dalam rumpun bahasa Melayu Polinesia. Dalam 
kenyataannya kita mengutamakan pengambilan istilah dari 
bahasa-bahasa daerah kita di Indonesia. Kalau dengan lang­
kah ini kita menemukan istilah baru, maka itu menjadi 
alternatif ketiga dan berupa istilah baru 3. 
ungkah 4: Di dalam bahasa serumpun atau bahasa daerah dicari kata 
yang suJah tidak lazirn dipakai, yang dapat diambil sebagai 
istilah. Hasilnya akan berupa istilah baru 4 yang juga masih 
bersifat alternatif 4. 
Kita sudah sampai pada Langkah 4. Langkah I sampai dengan Langkah 4 
masih belum merupakan keput usan. Kita telah menghasilkan 4 istilah 
baru yang semuanya masih bersifat alternatif. 
~ IS.JILAH INDONESIA 
Jakarta nama Balai Bahasa menjadi Lembaga Bahasa dan Budaya dan mcnjadi 
bag ian dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia di Jakarta. 
Pada tahun 1959 Lembaga Bahasa dan Budaya dari Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia bersama-sama dcngan Bagian Bahasa dari Jawatan 
Kebudayaan menjadi bagian dari Departemen Pendidikan dan Kcbudayaan 
dengan nama Lembaga Bahasa dan Kesusastraan . Pada tahun 1967 namanya 
berganti mcnjadi Direktorat Bahasa dan Kesusast raan, sedang pada tahun 
1968 menjadi Lembaga Bahasa Nasional. Komisi Istilah bekerja sampai akhir 
tahun 1966. Istilah yang dihasilkan berjumlah 312 .000 istilah meliputi 
berbagai bidang ilmu. 
Istilah·istilah yang telah disahkan dalam sidang seksi-seksinya dimuat se­
bagai lampiran majalah Bahasa JaIl BIIJaya yang terbit antara tahun 1950 dan 
1964. Apabila jumlah istilah yang dihasilkan seksi sudah cukup banyak hasil 
tersebut diterbitkan sebagai kamus istilah. 
Ketika baru dibentuk pada tahun 1950 Komisi Istilah terdiri at as 16 
seksi : yakni Seksi-seksi I1mu Bahasa; Kedokteran ; Pertanian, Kehutanan dan 
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Perikanan ; Kehewanan; llmu Hukum; Teknik; Ilmu Pasti dan Alam; Kirnia; 
Kesusastraan , Jurnalistrik dan Kesenian ; Ilmu Sosial dan Ekonomi; 
Pendidikan, Pengajaran dan Ilmu Jiwa ; Keuangan dan Administrasi; 
Kemiliteran; Pelayaran ; Kerajinan Wanita; Penerbangan. 
Selama 16 tahun Komisi Istilah berdiri jumlah dan susunan seksi di 
dalamnya mengalami beberapa kali perubahan. Susunan terakhir adaJah 
sebagai berikut: 
I. Seksi Bahasa dan Kesusastraan 

2 Seksi Psikologi 

3. Seksi Pendidikan 
4. Seksi Kesejahteraan Keluarga 	 .a 
5. Seksi Kesenian 
6. Seksi Agama 
7. Seksi Administ rasi 
8. Seksi Ekonomi 
9. Seksi Sosiologi 
10. Seksi Sejarah , Civics dan Politik 
II. 	Seksi Kedokteran 
12. Seksi Pertanian, Kehutanan , dan Perikanan 
13. Seksi Kehewanan 
14. Seksi Kimia dan Farmasi 

IS . Seksi Geografi 

16. 	Seksi Ilmu Pasti dan Alam 
17. 	Seksi Teknik 
18. 	Seksi Pelayaran 
1.5 	 Kongres Bahasa Indonesia II 
Sejak Kongres Bahasa Indonesia yang pertama di Surakarta tahun 1938 
usaha-usaha untuk meningkatkan bahasa nasional kita sebagai bahasa ilrniah 
tidak pernah berhenti , maka didorong oleh kesadaran akan perlunya 
penyempurnaan bahasa Indonesia, Menteri P P dan K Mr. Moh. Yamin telah 
memrakarsai penyelenggaraan Kongres Bahasa Indonesia di Medan pada tahun 
1954. Mengenai ikhtiar untuk memperlengkapi kata-kata yang diperIukan di 
dalam dunia Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan , maka Kongres Bahasa 
Indonesia menganjurkan : 
(1) 	 Istilah-istilah yang biasa dipakai saat ini diakui; 
(2) 	 Istilah-istilah yang te1ah disiarkan oleh Komisi Istilah supaya disaring 
dengan jalan berpegang kepada pengertian keseluruhannya dan tidak 
hanya merupakan penterjemahannya kata-kata bagiannya ; 
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(b) 	 istilah lazim yang sudah disesuaikan lafal dan ejaannya, dipakai secara 
bersama dengan istilah Indonesia sebagai sinonimnya. 
Contoh: hibah hibah, pemberian 
iddah idah, masa tunggu 
m:zhr mahar, mas kawin 
ru'yah rukyah. Lihat bulan 
3.6 Ejaan IstiIah Asing yang Ietap 
Istilah asing yang ejaan dan IafaInya bertahan dalam berbagai bahasa 
dipakai juga dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini istilah tersebut ditulis 
dengan diberi garis bawah atau dicetak miring. Car a ini dipakai jika 
istilah atau ungkapan itu dianggap bersifat internasional atau jika orang 
tidak/belum menemukan padanannya dalam bahasa Indonesia. 
Istilah olah raga termasuk dalam golongan yang akhir ini. 
Contoh: de facto bridge 
status quo base-ball 
cum laude outside 
hnnoris causa smash 
ad hoc hook 
Weltanschauung hockey 
leitmotiv ) backhand 
an sich 
4. Prosedur Pembentukan Istilah 
Di dalam pembentukan istilah kita dapat menggunakan bermacam­
macam cara dan dari berbagai-bagai sumber. Tetapi dari berbagai-bagai 
sumber ini ada urutan prioritasnya. Yang penting, prioritas pertama ada­
Iah bahasa Indonesia sendiri. Kalau ini tidak mungkin maka pemecahan­
nya, karena beberapa pertimbangan, dicarikan bahannya daTi bahasa se­
rumpun sebagai sumber bahasa yang kedua. Kalau ini juga tidak moog­
kin, maka bahan pengindonesiaannya diambil dari bahasa asing sebagai 
sumber bahasa sumber yang ketiga. Kalau perIu istilah disusun dengan 
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(c) 	 dalam menterjemahkan istilah asing sedapat mung1dn kategori grama­
tikalnya diperhatikan juga, misalnya kata benda diterjemahkan dengan 
















3.5 . Pemakaian Istilah yang Lizim 
3.5.1 Bahasa Belanda 
Akibat penggunaan bahasa Belanda yang lebih dari tiga abad lama­
nya di Indonesia, maka hingga kini masih ban yak sekali istilah asing yang 
berasal dari bahasa Belanda yang sudah tidak terasa lagi asalnya dan 
dipergunakan sebagai istilah Indonesia. 
Hal ini sesungguhnya bertentangan dengan salah sa tu kaidah pemben tukan 
istilah, yaitu bahwa pengambilan istilah asing diutamakan lebih dahulu 
yang bahasa Inggris. Meskipun demikian istilah tersebut tidak periu Jiusa­
hakan penggantiannya. 












3.5.2 Bahasa Arab 
Selain kata-kata yang berasal dari bahasa Belanda, tidak sedikit 
istilah dari bahasa Arab yang sudah lazim dipakai, sebingga tidak diketa­
hui lagi (dirasakan) bentuk aslinya. Sebagian besar dari kata/istilah ter­
sebut dipakai terutama dalam bidang agama, dan dapat kita bagi dalam 
dua golongan. 
(a) 	 istilah lazim yang sudah disesuaikan lafal dan ejaannya dengan lafal 
dan ejaan Indonesia. 
(3) 	 Semua istilah internasional dalam lapangan ilmiah dan kebudayaan 
diterima dengan ketentuan diselaraskan dengan lisan Indonesia, apabila 
perlu dan tidak merusak pengertiannya ; 
(4) 	 Untuk memperkaya perbendaharaan kata bahasa Indonesia . hendaknya 
terutama diambil kata-kata dari bahasa daerah dan bahasa yang 
serumpun. 
Sebagai tindak lanjut Kongres Bahasa Indon~sia ini telah dibentuk 
Panitia Pembaharuan Ejaan Bahasa Indonesia pada tanggal 19 Iuli 1956 
oleh Menteri P P dan K dengan kctua Prof. Prijono dan E. Katoppo. 
Sementara itu pcnganjur-pcnganjur bahasa kebangsaan di Persekutuan Tanah 
Melayu yang diilhami oleh Kongres Bahasa Indonesia di Medan; berkeinginan 
untuk mengadakan perubahan bahasa Melayu dan untuk maksud itu mereka 
mengadakan kongres Bahasa dan Persuratan Melayu di Iohor pad a tahun 
1956. Dalam Kongres tersebut diputuskan bahwa mereka ingin menyatukan 
ejaan bahasa Melayu dengan bahasa Indonesia . Pada tahun 1959 Panitia Ejaan 
yang diketuai oleh Prof. Siametmuijana untuk pihak indonesia dan Syed 
Nasir unt uk pihak Malaysia menghasilkan konsep ejaan bersama Melayu­
h.\donesia (Melindo). Perkembangan politik yang kemudian terjadi menye­
babkan batalnya pclaksanaan ejaan bersama tersebut. 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan, sesuai dengan tugas yang 
dibebankan kepadanya mencoba menyusun konsep baru pada bulan Mei 
1966. Dalam menyusun konsep ini panitia penyusun mempertimbangkan 
dengan seksama hasil yang telah dicapai oleh panitia-panitia terdahulu . Pada 
awal September 1966 konsep ini disampaikan kepada Menteri P dan K. 
t , 1.6 	 Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan Majelis Bahasa Indon.;sia­
Malaysia 
Usaha-usaha yang bertujuan untuk pembinaan bahasa nasional kita 
secara terus-menerus tidak dapat diabaikan. Pengembangan sistem pendidikan 
dan perluasan jaringan komunikasi antara berbagai lapisan dan golongan 
masyarakat termasuk unsur yang menentukan dalam pr'Jses pembangunan 
nasional kita yang mcnyeluruh. Bahkan dapat dikatakan bahwa pendidikan 
dan komunikasi hasilnya sangat tergantung kepada tepat tidaknya penentuan 
garis tindak kita dalam bidang bahasa. Dalam usaha pembangunan, faktor 
bahasa sebagai alat komunikasi memegang peranan penting. Demikianlah pada 
bulan Oktober 1966 diselenggarakan Simposium Bahasa dan Kesusastraan 
Indonesia di Jakarta . Di antara kesimpulan yang diambil ialah perlunja 
diadakan pembakuan bahasa Indonesia dalam 3 bidang, yaitu ejaan, tata 
bahasa dan peristilahan. 
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Pada tahun 1968 diselenggarakan Seminar Bahasa Indonesia . Vi antara Yang sebenarnya terjadi dalam proses penyerapan kata asing yang 
keputusan yang diambil terdapat usul-usul sebagai berikut: (1) Komisi Istilah berakhiran ke da1am bahasa Indonesia, kata itu umumnya dipungut seba­
perlu digiatkan kembali ; (2) Penyusunan Istilah Indonesia-Malaysia perlu gai bentuk yang utuh. Artinya akhiran asingnya tidak diserap sebagai 
diwujudkan; (3) Ejaan baru tahun 1966 segera diresmikan; (4) Direktorat akhiran tetapi sebagai bagian yang telah padu dengan bentuk dasarnya_ 
Bahasa dan Kesusastraan ditingkatkan ke tarar nasional langsung di bawah Bentuk yang berakhiran itu pun diperlakukan sebagai bentuk dasar baru 
Presiden dengan inspektorat-inspekto rat di daerah. yang mengalami bentuk derivasi/luasan lain. 
Pada permulaan tahun 1972 diselenggarakan Seminar Bahasa Indonesia Contoh: (to) proclaim. proclamation memproklamasi kiln. proklamasi 
di Puncak yang dihadiri juga tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam berbagai (to) evaluate. evaluation mengevaluasi, evalliasi 
Iapangan kerja dan lapisan masyarakat di samping para ahli bahasa . Kelompok (to) combine. combillatioll mengkombinasikan, ko mbillasi 
yang membahas masalah " Ejaan Yang Disempurnakan dan Pengembangan 
~ (to ) calculate, calculation mengkalkulasikan, kalkulasi 
Istilah-istilah llmiah" memperoleh kata sepakat sebagai berikut: (to) integrate, integration mengintegrasikan, in tegrasi. 
(I) Agar pemerintah menggiatkan kembali penyusunan dan penyeragaman pengintegrasian 
istilah-istilah dalam semua bidang ilmu pengetahuan dengan bantuan 
universitas-universitas, lembaga-lembaga. angkatan bersenjata, dan orga­ 3.4 Bentuk Terjemahan 
nisasi -{) rganisa si pro fesi ; Istilah baru dapat disusun dengan menterjemahkan istilah asing. 
(2) Agar pemerintah membentuk suatu badan peristilahan pusat yang Dalam menterjemahkan istilah aSing menjadi istilah IndoneSia, perJu diper­
mengkoordinasikan segala usal1a dalam bidang pe ristilahan ilmiah dan pada hatikan hal-hal sebagai berikut : 
tingkat terakhir mempunyai wewenang untuk mengesahkan pema­ (a) menterjemahkan kata atau ungkapannya dengan tidak mengubah mak­
kaiannya ; na. 
(3) Agar pemerintah m enyediakan dana yang diperlukan sehingga usaha­ Contoh : starting point titik tolak 
usaha tersebut dapat dilaksanakan se cara efektiJ bagi pembangunan i1mu meet the press jumpa pel's 
pCllge ta h uan . 





antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dan Menteri Pelajaran triangle segitiga 
Kerajaan Malaysia. Kemuc: ian pada bulan Agustus 1972 di· kedua negara forest floor Ian tai hutan 
diumumkan berlakunya ejaan baru secara res mi. 
Beberapa bulan setelah pengumuman itu Menteri Pendidikan dan 
Kebudaya : .. n dengan Surat Keputusan tertanggal 12 Oktober 1972 No. 
156/P/1 9 72 membent uk Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (PPBI). 
Pembentukan PPBI ini untuk mclaksanakan kerja sarna kebudayaan antara 
Pemerintah Indonesia dan Malaysia khususnya dalam bidang kebahasaan 
sebagai tindak lanjut dari Komuni ke Bersama. PPBI beranggotakan 
tenaga-tenaga ahli dari berbagai instansi . 
(b) dalam menterjemahkan istilah aSing tidak selalu dapat diperoleh dan 
tidak selalu perlu dihasilkan bentuk yang berimbang sat u lawan satu. 
Yang penting ialah bahwa makna konsep harus sarna dan sepadan, 
dan tidak perlu bentuk luar atau makna harfiahnya yang sarna. 







Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan Jawatan Kuasa Tetap Baha­
sa Malaysia bersama-sama merupakan Majelis Bahasa Indonesia - Malaysia 
(MBIM). Majelis bersidang dua kali setahun se cara bergiliran. sekali di Indo­
nesia dan sekali di Malaysia untuk membicarakan dan membuat keputusan 
mengenai pe rkara-perkara dasar dalam bidang ejaan dan peristilahan . Tiap-tiap 
MBIM didahului oleh rapat kerja panitia nasional masing-rnasing. 
analitical 
analitic function 
alia I)' ticity 








- pertanian generatif 
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Sampai tahun 1977 ini telah diadakan rapat kerja PPBI dan sidang MBIM 
3.3.2.1 Ejaan dan Lafal Kata/Istilah Asina Punautan 
sebanyak sepuluh kali. 

Pemungutan kata/istilah asing dapat di1akukan dengan jalan: 

(a) 	 mcnyerap sepenuhnya kata / istilah asing itu dalam bentuk utuh. Lafal 
dan ejaannya tetap seperti bahasa asingnya. 1.7 Penelitian dan Pengembangan Istilah 

Contoh: Wlit clearing house 

gap 	 balld Dalam struktur baru Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
tape 	 bridge Lembaga Bahasa Nasional dengan smat Keputllsan Presiden No. 45 menjadi )Jolley face lotion Pllsat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan berkedudukan di bawah dan 
overlapping statement langsung bertanggung jawab kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
lKata/istilah tersebut dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, akan Mcnyadari perlunya pengembangan bahasa ditingkatkan sebaik mungkin 
tetapi penulisannya masih mengikuti cara asing dan tetap disebut di kalangan masyarakat luas sebagai sarana komunikasi nasianal antar-manusia 
Indonesia, pemerintah memasukkan program pengembangan bahasa dan kesu· 
sasteraan dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua dan menugaskan 
kata asing. 
(b) 	 lafal dan ejaan kata/istilah asing itu dengan kaidah bahasa Indonesia. 
kepada Pusa t Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (waktu i tu masih bernamaContoh: fUllgsi function 
Lembaga Bahasa Nasional) untuk melaksanakan program tersebut. Ada duarecessreses 
proyek yang sedang dan akan dilaksanakan selama Pelita Kedua ini (1974/75presidell president 
- 1978/ 1979):rutin routine 

Iwnkret COllcrete 
 (I) 	Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
sistem system (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. (c) 	 Mengubah ejaan asing seperJunya, sehingga bentuk Indonesianya rna -
Dari kegiatan kedua Proyek terseb ut yang ada kaitannya dengan sih dapat dibandingkan dengan bentuk asalnya. 

lalan ini ditempuh jika bentuk kata atau ungkapan itu dianggap , peristilahan dapat disebutkan kegiatan penelitian dan penyusunan istilah, dan 

kegiatan pengembangan kerja sama kebahasaan. Hasil yang diharapkan 
atau karena menghasilkan sinonim yang dapat digunakan sebagai va­ adalah (i) data tentang istilah. (2) pembakuan dan pengembangan istilah 
dalam 25 bidang ilmu, (3) terselenggaranya secara teratur sidang-sidang 
memperkaya kosa kata bahasa Indonesia karena mengisi kekosongan 
riasi. ~ 
manajemelZ sebagai sinonim dari pengelolaall 	 Maje1is Bahasa Indonesia - Malaysia, (4) tersebarluasnya hasil pertemuan danContoh: 
bujet sebagai sinonim darianggarall sidang-sidang terseb ut di kalangan masyarakat. 
Iwmelltar sebagai sinonim dari ulasall Penyusunan istilah dalam berbagai ilmu illl dimulai sejak tahun 
sebagai sinanim dari \visatawall 1974/ 1975. Dalam penyusunan istilah itu Proyek Penelitian bukan hanyaturis 
prill sip sebagai sinonim dari da sar semata-mata ingin memperoleh hasil yang sifatnya daftar istilah Indonesia, 
riset sebagai sinonim dari pellelitiall kemudian padanannya dalam bahasa asing atall sebaliknya, tetapi yang 
disusun adalah istilah Indonesia, kemudian padanannya dalam bahasa aSing 
kalall ada, ditambah dengan penjelasan. 3.3.2.2 	 Penyerapan Akhiran Asing 
Di Proyek Penelitian tersedia sejumlah biaya untuk menggarap berbagai 
Dalam kenyataann~ penyerapan akhiran asing ialah penyesuaian ke istilah bidang ilmu itu. Yang berminat dapat memanfaatkan biaya yang
dalam bahasa Indonesia, baik menurut ejaan m aupun lafalnya. Akhiran 
tersedia itu melalui kategori yang biasa dilakukan Proyek Penelitian. Kamus is­
yang disesuaikan itu umumnya masih lebih dekat pad a pola kata Belanda 
tilah yang disusun itu diharapkan memuat 2000 istilah Indonesia dengan pen­
daripada pola Inggris. Kata-kata Inggris yang mempunyai akhiran, yang jelasannya dan dilengkapi dengan daftar indkes. Yang telah digarap antara lain 
masuk ke bahasa Indonesia, akhi.rannya akan beranalogi pada ben tuk istilah bidang (I) Pertanian, (2) Biologi , (3) Psokalogi, (4) Administrasi, (5) Sta­
bahasa Belanda. tistika , (6) Fisika , (7) Kimia Umum. (8) Kinlia Organik, (9) Farmasi, (10) Ke-
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,enian, (i I) Transformasi, (12) Filologi, (13) Geografi, (14) Sejarah, (J 5) Aga­ Contoh: klorofil nasiollo1 
ma, (16) Teknik Sipil/Arsitektur, (I 7) Sosiologi. komunikasi valuta 
lavorit radiasi 
Hasil 	 penyusunan it u merupakan naskah edisi pertama dan masih amfibi inleksi 
bersifat sementara , karena kemudian akan dinilai dalam suatu sanggar kerja 
penilaian istilah. Hasil yang diperoleh Proyek Penelitian itu juga dimanfaatkan 
oleh rapat-rapat kerja Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia yang bersifat 3.3.2 Bentuk Serapan
nasional itu dan selanjutnya juga dipergunakan untuk sidang-sidang Majelis 
Istilah yang diambil dari bahasa asing dapat berupa bentuk dasar,Bahasa Indonesia - Malaysia . 
akar, maupun bentuk derivasi/luasannya. 
Istilah-istilah yang telah disepakati oleh kelompok-kelompok istilah, Contoh : Kata dasar : atom standar ~meskipun belum disahkan oleh sidang lengkap Majelis Bahasa Indonesia - harmoni kredit 
Malaysia dapat diperkenalkan kepada masyarakat dengan beberapa syarat: atol lokus 
ion sistem(I) 	Istilah-istilah tersebut telah dibent uk sesuai dengan Pedoman Urn urn 
Kata luasan lasilitas orgallismeEjaan Yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah; 
standardisasi visualisasi(2) 	 Istilah-istilah tersebut diset ujui oleh Pusat Pembina ~1 n dan Pengembangan 
kreativitas produktilBahasa di Indonesia dan oleh Jawatan Kuasa Tetap Bahasa Malaysia di 
nasiollalisasi lermentasiMalaysia ; 
identitas lrustrasi(3) 	 Istilah-istilah tersebut dibawa ke sidang MBIM berikutnya untuk 

Pada dasarnya bentuk yang diambil adalah bentuk tWlggal, kecuali
disahkan . 

kalau konteksnya con dong pada bentuk jamak. 

Contoh : Istilah yang dipakai adalah alumni (jamak) dan bu­
kan alumnus (tWlgggal)
1.8 . 	 Kegiatan Penelitian dan Penyusunan Istilah di Luar Pusat Pembinaan 

lokus (tWlggal) bukan




Usaha pembent ukan peristilahan Indonesia tidak hanya dilakukan oleh 
 media (jamak) bukan 

Komisi Istilah atau Pusat Bahasa. Masalah yang menyang!.:ut pe:-lggarapan tata 
 medium (tWlggal) 

istilah dalam puluhan bidang ilm 'J bukan masalah yang dapat teriaksana sedangkan yang selalu kita pakai sebagai istilah adalah laboratorium bu­
dalam waktu yang cepat. Para ahli di berbagai bidang ilmu yang menyadari 
 kan 	laboratoria. 
periunya pemakaian istilah yang seragam bagi konsep yang sarna di dalam Selanjutnya bentuk jamak yang dipakai sebagai istilah dalam penger­
bidang yang sarna , membentuk panitia penyusunan istilah dalam usaha 
 tian tunggal kita dapati pada:

mengatasi kesulitan di bidang masing-ma' ing. Di sini dapat disebutkan 
 clata - -- datum anasir-- unsur 

beberapa panitia yang pernah ada atau yang belum lama ini dibentuk oleh 
 ulama--- alim aTWah-- roh 
instansi ata u lembaga di luar Komisi Istilah atau Pusat Bahasa yang Mengenai pemakaian istilah dalam bentuk jamak atau tunggal itu 

menggarap masalah peristilahan , seperti : 
 bergantung pada kebiasaan. Bentuk mana yang masuk sebagai istilah, 
(I) 	Team Kerja Pusat Grafika Indonesia yang telah menghasilkan istilah itulah yang dipakai. Bentuk yang sudah lazim atau sudah terianjur, itulah 

Grafika ; yang tetap dipakai, tanpa menyadari bentuk asalnya. 

(2) 	 Panitia Pusat Dokumentasi Ilmiah Nasional yang telah menyusun Penilaian bentuk serapan ini didasarkan atas pertimbangan : 

istilah-istilah Indonesia dalam bidang perpustakaan dan dokumentasi ; (a) konteks situasi dan ikatan kalimat; 

(3) 	Panitia Manajemen Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen yang (b) kemudahan belajar bahasa; 

menyusun Himpunan Istilah Manajemen: (c) kepraktisan. 
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dominan rvtasi (4) Panitia Kerja yang dibentuk oleh Direktorat Jenderai Peiayanan 
sub til abstrak Kesehatan Departemen Kesehatan yang mendapat tugas menyusun istilah 
Klasifikasi Jenis Pembedahan di Indonesia. 
(c) Istilah aSing karena keinternasionalannya memudahkan pengalihan 
antarbahasa mengingat keperiuan 	masa depan. Selain usaha berbagai lembaga dan instansi ada pula ilmuwan yang seca· 
ra perorangan menyusun peristilahan di bidangnya. Di antaranya dapat dise· 
Cullto/1: but kan nama-nama seperti : 
aktiva inflasi 
(I) The Liang Gie menyusun Kamus Administrasi; bursa impor 
(2) Purbo-Hadiwidjojo, menyusun lstilah Ceolugi: reaktor ekspor 
(3) Winardi menyusun lstilah Ekonomi Umum;astronaut matematika 	 -I 
(4) A. Ramah dan K.S. St. Pamoentjak menyusun lstilah Kedokterall. satelit spora 
komputer hidrogen 
2. Kata dan IstiIah 
(d) Istilah aSing yang dipilih dapat mempermudah tercapainya kesepakatan 
... 2.1 Definisi Kata dan Istilah jika istilah Indonesia terlalu banyak sinonimnya. 
Kata dan istilah itu kedua-duanya merupakan unsur bahasa. Hanya 
karena sifat-sifatnya yang khusus antara keduanya berbeda. Bloomfield dalam 
bukunya Lallguage mengatakan bahwa kata ialah sat uan terkecil, paling tidak 
harus terdiri dari satu morfem bebas, yang dapat digunakan untuk 
membangun sebuah kalimat atau ujaran. Jadi dengan kata lain dapatlah 
dikatakan bahwa kata ialah satuan terkecil dari suatu ujaran atau kalimat 
yang berupa morfem bebas atau bentuk kompleks. Sedangkan istilah ialah 
kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan suatu makna 
konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam bidang tertentu. 
Sehubungan dengan proses perkembangan dan usaha pembinaan bahasa 
Indonesia rnaka pembentukan istilah barLl sudah selayaknya Illengikuti 
perat uran·perat uran yang ditent ukan dalam buku PeJomall Umul/l 
Pembentukan /stilalz. Aturan·at urannya yang ditent ukan dinamakan tata 
istilah, yaitu seperangkat peraturan pembentuk:..n istilah dan kumpulan istilah 
yang dihasilkannya. 
2.2. Istilah Khusus dan Istilah Umum 
Istilah it u ada d ua macam, yait u istilah kllUSUS dan istilah umum. lstilah 
khusus ialah yang pemakaiannya dan atau maknanya terbatas pada suatu 
bidang tertentu, sedangkan istilah umurn lalah istilah yang Illenjadi unsur 
bahasa umum. 
Dalam bahasa Indonesia, misalnya, dlkenal kata garam. Nama zat ini 
dapat diambil oleh ilmu pengetahuan. ilmu kimia, misalnya, dan diberi Illakna 
tertentu. Kala labu sebuah kata umum, dalam bidang kedokteran mendapat 
lR TATA ISTILAH 'INDONESIA TATA ISTILAH INDONP.';IA 	 31 
makna khusus. Demikian pula kata khayal, dalarn bidang kedokteran artinya 
sarna dengan Halluciruztie. Kita mengenal kata pidana, dan dari kata itu kita 
dapat membentuk hukum pidalla, tindak p i':iana . dan sebagainya . 
2.3 	 Ciri-ciri Istilah 
Istilah mempunyai CUI-CUI khusus yang membedakannya .dari 
Wlsur-unsur bahasa yang lain seperti kalimat, kata , dan fonem. Sebagai unsur 
bahasa istilah mempunyai dua aspek, yakni ungkapan istilah dan makna 
istilah. 
(1) 	 Dari segi makna 
(a) Hubungan antara ungkapan dan makna itu tetap dan tegas, artiny,! 
istilah itu bersifat menosemantis. 
(b) Istilah itu se cara gramatikal bebas konteks, artinya makna tidak 
tergantung pada konteks kalimat , tetapi dipandang dari bidang 
kehidupan yang memakainya istilah itu terikat konteks. Misalnya dalam 
ilmu pengatahuan , istilah morfologi dipergunakan oleh tiga i1mu, j'aitu 
geologi, botani, dan linguistik. Makna istilah itu terikat pada ilmu yang 
memakainya masing-:nasing, tetapi dalam karya ilmiah geologi misalnya, 
dalam kalimat apapun makna morfo logi tetap dan tertentu. 
(c) Makna dapat dinyatakan dengan definisi atau rumus dalam ilmu yang 
bersangkutan . 
(2) 	 Dari segi ungkapan 
(a) Istilah itu dapat berupa kata benda, kata kerja , atau kata sifat . 
(b) Bangun istilah dapat berupa ~:ata tunggal, kata majemuk, kata 
bersambung, kata ulang, atau frase. 
Ciri-ciri lain yang membed.1 kan dari unsur -unsur bahasa yang lain, yaitu 
bahwa istilah itu di samping bersifat internasional juga bersifat nasional. 
Bersifat internasional , artinya, bahwa makna istilah itu dikenal secara urn urn 
dalam bidang ilmu yang ber sangkutan. sedangkan bangun istilahnya dalam 




pro tOil prutun 
neutron neutron 
thermometer ternw meter 
an ticline antiklin 
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sandang pangan 
bU5ana 
3.3. 	 Bahasa Asing 
Setelah bahan pembentukan istilah tidak dapat dicari dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa serumpun/daerah, barulah dipergunakan sumber bahasa 
asing. Ada dua dasar umum yang perlu diperhatikan dalam pemben· 
tukan istilah dari bahasa asing, yaitu : 
(a) 	 Apabila diperlukan istilah yang diambil dad dalam bahasa asing, maka 
bahasa sumber utama yang dipakai adalah bahasa Ingris . Ini diambil atas 
dasar pertimbangan bahwa bahasa Inggris adalah salah satu bahasa 
antarbangsa yang diakui dan dipakai oleh Perserikatan Bangsa-bangsa, 
dan sebagian besar buku serta bahan keilmuan lain yang kita miliki 
tertulis dalam bahasa Inggris . Hal ini diperkuat pula dengan adanya 
kenyataan bahwa bahasa Belanda yang selama tiga abad dipergunakan di 
Indonesia sudah hampir tidak dikenal oleh angkatan muda. Mereka lebih 
banyak mempergunakan b uku-buku bahasa Inggris. 
(b) 	 Apabila istilah asing yang diperlukan ilu tidak dapat diganti dengan 
kata-kata yang terdapat di dalam bahasa Indonesia maupun di dalam 
bahasa daerah, maka istilah aSing kita ambil alih dengan memperhatikan 
bentuk visualnya - tulisannya - dan bukan ucapannya atas dasar bahwa 
istilah-istilah tersebut sebagai bagian ilmu pengetahuan, pada umumnya 
masuk ke Indonesia melalui sarana tertulis dan bukan melalui sarana 
lisan. 
\. 	 3.3.1 Pemasukan Istilah Asing . 
Pemasukan istilah asing dapat dipertirnbangkan jika salah satu syarat 
atau lebih yang berikut dapat dipenuhi. 
(a) 	 Istilah asing yang dipilih lebih cocok karena konotasinya. 
Contoh: 	 Io'itik dibandingkan dengan kecamoll 
profesiollal dibandingkan dengan baYa/'an 
anw.!ir dibandingkan dengan tal/pa bay aran 
asimilasi dibandingkan dengan persenyawaan. 
(b) 	 Istilah asing yang dipilih lebih sing kat jika dibandingkan dengan 
terjemahan dalam bahasa Indonesia . 
Contoh : studi demografi 
diplo masi eko logi 
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teras --- pejabat teras 






3.2 Bahasa Serumpun/ Daerah 
Yang termasuk dalam bahasa serumpun ialah bahasa-bahasa daerah yang 
terdapat di Indonesia , dan juga bahasa dari luar Indonesia yang masuk 
rumpun Melayu Po linesia . 
Sumber bahasa kedua, sesudah bahasa Indonesia, yang dapat dijadikan 
lUmber bahasa istilah ialah bahasa serumpun. Dalam kenyataarmya dewasa ini 
banyak terdapat sumbangan istilah ilmu yang berasal dari bahasa daerah, 
terutama dari bahasa Jawa dan Sunda. 
Contoh: Dari bahasa Sunda nyeri anjangsana 
talimllrga 






bedo l desa 




Dari Bahasa Batak jurmllk 
Dari Bahasa Banjar gall1but 
Pemasukan istilah dari bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia dapat 
dibenarkan jika salah satu syarat yang berikut dipemuhi: 
(a) 	 istilah daerah yang dipilih lebih weok karena konotasinya. 
Con toh: tw1fas 
anjangsana 
jall1ban 
(b) 	 istilah daerah yang dipilih lebih singkat jika dibandingkan dengan 
terjemahan Indonesianya. 
Contoh : mllwas Jiri 
luwes 
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Bersifat nasional , artinya bahwa istilah it u memiliki ciri-ciri linguistis, 
yaitu ciri-ciri fonologis dan gramatikal yang menandJi unsur-unsur bahasa 
yang bersangkutan. Ciri-ciri fonologis it u menyangkut fonem dan pola-pola 
fonem dalam sistiem persukuan bahasa Indonesia . 
Bahasa Indonesia m engenal fonem-fonem sebagai berikut: 

Iii , l ui, / E/ , lei , /0/, /a/ , 

/p/ , /t / , /c/, /k / , fbi, /d /, /j/, Iff, /g/, /s/ , /sy/ , 

lxi, /h / , /z/, /01/ , /n / , /ny/, /ng/, /I/,/r/ , / w/, /y/ : 

Pola fonem dalam sistem persukuan katanya adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Bahasa Indonesia mengenal empat macam pola suku kata : 
(a) Y misalnya a. nak. i.ni, ma.u 
(b) 	 YK misalnya ar. ti, ma.in, om.bak 
(c) 	 KY misalnya sa. kit, ka. in , i.tu 
(d) 	 KVK misanlnya pin. tu , pu lang, ma.kan 
(2) 	 Di samping itu bahasa Indonesia memiliki pola suku kata yang berikut : 
(a) 	 KKY misalnya pra.ja, sas.tra , infra 
(B) KKYK misaIn ya blo k, trak,tor , prak. tis 
(e) 	 VKK misalnya eks. OilS 
(d) 	 KYKK misalnya pers. kon.teks. am.bulans. 
(e) 	 KKYKK misalnya k om.pleks. 
(f) 	 KKKY misalnya stra.te. gi , in.stru.men , skwa.dron 
(g) 	 KKKYK misalnya struk. tur , in stntk. tur , ek.strak. 
(h) KVKK misalnya 	 k orps 
Keterangan: 	 Y = Yokal 
K = Konsonan 
Fonem /b /, /d / , /j/ , /g/, /ny/, tidak dapat pada posisi akbir suku kata . 
CiIi-cir i morfologisnya ialah, bahwa istilah itu dapa! berupa: 
(1) 	 kata dasar misalnya: garam , /ana , struktur. kurJ.'a, pori, iOIl, gay a, 
rumpUIl,' 
(2) 	 kata jadian 
(a) 	 kata berimbuhan, misalnya penganalisis, bergeometri, pelestarian, 
kesi!w/liman, perceparan, dinornzal­
kiln, /arutan , teriso lir , penghawaall , 
mel 19geo lIlerrikan,' 
(b) 	 kata berulang, misalnya : kuda-kuda , kacang-kacangan, jejari, 
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(arus) Dolak-balik, umbi-umbilln; 
(c) 	 gabungan kata, misalnya : garis lintang, menara api, curah 
hujan, tanah pasang surut, tegangan 
terizin, (tabung) hampa udara, 
peram udara, endapan tubir, billya 
tetap. 
Cara menuliskan gabungan kata yang mewujudkan istilah ada tiga 
macam sesuai dengan ejaan yang berlaku. 
(a) 	 Unsur-unsurnya merupakan kumpulan terpisah . 
Misalnya: 
lapisan absis kayu berpori 
pipa pemanas titik utama 
tanah garapan kadar air 
hutan perawan kata sem 
Unsur-unsurnya merupakan kumpulan yang menggunakan tanda hubung,(b) 








(c) 	 Unsur-unsurnya merupakan kumpulan yang ditulis sebagai satukata kalau 














Dalam pembent ukan istilah baru dapat digunakan asas analogi bent uk_ 
Misalnya dari pola prasangka dapat dibentuk istilah-istilah prasarana, prarasa, 
prasejarah, dan prakarsa. Dari pola tata bahasa kita membent uk tata negara, 
tata laksaniJ, tata kulillh, tata usaIJa, tata warna, tata suara, dan tata fonem 
Potensi analogi dalam bahasa Indonesia sangat besar. Pelbagai istilah dapat 
dibent uk dengan kata-kata antara lain serba dan tuna, serta awalan seperti 
pra, swa akhiran wall, -mall. 
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'-' 	 3_ Sumber Istilah 
Di dalam pembentukan istilah Indonesia kita nienganut pintu terbuka, 
dalam arti istilah-istilah dapat disusun dengan bermacam-macam cara dan dari 
berbagai-bagai sumber. 
Ada tiga sumber bahasa yang dapat dipergunakan sebagi sumber istilah 
dan berdasarkan urutan prioritasnya terdiri dari: 
(l) 	bahasa Indonesia; 
(2) 	 bahasa serumplUljdaerah ; 
(3) 	 bahasa asing. 
-.J 	 3.1 . Bahasa Indonesia 
Proses pembentukan istilah dituntun oleh patokan bahwa pertama-tama 
kosa kata urn urn bahasa Indonesia yang dijadikan sumber utama istilah . 
Apabila sat u syarat ata u Iebih yang berikut ini dipenuhi maka kosa kata 
dapat diambil sebagai istilah. Syarat-syarat tersebut ialah: 
(a) 	 kata yang paling tepat dan yang tidak menyimpang maknanya jika ada 
dua kata atau lebih yang menunjukkan makna yang bersamaan. 
con toh : bea - cukai - pajak 
laju - pesat 
daeralz - wilayah - kawasall 
bilallgan - Ilomor 
raya - besar - agung 
tulell - asli - mumi 
rapat - lIZusyawarah - semillar - sara selw II. 
(b) 	 Kata yang paling singkat jika ada dua kata atau lebih yang mempunyai 
rujukan yang sarna. 
Contoh: perlilldungall politik -.- -- - - suaka palilik 
tumbuhal1 pengganggu - -gulnw 
perbelldahiJraall kata ----- kosa kata 
(c) 	 kata yang bernilai rasa (konotasi) baik dan yang sedap didengar 
( eufonik) . 
Contoh : halle; - - - wadam 
perempuan -- wanita 
pelacur --- tUllasusila 
peIljua I - -- - pramulliaga 
(d) 	 kata umum yang diberi makna baru atau makna khusus dengan jalan 
menyempitkan atau meluaskan makna asalnya . 
Contoh: peka ---- peka calwya 
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(arus) Dolak-balik, umbi-umbilln; 
(c) gabungan kata, misalnya : garis lintang, menara api, curah 
hujan, tanah pasang surut , tegangan 
terizin, (tabung) hampa udara, 
peram udara, endapan tubi,. , billya 
tetap. 
Cara menuliskan gabungan kata yang mewujudkan istilah ada tiga 
macam sesuai dengan ejaan yang berlaku. 
(a) 	 Unsur-unsurnya merupakan kumpulan terpisah . 
Misalnya : 
lapisan absis kayu berpori 
pipa pemanas titik utama 
tanah garapan kadar air 
hutan perawan kata sern 
(b) 	 Unsur-unsurnya merupakan kumpulan yang menggunakan tanda hubung, 








(c) 	 Unsur-unsurnya merupakan kumpulan yang ditulis sebagai satukata kalau 














Dalam pembentukan istilah baru dapat digunakan asas analogi bent uk_ 
Misalnya dari pola prasangka dapat dibent uk istilah-istilah prasarana, prarasa, 
prasejarah, dan prakarsa. Dari pola tata bahasa kita membent uk tata negara, 
tata laksalla , tata kuliah, tata usaha, tata warna, tata suara, dan tata f onem 
Potensi analogi dalam bahasa Indonesia sangat besar. Pelbagai istilah dapat 
dibentuk dengan kata-kata antara lain serba dan tuna , serta awalan seperti 
pra, swa akhiran wan, -man. 
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3. Sumber Istilah 
Di dalam pembentukan istilah Indonesia kita menganut pintu terbuka, 
dalam arti istilah-istilah dapat disusun dengan bermacam-macam cara dan dari 
berbagai-bagai sumber. 
Ada tiga sumber bahasa yang dapat dipergunakan sebagi sumber istilah 
dan berdasarkan urutan prioritasnya terdiri dari : 
(I) 	bahasa Indonesia ; 
(2) 	 bahasa serumpunjdaerah; 
(3) 	 bahasa asing. 
..... 	 3.1 Bahasa Indonesia 
Proses pembentukan istilah dituntun oleh pato kan bahwa pertama-tama 
kosa kata umum bahasa Indonesia yang dijadikan sumber utama istilah. 
Apabila satu syarat atau lebih yang berikut ini dipenuhi maka kosa kata 
dapat diambil sebagai istilah . Syarat-syarat tersebut ialah: 
(a) 	 kata yang paling tepat dan yang tidak menyimpang maknanya jika ada 
dua kata atau lebih yang menunjukkan makna yang bersamaan. 
contoh : bea - cukai -- pajak 
laju - pesat 
daerah - wilayall - kawasan 
bilangan - lIomor 
raya - besar - agulIg 
tulell - asli - mumi 
rapat - musyawarah - seminar - sarasehan. 
(b) 	 Kata yang paling singkat jika ada dua kata atau lebih yang mempunyai 
rujukan yang sarna. 
Contoh : perlindungan po litik - -- - - suaka politik 
tumbuhall pengganggu - -gllima 
perbendaharaall kata - ----- kosa kata 
(c) 	 kata yang bernilai rasa (konotasi) baik dan yang sedap didengar 
(eufonik). 
Contoh : f>an ci - -- wadam 
perempuan -- wallita 
pelacur - -- tunasllsila 
penjual - - -- pramuniaga 
(d) 	 kala umum yang diberi makna baru atau makna khusus dengan jalan 
menyempitkan atau meluaskan makna asalnya . 
Contoh : peka - -- -. peka cahny a 
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teras ---- pejabat teras Bersifat nasional, artinya bahwa istilah itu memiliki ciri-ciri linguistis, 
tanggul - --- tallggul pengamall yait u ciri-ciri fonologis dan gramatikal yang menandai unsur-unsur bahasa 
sasaran yang bersangkutan_ Ciri-ciri fonologis itu menyangkut fonem dan pola-poJa 
kejutall fonem dalam sistiem persukuan bahasa Indonesia . 
rawan Bahasa Indonesia mengenal fonem-fonem sebagai berikut: 
pemasungan 
Iii, l ui , /E/ , lei , /0/, /a/ , 
menggalakkan Ip/, / t/, /e/, /k/, fbi , /d/ , /j/, Iff, /g/, lsi, /sy/ , 
Ix/, /h/ , /z/, /m/, /n/, /ny/ , /ng/, /1/, /r/, /w/, /y/:3.2 Bahasa Serumpun/ Daerah 
Pola fonem dalam sistem persukuan katanya adalah sebagai berikut. Yang termasllk dalam bahasa serumpun ialah bahasa-bahasa daerah yang 
terdapat di Indonesia, dan juga bahasa dari luar Indonesia yang masuk (1) Bahasa Indonesia mengenal empat macam pola suku kata: 
Tumpun Melayu Polinesia. (a) Y misainya a.nak. i.ni , ma.uSumber bahasa kedua, sesudah bahasa Indonesia, yang dapat dijadikan (b) YK misalnya ar.ti , ma.in , om.bak 
sumber bahasa istilah ialah bahasa serumpun. Dalam kenyataannya dewasa ini (e) KY misalnya sa.kit , ka.in , i .tubanyak terdapat sumbangan istilah ilmu yang berasal dari bahasa daerah, (d) KYK misaninya pin.tu , puJang, ma.kan terutama daTi bahasa Jawa dan Sunda. 
Contoh: Dari bahasa Sunda nyeri anjangsano (2) Di samping jtu bahasa Indonesia memiliki pola suku kata yang berikut : 
talimarga (a) KKY misalnya pra.ja , sas.tra, infraDari bahasa Jawa luwes daluwarsa (B) KKYK misainya blok, trak,tor, prak. ti~It/gas gladi resik (c) YKK rnisalnya eks. OilS 
rrampil calldak kulak (d) KYKK rnisainya pers, kon.teks, am.buJans.
tulltas bedol desa .~ (e) KKYKK rnisainya kom.pleks. 
Dari Bahasa Minangkaba u: heboh (f) KKKY misainya stra. te .gi , in .stru. men , sklva.d ron 
Iambung (g) KKKYK misalnya struk. tur , in struk. tur , ek.strak. 
gOlltai (h) KYKK misainya korps 
Iamban Keterangan : Y Yokal 

Dari Bahasa Batak jurmak K Konsonan 

Dari Bahasa Banjar gambut Fonem fbi , /d/ , /j/ , /g/ , /ny/ , tidak dapat pada posisi akhir sllku kata. 
Pemasukan istilah dari bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia dapat Ciri-ciri morfologisnya ialah , bahwa istilah itu dapat berupa: 
dibenarkan jika salah satu syarat yang berikut dipenuhi : (I) kata dasar misainya : garalll, lana, struktur, kurl'a , pori, ion, gaya, 
(a) istilah daerah yang dipilih lebih coeok karena konotasinya . rwnpull; 

Contoh : tuntas 
 (2) kata jadian 

all jallgsana 
 (a) kata berimbuhan , misalnya penganalisis, bergeom etri, pelestarian, jamban 
kesinollilllan , percepatan, dinormal­
(b) istilah daerah yang dipilih lebih singkat jika dibandingkan dengan kan , Iarutan, terisolv', pellgllawaan, 
terjemahan Indonesianya . lnenggeonletrikan; 

Contoh : mawas diri 
 (b) kata berulang, misalnya : kuda-kllda, kacang-kacallgan , iejari, lllwes 
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sandang pallgan 
makna khusus. Demikian pula kata khayal, dalam bidang kedokteran artinya 
busanasama dengan Hal/ucinlltie. Kita mengenal kata pidallll , dan dari kata itu kita 
dapat membentuk hukum pidana, tindak pidana . dan sebagainya. 
3.3 . Bahasa Asing 
Setelah bahan pembentukan istilah tidak dapat dicari daIam bahasa 2.3. Ciri -ciri Istilah Indonesia dan bahasa serumpun/daerah, barulah dipergunakan sumber bahasa 
Istilah mempunyai CUI-CUI khusus yang membedakannya .dari asing. Ada dua dasar umum yang perlu diperhatikan dalam pembert· 
unsur-unsur bahasa yang lain seperti kalimat , kata , dan fonem . Sebagai unsur tukan istilah dari bahasa asing , yaitu: 
bahasa istilah mempunyai dua aspek, yakni ungkapan istilah dan makna 
istilah. 
.. (a) Apabila diperlukan istilah yang diambil dari dalam bahasa asing, maka 
(1) 	 Dari segi makna bahasa sumber utama yang dipakai adalah bahasa ingris. lni diamhiI a.tas 
dasar pertimbangan bahwa bahasa Inggris adalah salah satu bahasa(a) Hubungan antara 	ungkapan dan makna itu tetap dan tegas, artiny,! 
antarbangsa yang diakui dan dipakai oleh Perserikatan Bangsa-bangsa, istilah itu bersifat me.nosemantis. 
dan sebagian besar buku serta bahan keilmuan lain yang kita miliki(b) lstilah 	 itu secara gramatikal bebas konteks, artinya makna tidak 
tertulis dalam bahasa inggris. Hal ini diperkuat pula dengan adanya tergantung pada konteks kalimat, tetapi dipandang dari bidang 
kenyataan bahwa bahasa Belanda yang seIama tiga abad dipergunakan dikerudupan yang memakainya istilah itu terikat konteks. Misalnya dalam 
Indonesia sudah hampir tidak dikenal oleh angkatan muda. Mereka lebih ilmu pengatahuan , istilah morfoIogi dipergunakan oleh tiga ilmu, yaitu 

banyak mempergunakan buku-buku bahasa Inggris . 
geologi , botani, dan linguistik. Makna istilah itu terikat pada ilmu yang 
memakainya masing-masing, tetapi dalam karya ilmiah geologi misalnya, (b) Apabila istilah asing yang diperlukan itu tidak dapat diganti dengan 
dalam kalimat apapun makna l11orfologi tetap dan tertentu. kata-kata yang terdapat di dalam bahasa Indonesia maupun di dalam 
(c) Makna dapat dinyatakan dengan definisi atau rumus dalam ilmu yang 	 bahasa daerah, maka istilah asing kita ambil alih dengan memperhatikan 
bersangkutan . 	 bentuk visualnya - tulisannya - dan bukan ucapannya alas dasar bahwa 
istilah-istiIah tersebut sebagai bagian ilmu pengetahuan, pada umumnya (2) 	 Dari segi ungkapan 

masuk ke indonesia melalui sarana tertulis dan bukan melalui sarana 
(a) lstilah itu dapat berupa kat a benda , kata kerja , atau kat a sifat. lisan. (b) Banglm istilah dapat berupa kata tunggal, kata majemuk , kata 

bersambung, kata ulang, atau frase. 
 3.3.1 Pemasukan Istilah Asing 

Ciri-ciri lain yang membedlkan dari lmSUf-unsur bahasa yang lain, yaitu 
 Pemasukan istilah asing dapat dipertimbangkan jika salah satu syarat 
bahwa istilah itu di samping bersifat internasional juga bersifat nasional. 
atau lebih yang berikut dapat dipenuhi. 
Bersifat internasional , artinya, bahwa makna istilah it u dikenal secara umum 
(a) Istilah aSing yang dipilih lebih co cok karena konotasinya. dalam bidang ilmu yang bersangkutan, sedangkan bangun istilalmya dalam 
Contoh: kritik dibandingkan dengan kecamallsuatu bahasajauh berbeda dengan bangun istilah yang 5ama dalam bahasa lain. 
profesional dibandingkan dengan bayaran 
Misalny,'.: 
alnatir dibandingkan dengan tallpa bayaran 
inggris Indonesia asimilasi dibandingkan dengan perseny awaan. 
electron elektron (b) Istilah aSing yang dipilih lebih sing kat jika dibandingkan dengan 
proton pro ton terjemahan dalam bahasa Indonesia . 
neutron neutron Contoh : studi demografi 









(c) Istilah asing karena keinternasionalannya 
antarbahasa mengingat keperluan masa depan. 
COlltoh: 







(d) Istilah aSing yang dipilih dapat mempermudah tercapainya kesepakatan 
jika istilah Indonesia terlalu banyak sinonimnya. 
\ ' 
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(4) 	Panitia Kerja yang dibentuk oleh Direktorat Jenderai PeJayanan 
Kesehatan Departemen Kesehatan yang mendapat tugas menyusun istilah 
Klasifikasi J enis Pembedahan di Indonesia. 
Selain usaha berbagai lembaga dan instansi ada pula ilmuwan yang seca· 
ra perorangan menyusun peristilahan di bidangnya. Di antaranya dapat dise· 
butkan nama-nama seperti : 
(I) The Liang Gie menyusun Kamlls Admillistrasi: 
(2) Purbo-Hadiwidjojo, menyusun lstilah Ceologi; 
(3) Winardi menyusun lstilah Ekonomi Umum; 
(4) A. Ramah dan K.S. St. Pamoentjak menyusun lstilah Kedokterall. 
2_ 	 Kata dan Istilah 
2.1 	 Definisi Kata dan Istilah 
Kata dan istilah itu kedua-duanya merupakan unsur bahasa . Hanya 
karena sifat-sifatnya yang khusus antara keduanya berbeda. Bloomfield dalam 
bukunya Lallgllage mengatakan bahwa kata ialah satuan terkecil, paling tidak 
harus terdiri dari satu morfem bebas, yang dapat digunakan untuk 
membangun sebuah kalimat atau ujaran. Jadi dengan kata lain dapatlah 
dikatakan bahwa kata ialah satuan terkecil dari suatu ujaran atau kalimat 
yang berupa morfem bebas atau bentuk kompleks. Sedangkan istilah ialah 
kata atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan suatu makna 
konsep, proses, keadaan , atau sifat yang khas dalam bidang tertentu . 
Sehubungan dengan proses perkembangan dan usaha pembinaan bahasa 
Indonesia maka pembentukan istilah bam sudah selayaknya mengikuti 
peraturan-peraturan yang ditentukan dalam buku Pedomall Umum 
Pembelltllkall Istilah. Aturan-aturannya yang ditentukan dinamakan tata 
istilah, yaitu seperangkat peraturan pembentubn istilah dan kumpulan istilah 
yang dihasilkannya. 
1.2. 	 IstiIah Khusus dan Istilah Umum 
Istilah itu ada dua I11acam, yaitu istilah kllUSUS dan istilah umUI11. Istilah 
khusus ialah yang pemakaiannya dan atau I11aknanya terbatas pada suatu 
bidang tertentu, sedangkan istilah umum ialah istilah yang menjadi unsur 
bahasa umum. 
Dalam bahasa Indonesia, misalnya, dikenal kata garam. Nama zat ini 
dapat diambil oleh ilmu pengetahuan, ilmu kimia , misalnya, dan diberi makna 
tertentu . Kata labu sebuah kata umum, dalam bidang kedokteran mendapat 
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,enian, (1 1) Transformasi, (12) Filologi, (13) Geografi, (14) Sejarah, (IS) Aga­
rna, (I6) Teknik Sipil/Arsitektur, (I 7) Sosiologi. 
Hasil penyusunan itu merupakan naskah edisi pertama dan masih 
bersifat sementara , karena kemudian akan dinilai dalam suatu sanggar kerja 
penilaian ishlah. Hasil yang diperoleh Proyek Penelitian itu juga dimanfaatkan 
oleh rapat -rapat kerja Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia yang bersifat 
nasional itu dan selanjutnya juga dipergunakan untuk sidang-sidang Majelis 
Bahasa Indonesia - Malaysia. 
Istilah-istilah yang telah disepakati oleh kelompok-kelompok istilah, 
meskipun belum disahkan oleh sidang lengkap Majelis Bahasa Indonesia ­
Malaysia dapat diperkenalkan kepada masyarakat dengan beberapa syarat: 
(1) 	 Istilah-istilah tersebut telah dibent uk sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Yang Oisempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah; 
(2) 	 Istilah·istilah tersebut disetujui oleh Pusat Pembina,lIl dan Pengembangan 
Bahasa di Indonesia dan oleh Jawatan Kuasa Tetap BahaSa Malaysia di 
Malaysia: 
(3) 	 Istilah-istilah tersebut dibawa ke sidang MBIM berikutnya untuk 
disahkan . 
1.8 . 	 Kegiatan Penelitian dan Penyusunan Istilah di Luar Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Usaha pcmbentukan peristilahan Indonesia tidak hanya dilakukan oleh 
Komisi Istilah atau Pusat Bahasa . Masalah yang menyang\:ut pe:lggarapan tata 
istilah dalam puluhan bidang ilm ij bukan masalah yang dapat terlaksana 
dalam waktu yang cepat. Para ahli di berbagai bidang i1mu yangmenyadari 
perlwlya pemakaian istilah yang seragam bagi konsep yang sarna di dalam 
bidang yang sarna, membentuk panitia penyusunan istilah dalam usaha 
mengatasi kesulitan di bidang masing·ma.;ing. Oi sini dapat disebutkan 
beberapa panitia yang pernah ada atau yang belum lama ini dibentuk oleh 
instansi atau lembaga di luar Komisi Istilah atau Pusat Bahasa yang 
menggarap masalah peristilahan , seperti : 
(I) 	Team Kerja Pusat Grafika Indonesia yang telah menghasilkan istilah 
Grafika; 
en 	 Pani tia Pusat Ookumentasi I1miah Nasional yang telah menyusun 
istilah ·istilah Indonesia dalam bidang perpustakaan dan dokumentasi; 
(3) 	Panitia Manajemen Lembaga Pendidikan dan Pembinaan Manajemen yang 
menyusun Himpunan Istilah Manajemen: 
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3.3.2 	Bentuk Serapan 
Istilah yang diambil dari bahasa asing dapat berupa bentuk dasar, 
akar, maupun bentuk derivasi /luasannya , 





Kata luasan 	 fasilitas organisme 
standardisasi visUfllisasi 
kreativitas produktif 
nasiolUllisasi ferme IItasi 
iden titas frustrasi 
Pada dasarnya bentuk yang diambil adalah bentuk tunggal, kec'uali 
kalau konteksnya con dong pada bentuk jamak. 
Contoh : Istilah yang dipakai adalah alumni (jamak) dan bu· 
kan alumnus (tungggal) 
fokus (tunggal) bukan 
foki Gamak) 
mediil (jamak) bukan 
medium (tunggal) 
sedangkan yang selalu kita pakai sebagai istilah adalah Iilboratorium bu· 
kan Iilboratoriil, 
Selanjutnya bentuk jamak yang clipakai sebagai istilah dalam penger­
tian tunggal kita dapati pada: 

data - - - datum allasir-· unsur 

Ulilrrul-- - alim arwah-· roli 

Mengenai pemakaian istilah dalam bentuk jamak atau tunggal itu 
bergantung pada kebiasaan. Bentuk mana yang masuk sebagai istilah, 
itulah yang dipakai. Bentuk yang sudah lazim atau sudah terlanjur, itulah 
yang tetap dipakai, tanpa menyadari bentuk asalnya. 
Penilaian bentuk serapan ini didasarkan atas pertimbangan : 
(a) 	 konteks sit uasi dan ikatan kalimat; 
(b) 	 kemudahan belajar bahasa; 
(c) 	 kepraktisan. 
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Sampai tahun 1977 ini telah diadakan rapat kerja PPBI dan sidang MBIM3.3.2.1 Ejaan dan Lafal Kata/Istilah Asina Punautan 
sebanyak sepuluh kali. 

Pemungutan kata/istilah asing dapat dilakukan dengan jalan: 

(a) 	 menyerap sepenuhnya kata/istilah asing itu dalam bentuk utuh. Lafal 
dan ejaannya tetap seperti bahasa asingnya. 1.7 Penelitian dan Pengembangan Istilah 
Contoh: 	 unit clearing house 

gap band 
 Dalam struktur baru Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
tape 	 bridge Lembaga Bahasa Nasional dengan surat Keputusan Presiden No. 45 menjadi 
volley face lotion Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan berkedudukan di bawah dan 
overlapping statement Jangsung bertanggung jawab kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Kata/istilah tersebut dipakai dalam konteks bahasa Indonesia, akan Menyadari perlunya pengembangan bahasa ditingkatkan sebaik mungkin 
tetapi penu!isannya masih mengikuti cara asing dan tetap disebut di kaJangan masyarakat luas sebagai sarana komunikasi nasionaJ antar-manusia 
kata a sing. Indonesia, pemerintah memasukkan program pengembangan bahasa dan kesu· 
..,(b) 	 lafal dan ejaan kata/istilah asing itu dengan kaidah bahasa Indonesia. sasteraan dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua dan menugaskan 
kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (waktu i tu masih bernamaContoh: fWlgsi function 
reses recess Lembaga Bahasa Nasional) untuk melaksanakan prog;<lm tersebut. Ada dua 
president proyek yang sedang dan akan dilaksanakan selama Pelita Kedua ini (1974/7 5 presidell 
- 1978/ 1979) :rutill routine 

kollkret concrete 
 (I) 	Proyek Penelitian Bahasa dan Sast ra Indonesia dan Daerah, 
sistem system (2) 	 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. (c) 	 Mengubah ejaan asing seper\unya, sehingga bentuk Indonesianya rna ­
sihdapat dibandingkan dengan bentuk asalnya . Dari kegiatan kedua Proyek tersebut yang ada kaitannya dengan 
Jalan ini ditempuh jika bentuk kata atau ungkapan itu dianggap peristilahan dapat disebutkan kegiatan penelitian dan penyusunan istilah, dan 1 
memperkaya kosa kata bahasa Indonesia karena mengisi kekosongan kegiatan pengembangan kerja sama kebahasaan. Hasil yang diharapkan 
atau karena menghasilkan sinonim yang dapat digunakan sebagai va­ adalah (1) data tentang istilah, (2) pembakuan dan pengembangan istilah 
riasi. , dalam 25 bidang ilmu, (3) terselenggaranya secara teratur sidang·sidang 
Contoh : m£inajemell sebagai sinonim dari pellgelolaan Majelis Bahasa Indonesia- Malaysia , (4) tersebar\uasnya hasil pertemuan dan 
bujet sebagai sinonim darianggarall sidang-sidang tersebut di kalangan masyarakat. 
komelltar sebagai sinonim dari ulasall Penyusunan istilah dalam berbagai ilmu itu dimulai sejak tahun 
turis sebagai sinonim dari wisatawllll 1974/ 1975 . Dalam penyusunan istilah it u Proyek Penelitian bukan hanya 
prinsip sebagai sinonim dari dasar semata-mata ingin memperoleh hasil yang sifatnya daftar istilah Indonesia, 
riset sebagai sinonim dari penelitiall kemudian padanannya dalam bahasa asing atau sebaliknya, tetapi yang 
disusun adalah istilah Indonesia , kemudian padanannya dalam bahasa asing 
3.3.2.2 	 Penyerapan Akhiran Asing kala u ada, ditambah dengan penjelasan. 
Di Proyek Penelitian tersedia sejumlah biaya untuk menggarap berbagai Dalam kenyataam1)a penyerapan akhu'an asing ialah penyesuaian ke 
istilah bidang ilmu itu. Yang berminat dapat memanfaatkan biaya yangdalam bahasa Indonesia, baik menurut ejaan m aupun lafalnya. Akhiran 
tersedia itu melalui kategori yang biasa dilakukan Proyek Penelitian. Kamus is­yang disesuaikan itu umumnya masih lebih dekat pada pola kata Belanda 
tilah yang disusun itu diharapkan memuat ::2000 istilah Indonesia dengan pen­daripada pola Inggris. Kata·kata Inggris yang mempunyai akhiran, yang jelasannya dan dilengkapi dengan daftar indkes. Yang te\ah digarap antara lain 
masuk ke bahasa Indonesia, akhirannya akan beranalogi pada bentuk 
istilah bidang (1) Pertanian, (2) Biologi, (3) Psokologi, (4) Administrasi, (5) Sta­
bahasa Belanda. 
tistika , (6) Fisika, (7) Kimia Umum, (8) Kimia Organik, (9) Farmasi, (10) Ke-
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Pada tahun 1968 diselenggarakan Seminar Bahasa Indonesia. Vi antara 
keputusan yang diambil terdapat usul-usul sebagai berikut: (1) Komisi Istilah 
periu digiatkan kembali: (2) Penyusunan Istilah Indonesia- Malaysia periu 
diwujudkan; (3) Ejaan baru tahun 1966 segera diresmikan; (4) Direktorat 
Bahasa dan Kesusastraan ditingkatkan ke taraf nasional langsung di bawah 
Presiden dengan inspektorat-inspektorat di daerah. 
Pada permulaan tahun 1972 diselenggarakan Seminar Bahasa Indonesia 
di Puncak yang dihadiri juga tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam berbagai 
lapangan kerja dan lapisan masyarakat di samping para ahli bahasa. Kelompok 
yang membahas masalah "Ejaan Yang Disempurnakan dail Pengembangan 
Istilah-istilah llmiah" memperoleh kata sepakat sebagai berikut: 
(1) 	 Agar pemerintah menggiatkan kembali penyusunan dan penyeragaman 
istilah-istilah dalam semua bidang ilmu pengetahuan dengan bant uan 
universitas-universitas, lembaga-Iembaga , angkatan bersenjata, dan orga­
nisasi -() rganisasi pro fesi ; 
(2) 	 Agar pemerintah membentuk suat u badan peristilahan pusat yang 
mengkoordinasikan segala usaha dalam bidang peristilahan ilmiah dan pada 
tingkat terakhir mempunyai wewenang unt uk mengesahkan pema­
kaiannya ; 
(3) 	 Agar pemerintah m enyediakan dana yang diperiukan sebingga usaha­
usaha tersebut dapat dilaksanakan secara efektifbagi pembangunan ilmu 
pengetahuan . 
Pada tallggal 23 Mei 1972 ditandatangani Komunike Bersama 
antara Menteri Pendidikan dan Keb udayaan Indonesia dan Menteri Pelajaran 
Kerajaan Malaysia. Kemucian pada bulan Agustus 1972 di' kedua negara 
di umumkan berlakunya ejaan baru secara resmi. 
8eberapa bulan setelah pengumuman itu Menteri Pendidikan dan 
Keb udaya ~ n dengan Surat Keput usan tertanggal 12 Oktober 1972 No. 
156/P/1972 membentuk Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (PPB!). 
Pembentukan PPBI ini untuk melaksanakan kerja sarna kebudayaan antara 
Pemerintah Indonesia dan Malaysia khususnya dalam bidang kebahasaan 
sebagai tindak lanjut dari Komuni ke Bersama. PPBI beranggotakan 
tenaga-tenaga ahli dari berbagai instansi. 
PanitiaPengembangan Bahasa Indonesia dan Jawatan Kuasa Tetap Baha­
sa Malaysia bersama-sama merupakan Majelis Bahasa Indonesia - Malaysia 
(MBIM). Majelis bersidang dua kali setahun secara bergiliran, sekali di Indo· 
nesia dan sekali di Malaysia untuk membicarakan dan membuat keputusan 
mengenai perkara·perkara dasar dalam bidang ejaan dan peristilahan. Tiap-tiap 
MBIM didahului oleh rapat kerja panitia nasional masing-masing. 
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Yang sebenarnya terjadi dalam proses penyerapan kata asing yang 
berakhiran ke dalam bahasa Indonesia, kata itu umumnya dipungut seba­
gai bentuk yang utuh. Artinya akhiran asingnya tidak diserap sebagai 
akhiran tetapi sebagai bagian yang telah padu dengan bentuk dasarnya. 
Bentuk yang berakhiran itu pun diperlalcukan sebagai bentuk dasar baru 
yang mengalarni bentuk derivasi/luasan lain. 
Contoh: (to) proclaim, proclamation memproklamasikan, proklamasi 
(to) evaluate, evaluation mengevaluasi, evaluasi 
(to) combine, combinatioll mengkombinasikan, kombinasi 
i (to) calculate, calculation mengkalkulasikan, kalkulasi 
(to) integrate, integration mengintegrasikan, integrasi, 
pengin t egrasian 
, 
3.4 	Bentuk Terjemahan 
Istilah baru dapat disusun dengan menterjemahkan istilah asing. 
Dalam menterjemahkan istilah asing menjadi istilah Indonesia, perlu diper­
hatikan hal-hal sebagai berilcut: 
(a) 	 menterjemahkan kata atau ungkapannya dengan tidak mengubah mak­
na. 
Contoh: starting point titik tolak 
meet the press jumpa pel's 
virgin forest hutan perawan 
air washer alat cuci-udara 
triangle segitiga 
forest floor lantai hutan 
(b) 	 dalam menterjemahkan istilah asing tidak selalu dapat diperoleh dan 
tidak selalu periu dihasilkan bentuk yang berimbang satu lawan satu. 
Yang penting ialah bahwa makna konsep harus sarna dan sepadan, 
dan tidak periu bentuk luar atau makna harfiahnya yang sarna. 
Contoh: code kode 
coding pellgkodeall 
(to) analyse mengalul!isis 
analysable teranalisiskall 
analitical beranalisis 
analitic fUnction fungsi analitik 
analytil.:ity keanalitikan 
para lithic contact -- batas paralitik 
zO/1iI1 soil tanah zOllal 
gelleratil!e agriculture - - pertanian generati! 
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(c) 	 dalam menterjemahkan istilah asing sedapat mungkin kategori grama­
tikalnya diperhatikan juga, misalnya kata benda diterjemahkan dengan 
















3.5 . Pemakaian Istilah yang Laziro 
3.5.1 Bahasa Belanda 
Akibat penggunaan bahasa Belanda yang lebih dari tiga abad Iama­
nya di Indonesia, maka hingga kini masih banyak sekali istilah aSing yang 
berasal dari bahasa Belanda yang sudah tidak terasa lagi asalnya dan 
dipergunakan sebagai istilah Indonesia. 
Hal ini sesungguhnya bertentangan dengan salah satu kaidah pembentukan 
istilah, yaitu bahwa pengambilan istilah asing diutamakan lebih dahuhi 
yang bahasa Inggris. Meskipun demikian istilah tersebut tidak perlu Jiusa­
hakan penggantiannya. 






3.5.2 Bahasa Arab 
Selain kata· kata yang berasal dari bahasa Belanda, tidak sedikit 
istilah dari bahasa Arab yang sudah lazim dipakai, sehingga tidak diketa­
hui lagi (dirasakan) bentuk aslinya. Sebagian besar dari kata / istilah ter­
sebut dipakai terutama dalam bidang agama, dan dapat kita bagi dalam 
dua golongan. 
(a) 	 istilah lazim yang sudah disesuaikan lafal dan ejaannya dengan lafal 
dan ejaan Indonesia. 
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(3) 	Semua istilah internasional dalam lapangan ilmiah dan kebuda.l'aan 
diterima dengan ketentuan diselaraskan dengan lisan Indonesia, apabila 
perlu dan tidak merusak pengertiannya; 
(4) 	 Untuk memperkaya perbendaharaan kata bahasa Indonesia hendaknya 
terutama diambil kata·kata dari bahasa daerah dan bahasa yang 
serumpun. 
Sebagai tindak lanjut Kongres Bahasa Indont!sia ini telah dibentuk 
Panitia Pembaharuan Ejaan Bahasa Indonesia pada tanggal 19 Juli 1956 
oleh Menteri P P dan K dengan ketua Prof. Prijono dan E . Katoppo. 
Sementara itu penganjur·penganjur bahasa kebangsaan di Persekutuan Tanah 
Melayu yang diilhami oleh Kongres Bahasa Indonesia di Medan ; berkeinginan 
untuk mengadakan pcrubahan bahasa Melayu dan untuk maksud itu mereka 
mengadakan kongres Bahasa dan Persuratan Melayu di Johor pada tahun 
1956. Dalam Kongres tersebut diputuskan bahwa mereka ingin menyatukan 
ejaan bahasa Melayu dengan bahasa lndonesia. Pada tahun 1959 Panitia Ejaan 
yang diketuai o leh Prof. Slamelmuljana untuk pihak lndonesia dan Syed 
Nasir unt uk pihak Malaysia menghasilkan konsep ejaan bersama Melayu­
II)donesia (Melindo). Perkembangan politik yang kemudian terjadi menye­
babkan batalnya pclaksanaan ejaan bersama tersebut. 
Lembaga Bahasa dan Kesusastraan , sesuai dengan tugas yang 
dibebankan kepadanya mencoba menyusun konsep baru pada bulan Mei 
1966. Dalam menyusun konsep ini panitia penyusun mempertimbangkan 
dengan seksama hasil yang telah dicapai oleh panitia·panitia terdahulu. Pada 
awal Septe mber 1966 konsep ini disampaikan kepada Menteri P dan K. 
I 1.6 	 Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan Majelis Bahasa Indoni:sia­
Malaysia 
Usaha·usaha yang bertujuan unluk pembinaan bahasa nasional kita 
secara terus·menerus tidak dapat diabaikan. Pengembangan sistem pendidikan 
dan perJuasan jaringan komunikasi antara berbagai lapisan dan golongan 
masyarakat termasuk unsur yang menentukan dalam pr'Jses pembangunan 
nasional kita yang mcnyeluruh . Bahkan dapat dikatakan bahwa pendidikan 
dan komunikasi hasilnya sangat tergant ung kepada tepat tidaknya penent uan 
garis tindak kita dalam bidang bahasa. Dalam usaha pembangunan, faktor 
bahasa sebagai alat komunikasi memegang peranan penting. Demikianlah pada 
bulan Oktober 1966 diselenggarakan Simposium Bahasa dan Kesusastraan 
lndonesia di Jakarta. Di antara kesimpulan yang diambil ialah perlunja 
diadakan pembakuan bahasa Indonesia dalam 3 bidang, yait u ejaan , tata 
bahasa dan peristilahan. 
rATA ISTILAH INDONESIA 27 
Perikanan; Kehewanan; Ilmu Hukum; Teknik; Ilmu Pasti dan AIam; Kimia; 
Kesusastraan, lurnalistrik dan Kesenian; Ilmu Sosial dan Ekonomi; 
Pendidikan, Pengajaran dan Ilmu liwa; Keuangan dan Administrasi; 
Kemiliteran; Pelayaran ; Kerajinan Wanita; Penerbangan. 
Selama 16 tahun Komisi Istilah berdiri jumIah dan susunan seksi di 
daIamnya mengalami beberapa kali perubahan. Susunan terakhir adalah 
sebagai berikut : 
I. Seksi Bahasa dan Kesusastraan 

2 Seksi Psikologi 

3. Seksi Pendidikan 
4 . Seksi Kesejahteraan Keluarga 
5. Seksi Kesenian 
6. Seksi Agama 
7. Seksi Administrasi 
8. Seksi Ekonomi 
9 . Seksi Sosiologi 
10. 	 Seksi Sejarah, Civics dan Politik 
II. 	Seksi Kedokteran 
12. 	 Seksi Pertanian, Kehutanan , dan Perikanan 
13. 	 Seksi Kehewanan 
14. 	 Seksi Kimia dan Farmasi 
15 . 	Seksi Geografi 
16. 	Seksi Ilmu Pasti dan Alam 
17. Seksi Teknik 
18 . 	Seksi PeIayaran 
1.5 	 Kongres Bahasa Indonesia II 
Sejak Kongres Bahasa Indonesia yang pertama di Surakarta tahun 1938 
usaha-usaha untuk meningkatkan bahasa nasional kita sebagai bahasa ilmiah 
tidak pernah berhenti , maka didorong oleh kesadaran akan perJunya 
penyempurnaan bahasa Indonesia, Menteri P P dan K Mr. Moh. Yamin telah 
memrakarsai penyelenggaraan Kongres Bahasa Indonesia di Medan pada tahun 
1954. Mengenai ikhtiar untuk memperJengkapi kata·kata yang diperJukan di 
dalam dunia Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan, maka Kongres Bahasa 
Indonesia menganjurkan: 
(1) 	 Istilah·istilah yang biasa dipakai saat ini diakui; 
(2) 	 IstiIah·istilah yang telah disiarkan oleh Komisi IstiIah supaya disaring 
dengan jalan berpegang kepada pengertian keseluruhannya dan tidak 
hanya merupakan penterjemahannya kata-kata bagiannya; 
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Contoh: niat niyyat 
korban qurban 
perlu [ardu 
rukun ---­ rukn 
naskah naskh 
(b) 	 istilah lazim yang sudah disesuaikan lafal dan ejaannya, dipakai secara 
bersama dengan istiIah Indonesia sebagai sinonimnya. 
Contoh: hibah hibah, pemberian 
iddah idaho masa tunggu 
rmhr mahar. mas kawin 
ru'yah rukyah. lihat bulan 
3.6 	Ejaan Istilah Asing yang Tetap 
Istilah asing yang ejaan dan Iafalnya bertahan dalam berbagai bahasa 
dipakai juga daIam bahasa Indonesia. Dalam hal ini istilah tersebut ditulis 
dengan diberi garis bawah atau dicetak miring. Cara ini dipakai jika 
istilah atau ungkapan itu dianggap bersifat internasional atau jika orang 
tidak/belum menemukan padanannya dalam bahasa Indonesia. 
Istilah olah raga termasuk dalam golongan yang akhir ini. 
Contoh: de [acto bridge 
status quo base-ball 
cum laude outside 
hnnoris causa smash 




4. Prosedur Pembentukan Istilah 
Di dalam pembentukan istilah kita dapat menggunakan bermacam­
macam car a dan dari berbagai-bagai sumber. Tetapi dari berbagai-bagai 
sumber ini ada urutan prioritasnya. Yang penting. prioritas pertama ada­
lah bahasa Indonesia sendiri. Kalau ini tidak mungkin maka pemecahan­
nya, karena beberapa pertimbangan. dicarikan bahannya dari bahasa se­
rumpun sebagai sumber bahasa yang kedua. Kalau ini juga tidak mung­
kin, maka bahan pengindonesiaannya diambil dari bahasa using sebagai 
sumber bahasa sumber yang ketiga. Kalau perlu istilah disusun dengan 
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mengambil alih istilah dari bahasa asing dengan mengikuti ketentuan-ke· 
tentuan s~perti yang terdapat dalam Pedoman Umum Pembentukan Istilah. 
Pada halaman 14 Pedoman Umum Pembentukan Istilah terdapat 
bagan prosedur penyusunan istilah. Dalam bagan tersebut terlihat bahwa 
untuk menyusun atau menciptakan istilah ada 7 Iangkah yang dapat 
diambil dan dicobakan. 
Dimulai dengan adanya contoh konsep A, dan diakhiri dengan lahirnya 
istilah baru. Langkah·langkah apa yang diambil? Kita perhatikan langkah 
tersebut satu per satu secara berurut vertikal/menurun, dan kita cobakan 
mulai dari Langkah 1 sampai dengan Langkah 6. Di antara konsep-konsep 
tersebut dapat dicobakan Iangkah-Iangkah tanpa mengambil keputusan. 
Langkah 1: Dalam Iangkah ini dicari apakah ada kemungkinan adanya 
kata dalam bahasa Indonesia yang lazim dipakai. Kalau ada, 
maka kata tersebut kita ambil, dan hasilnya adalah istilah 
baru 1. Ini belum merupakan keputusan, baru merupakan 
alternatif 1. 
Maka kita coba dengan Iangkah berikutnya, yaitu Iangkah 
kedua. 
langkah 2: Apakah ada kata dalam bahasa Indonesia yang sudah tidak 
lazim dipakai? Kalau ada, maka kita ambil sehingga meng­
hasilkan istilah baru 2, yang juga masih merupakan alter­
natif 2. Masih kita teruskan dengan mencoba langkah keti­
ga. 
Langkah 3: Apakah ada kata dalam bahasa serumpun yang Iazim 
dipakai? Termasuk dalam bahasa serumpun ini adalah baha­
sa-bahasa daerah di Indonesia dan bahasa di Iuar Indonesia 
yang masuk dalam rumpun bahasa Melayu Polinesia. Dalam 
kenyataannya kita mengutamakan pengambilan istilah dari 
bahasa-bahasa daerah kita di Indonesia. Kalau dengan lang­
kah ini kita menemukan istilah baru, maka itu menjadi 
alternatif ketiga dan berupa istilah baru 3. 
Lmgkah 4: Di dalam bahasa serumpun atau bahasa daerah dicari kata 
yang sullah tidak Iazim dipakai, yang dapat diambil sebagai 
istilah. Hasilnya akan berupa istilah baru 4 yang juga masih 
bersifat alternatif 4. 
Kita sudah sampai pada Langkah 4. Langkah 1 sampai dengan Langkah 4 
rnasih belum merupakan keputusan. Kita telah menghasilkan 4 istilah 






istilah dilanjutkan oleh Panitia Pekerja yang didirikan dengan surat Keputusan 
Menteri P P dan K tanggal 18 J uni 1947. Sebagai ketuanya diangkat Sutan 
Takdir Alisyahbana. 
Panitia ini tidak berumur panjang dan belum sampai mcnghasilkan 
istilah. Dengan datangnya tentara Belanda di Jakarta, Panitia terpaksa 
menghentikan kegiatannya . Tugas Panitia Pekerja : 
(1) 	 Menetapkan kata·kata istilah , baik untuk ilmu maupun untuk berbagai 
pekerjaan dalam masyarakat . 
(2) 	 Menetapkan tata bahasa, terutama untuk keperluan bahasa Indonesia 
pada sekolah rendah, sekolah menengah dan sekolah menengah bagian 
atas. 
(3) 	 Menyusun kamus baru atau menyempurnakan yang ada . terutama untuk 
keperluan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
1A. Komisi Istilah 
Panitia Pekerja yang disebutkan di atas merupakan pelopor dari Komisi 
Istilah. Apabila kita membicarakan Kornisi Istilah tidak boleh tidak harus kita 
ketahui juga sejarah instansi yang bert ugas membina dan mengembangkan 
bahasa lndonesia dan bahasa dacrah dan yang menjadi tempat bernaungnya 
Komisi Istilah. Komisi Istilah yang didirikan oleh Menteri P P dan K pada 
tahun 1950 mula·mula merupakan bagian dari Balai Bahasa Jawatan 
Kebudayaan Kementerian P P dan K di Yogyakarta. Setelah pindall ke 
Jakarta nama Balai Bahasa I1lcnjadi Lembaga Bahasa dan Bullaya dan menjadi 
bagian dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia di Jakarta. 
Pada tahun 1959 Lembaga Bahasa dan Budaya dari Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia bersama·sama dcngan Bagian Bahasa dari Jawatan 
Keb udayaan menjadi bagian dari Departemen Pendidikan dan Kcb udayaan 
dengan nama Lembaga Bahasa dan Kesusast raan. Pada tahun 1967 namanya 
berganti menjadi Direktorat Bahasa dan Kesusast raan. sedang pada tahun 
1968 menjadi Lembaga Bahasa Nasiona\. Komisi Istilah bekerja sampai akhir 
tahun 1966. Istilah yang dihasilkan berjumlah 3 I 2.000 istilah Illcliputi 
berbagai bidang ilmu. 
Istilah·istilah yang telah disahkan dalam sidang seksi·seksinya dimuat se­
bagai lampiran majalah Bahasa JaIl BuJaya yang terbit antara tahun 1950 dan 
1964. Apabila jumlah istilah yang dihasilkan seksi sudah cukup banyak hasil 
tersebut diterbitkan sebagai kamus istilah. 
Ketika baru dibentuk pada tahun 1950 Komisi lstilah terdiri atas 16 
seksi : yakni Seksi-seksi Ilmu Bahasa : Kedokteran ; Pertanian , Kehutanan dan 
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Surakarta, dan dihadin oleh tokoh-tokoh bahasa dan kebudayaan Indonesia 
seperti Ki Hadjar Dewantara, Pro f. Dr. Purbatjaraka , Prof. Dr. Hoesein 
Djajadiningrat, antara lain telah diambil keputusan yang menyatakan "perlu 
mengadakan suatu lembaga dan suatu fakultas bahasa Indo.nesia, mellel1wkan 
istilah-istilah ilmu, mengadakan ejaan baru untuk bahasa Indonesia dan 
menentukan suatu tata bahasa baru yang sesuai dengan perubahan-perubahan 
dalam bahasa Indonesia". Selain daripada itu diajukan pula tuntutan supaya 
"bahasa Indonesia dijadikan bahasa undang-undang dan bahasa dalam Dewan 
Perwakilan Rakyat". 
1.2 	 Komisi Bahasa Indonesia 
Cita-cita pembaharuan ini dalam zaman penjajahan Belanda belum 
dapat terwujud karena selama Belanda berkuasa di negara kita, bahasa 
Belanda masih tetap memegang peran utama, baik dalam pemerintahan 
maupun dalam pengajaran . Keadaan berubah setelah Jepang mulai berkuasa 
pada tahun 1942. Penguasa Jepang melarang digunakannya bahasa Belanda di 
segala bidang dan kedudukannya digantikan oleh bahasa Indonesia. Walaupun 
demikian semua pihak maklum bahwa pada akhirnya akan berkuasa juga 
bahasa Jepang seperti apa yang terjadi di negara-negara lain yang 
didudukinya. Penguasa Jepang terpaksa memakai bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pengantar selama bangsa Indonesia beltun banyak yang pandai 
berbahasa Jepang. Maka unt uk kepentingan mereka juga kantor Pengajaran 
Balatentara Jepang menduikan Komisi Bahasa Indonesia pada tanggal 28 
Oktober 1942. KomiSi ini dibagi at as tiga seksi. Seksi pertama 
menyelenggarakan tata banasa, seksi kedua menyelenggarakan kata-kata baru 
yang tim bul dalam masYdrakat, sedangkan seksi ketiga yang dipimpin oleh 
Drs. Moh. Hatta menyelenggarakan kata-kata istila/J. Seksi dibagi atas 
beberapa seksi kecil untuk setiap vak. Dalam melakukan tugasnya komisi ini 
mengalami berbagai rintangan terutama dari pihak Jepang sendiri, karena 
rupa-r upanya Jepang tidak sepen ulmya menyokong pekerjaan Komisi. 
Walaupun begitu sampai Komisi Bahasa Indonesia dibubarkan oleh Jepang 
tanggal 30 April 1945, Komisi telah mcng!i3silkan lebih kurang 7.000 istilah 
baru dalam berbagai cabang ilmu seperti istiJah hukum, kedokteran, 
kehewanan, kimia, administrasi , keuangan , fisika , pertanian dan lain-lain. 
Hasil pekerjaan Komisi telah diterbitkan dalam bentuk Kamus istilah 
oleh penerbit kebangsaan Poestaka Rakyat, Jakarta, Oktober 1945, dengan 
kata pendahuluan oleh Sutan Takdir Alisyahbana. 
13 P.,mitia Pekerja 
Dalam tahun-tahun sesudah Proklamasi Kemerdekaan, pembentukan 
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Lmgkah 1 sampai dengan 4 ada syarat-syarat yang diutamakan yang 
terdapat pada bagan dalam kotak sebelah kanan langkah-langkah tersebut, 
yaitu: 
1. 	ungkapannya harus singkat; 
2. 	maknanya tepat/tidak menyimpang, baik dipandang dari segi ilmu yang 
bersangkutan maupun dari segi bahasanya sendiri; 
3. 	ungkapan itu mempunyai nilai rasa (konotasi) baik; 
4. ungkapan itu sedap didengar. 

Sesudah langkah 1 sampai dengan 4 kita cobakan, tanpa mengambil 

keputusan, kita cobakan langkah berikutnya ialah langkah yang kelima. 

~ Lmgkah 5: Langkah ini dicoba, jika dirasa perlu, yaitu mengambil kata 
dari bahasa Inggris. 

Kalau istilah yang hendak kita indonesiakan itu kata Pran­

cis misalnya, maka bukan kata Prancis yang kita ambil,

:J 
m elainkan kita lihat dalam bahasa Inggris adalah kata ter· 
sebut atau tidak. Kalau hasilnya ada dalam bahasa Inggriris, 
maka ini menjadi istilah baru 5 menjadi alternatif 5 pula. 
ungkah 6: 	 Sebagai langkah terakhir yang dicobakan dalam mencari 
istilah baru adalah Langkah 6, yaitu pengambilan kata dari 
bahasa asing lain yang bersifat internasional. Ini sifatnya 
relatif, asal merupakan bahasa yang diakui oleh Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Spanyol, Cina, 
Rusia atau yang diakui dan dipakai oleh sekurang-kurang­
nya 5 negara, misalnya bahasa Arab dan bahasa Jerman. 
Hasilnya, apabila ada, adalah istilah baru 6 sebagai alter­
natif 6. 
Adapun Langkah 5 dan Langkah 6 disertai syarat-syarat yang ada pad a 
bagan terdapat pada kotak sebelah kanan, yaitu: 
a. 	 ungkapan asing lebih cocok; 
b. ungkapall asing lebih singkat; 
c. 	 ungkapan asing memudahkan pengalihan antarbangsa; 
d. 	 ungkapan asing memudahkan kesepakatan. 
Kalau kata itu diambil dari bahasa Inggris, sebagai hasil Langkah 5 
seperti telah disebutkan di atas, maka prosesnya dapat berupa satu di 
antara 4 cara, yaitu: 
1. 	penyerapan dengan penyesuaian ejaan lafal, atau 
2. penxerapan 	tanpa perubahan, atau 
3. 	 pe l.! ierjemahan, atau 
4. penyerapan dan/at au penferjemahan 
\; 
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Sesudah Langkah 1 sampai dengan 6 diambil, maka kita ambil .langkah 
ketujuh sebagai langkah terakhir. 
Langkah 7: 	 Dari 6 istilah baru yang masih merupakan alternatif ter­
sebut kita putuskan dan kita pilih satu yang terbaik dan 
kita jadikan istilah baru. • 
Dengan demikian lahirlah istilah baru.· 
Dari uraian prosedur pembentukan istilah tersebut di atas, dapatlah kita 
bayangkan bahwa menciptakan atau menyusun istilah tidaklah semudah 
yang dibayangkan orang. 
Apa yang tidak terlihat dalam bagan tersebut ialah adanya perubah­
an, yaitu bahwa dahuJu perhatian kita lebih banyak ditujukan kepada 
WlSUl pendengaran, sedangkan sekarang kepada bentuk visualnya, ejaan­
nya, tanpa mengabaikan unsur lafal. Kalau lafalnya berbeda maka yang 
r.diutamakan ialah ejaannya. 
Syarat-syarat hidupnya istilah 
Hidupnya suatu istilah tergantung pada tiga syarat yang harus di­
penuhinya, ialah: 




2. syarat 	 kebahasaan, yaitu keserasian tata istilah ini dengan pemakaian 
bahasa Indonesia secara umum; 
3. syarat 	 masyarakat pemakaian, yaitu penerimaan istilah tersebut oleh ke­
lompok pemakainya. 
5. Aspek 	Tata Bahasa Peristi)ahan 

Pembentukan istilah dalam suatu bahaS<., dapat dilakukan dengan jalan: 

• 	 Catatan Tambahan 
Sebagai uraian tambahan perlu dikemukakan, bahwa sebaiknya diberikan satu 

atau dua contoh dengan menerapkan Langkah 1 sampai 7 dalam bagan , pada waktu 





Contoh istilah coffesshop 	 dengan menerapkan 6 langkah tersebut. 

Urutan istilah dengan alternatifnya m'enjadi sebagai beri­

kut: kedai (1) lepau(2) warung(3) syop-(4) cafe menjadi isti­

lah baru kedai kopi 

we (umum) menjadi: kamar kedl 0) kakus (2) jamban (3) we (5) toi
let (6). Akhirnya yang diambil dan menjadi papuler sekarang a­
dalah jamban (umum) 






Bahasa menunjukkan watak bangsa, atau bahasa membedakan bangsa 
yang satu dengan yang lain. Hal ini disadari oleh para pemuda Indonesia yang 
didorong oleh rasa kebangsaan menyatakan tekadnya dalam Sumpah Pemuda 
pada tahun 1928 untuk mempergunakan satu bahasa kesatuan Indonesia demi 
memajukan proses penyatuan bangsa Indonesia . Sumpah Pemuda terse but 
merupakan tonggak sejarah yang penting dalam perkembangan bahasa 
Indonesia. 
Telah kita maklumi bahwa bahasa Indonesia yang telah dinyatakan 
sebagai bahasa nasional itu, kini mencapai kemajuan yang mengagumkan. 
Perkembangan bahasa kita itu sesuai dengan tingkat kemajuan masyarakat 
kita menuju ke arah masyarakat yang modern. Dalam sejarah perkembang­
annya itu bahasa Indonesia memperoleh sumbangan-sumbangan positif baik 
dari bahasa-bahasa daerah yang hidup di Indonesia maupun dari 
bahasa-bahasa asing, terlebih-Iebih untuk kata dan istilah yang bersifat 
intemasional. 
Bidang peristilahan dari bahasa Indonesia ini memerlukan peninjauan 
khusus. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat 
dewasa ini kita dihadapkan kepada persoalan : kita harus mengikutinya, paling 
tidak mengetahuinya, dan ini sangat erat hubungannya dengan istilah-istilah. 
Penggarapan masalah pembinaan dan pengembangan tata istilah tidak 
dapat dikatakan memiliki titik akhir penyelesaian, karena berbeda dengan 
tata ejaan yang disebut sebagai sistem tertutup , maka tata istilah adalah 
sistem terbuka. Pekerjaan membentuk dan menciptakan istilah itu pekerjaan 
perrnanen, bahkan boleh dikatakan pembentukan istilah itu sarna abadinya 
dengan ilmu pengetahuan itu sendiri : ilmu pengetahuan terus berkembang, 
konsep-konsep lama harus dibuang, muncullah kemudian konsep-konsep baru 
dengan istilah-istilah baru selaras dengan t umbuhnya ilmu yang bersangkutan. 
Ini berarti bahwa pengembangan tata istilah itu akan berlangsung terus selama 
bahasa kit a rnasih hidup dan selama ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
bersangkutan tetap hidup dan berkembang pUla. Sehubungan dengan ini perlu 
diketahui sejarah pembentukan istilah dalam bahasa Indonesia. 
1. Sejarah Peristilahan di Indonesia 
1;1 . Kongres Bahasa Indonesia I 
Dalam Kongres Bahasa Indonesia yang berJangsung pada tahun 1938 di 
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huruf atau angka Arab, makna pertama (1), 
sebagainya, dan juga pemakaian label. 
makna kedua (2) dan 5.1 Penggunaan Kata Dasar 
Contoh: (Jt1SQr, jenuh, cair, nasabah, neraca, angin, bagan. 
5.2 PenFJ188nKata 8erimbuhan -(6) 
(7) 
Sinonim dan Antonim 
Biasanya diberi penjelasan apakah ada sinonim atau antonim, dan 
bagaimana mencarinya. 
Label 
Label-label yang menjadi kunci entri harus diperhatikan dan dipahami 












(b) kata dasar + akhiran 
'9 	 Contoh : 
kejutan fisikawan sorgawi 
sa saran rohaniawan kimiawi 
rakitan peragawati duniawi 
batasan seniwati harfltZh 
sebaran 	 batiniah 
alamiah 
ilmiah 





penulangan 	 terserapkan 
penggundulan 	 distratifikasikan 
pemboikotan
• berkedudukan 







5.3 Penggunaan Kata Ulang 
Contoh: jejari 	 rumput-rumputan 
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bebo/a umbi-umbian 





5.4 Gabungan Kata 
Istilah yang dibentuk dengan jalan penggabungan kata sebaiknya 
singkat , tetapi mengandung makna yang jelas. 
Ada tiga cara penulisannya yang disesuaikan dengan ketentuan di dalam 
Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan Pedoman Umllm Ejaan yaitu : 
5.4.1 Kumpulan Terpisah 
Istilah ini terbentuk dari kombinasi kata-kata yang umum. 
Contoh : tallah glllldu/ tumbuhan beraroma 
kitaran azimut bahasa kiasan 
pasang Sllrut bahan pe/epuh 
kedap sinar bedo/ desa 
tembus cahaya 
5.4.2 Kumpulan yang Menggunakan Tanda Hubung 
Tanda hubung itu dipergunakan jika dirasakan perIu untuk menegaskan 
pertalian di antara dua unsurnya. 
Contoh: a/at pandang-dengar ba/ok hllbungan-miring 
jembatan-timbang pena/u pandu-ge/ombang 
baja-asam sistem besi-be/erang loslor 
tangga-ja/an nisbah karbon-nitrogen 
alat-tl!nun bukan mesin 
a/at cuci·udara 
5.4.3 Kumpulan yang Dirangkaikan Jadi Satu 








6. Aspek Semantik Peristilahan 
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(6) 	 buku petunjuk pemakaian dalam kalimat: 
(a) 	 cara pemakaian dalam kata ; 
(b) 	 pada tingkat , bidang atau daerah mana sebuah kata tidak boleh 
dipakai; 
(7) 	 buku sumber kat a yang dapat dipilih dan dimanfaatkan; 
(8) 	 kamus sinonim dan antonim; 
(9) 	 kamus frase , ungkapan dan peribahasa; 
(10) kamus istilah; 
(11) buku sumber i1mu pengetahuan sederhana. 
8.3.2. Cara Menggunakan Kamus 
Supaya kamus dapat memberi manfaat yang sebaik-baiknya bagi 
pemakai, sebelum mempergunakannya lebih dahulu harus memperhatikan 
petunjuk-petunjuk yang ada pada halaman-halaman permulaan mengenai : 
(l) 	entri, kata masukan atau leksem yang ditulis sebagai kata kepala: pada 

petunjuk disebutkan kata-kata mana yang ditulis sebagai entri. 

Entri biasanya terdiri atas: 
(a) 	 semua kosa semua kosa kata yang diberi label untuk membedakan 
kelas kata seperti n (nomina) , v (verba) , a (aiektif) dan sebagainya; 
(b) 	 nama orang : tokoh-tokoh terkenal dari suatu bangsa: 
(c) 	 nama geografi ; 
(d) singkatan dan akronim; 
(e) 	 frase dan kata majemuk. 
Untuk ini juga dijelaskan bagaimana cara menyusun entri, pembagian­
nya dalam suku kata, kata berimbuhan, kata pungut dan kata asing. 
(2) 	 Ucapan 
Untuk ucapan biasanya diberi penjelasan mengenai simbol-simbol yang 
dipakai, tekanan suara, ucapan kata-kata asing dan variasi ucapan. 
(3) 	 Kata Berimbuhan 
Untuk kata berimbuhan biasanya disebutkan bagaimana mencarinya 
dalam kamus dan bagaimana mengejarnya. Dalam kamus bahasa 
indonesia, kata berimbuhan dimasukkan sebagai subentri atau entri 
bawahan, yaitu di bawah kata dasar, tetapi tetap dalam cetakan tebal, 
hanya agak menjorok ke dalam supaya mudah mencarinya. 
(4) 	 Etimologi 
Untuk ini sering diberi label atau singkatan dari bahasa asalnya disertai 
penjelasan. 
(5) 	Definisi atau Batasan 
Untuk ini dijelaskan bagaimana cara mendefinisikan. Po lise mi diberi 
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bagi anak-anak Sekolah Dasar pada kelas I dan kelas II yang sedang 6.1 Asas Penterjemaban 
Di dalam penterjemahan istilah asing yang perlu diikhtiarkan ialahbelajar membaca 
keamanan dan kesepadanan makna konsep, bukan kemiripan bentuk luarnya (8) Tesaurus berisikan kata-kata yang dipilih dengan diberi penjelasan, 
atau harfiahnya. sinonim, dan antonimnya. 
(b) 	 Kamus ekabahasa ditinjau dari sudut kebahasaan meliputi: 
(I) 	Kamus Ejaan memuat kata-kata dengan cara mengeja dan 

membaginya dalam suku-suku kata tanpa batasan-batasan. 

(2) 	 Kamus Sinonim memuat kata-kata dengan batasan dan sinonimnya. 
(3) 	 Kamus Antonim memuat kata-kata dengan batasan dan antonimnya. 
(4) 	 Kamus Singkatan dan Akronim memuat singkatan-singkatan dan 

akronim dengan kepanjangan dan penjelasannya_ 





(6) Kamus Peribahasa memuat peribahasa dengan penjelasannya dan , 
pemakaialmya. 
8 .2.2 	 Kamus Dwibahasa 
Kamus Dwibahasa yaitu kamus yang memakai dua bahasa, misalnya: 
Kamus Indonesia-Inggris, Kamus Inggris-Indonesia, Kamus Belanda-Indone­
sia. 
8.2.3 Kamus Multibahasa 
Kamus multibahasa yaitu kamus yang memakai lebih dari dua bahasa, 
misalnya Kam us Indonesia - Inggris- Belanda, Kamus Arab- Inggris- Indone· 
sia. 
8.3 	 Penggunaan Kamus 
8.3.1 Fungsi Kamus 
Kam us dalam fungsinya bukanlah hanya merupakan sebuah buku 
tetapi lebih dari itu. Kamus itu merupakan kumpulan yang diambil dari 
bermacam-macam buku yang disatukan . Kamus Bahasa Indonesia yang baik 
dapat berfungsi sebagai : 
(I) 	buku petunjuk ejaan bahasa Indonesia tentang: 
(a) 	 cara pemenggalan suku kata; 
(b) 	 kata-kata mana yang ditulis dengan huruf besar ; 
(2) 	 buku petunjuk makna kata ; 
(3) 	 buku petunjuk ucapan kata; 
(4) 	 buku tata bahasa Indonesia sederhana ; 
(5) 	 buku etimologi bahasa Indonesia; 
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6.2 	 Perangkat Istilah Bersistem 
Dalam bidang tertentu, deret konsep yang berkaitan dilambangkan 
dengan perangkat istilah yang strukturnya juga mencerminkan bentuk yang 










b. Komodie drama ria 
Intngenkomddie drama ria !zela 
Situationkomddie drama ria situasi 
Tragikomodie drama ria duka 
Olarakterkomddie drama ria tokoh 
c. air udara 

damp/wet air' 
 udara basah 

dry air 
 udara kerillg 

humid air 
 udara lembab 
d. force ga),,;] 

torque 
 momell gaya 




f. homologous homolog 

homologous chromossome 
 krosmosom homolog 
homology of c!zromossomes homologi kromosom 




6.3 	 Sinonim dan Kesinoniman 
Yang dimaksud dengan sinonim ialah dua kata atau lebih yang pada 
asasnya mempunyai makna yang sarna, tetapi berlainan bent uk luarnya. 
Sekiranya ada kesinoniman, maka dalam praktekpemakaian istilah perlu di 
usahakan seleksi. Di dalam hubungan dengan kesirioniman ini ada empat 
macam golongan istilah sebagai berikut. 
6.3.1 Istilah yang diutamakan, yaitu istilah yang paling sesuai dengan prinsip 
pembentukan istilah dan yang pemakaiannya dianjurkan sebagai istilah 
baku. 
Misalnya: Sinonim Pilihan 
rnelandas 	 mendarat 
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tumbuhan pengganggu gulma 

tanggalan; penanggalan kalender 

6.3.2 IstiIah yang diizinkan, yaitu istilah yang timbul karena adanya 
istilah asing yang diakui dan istilah Indonesia secara bersama. Baik istilah 
asing maupun istilah Indonesia itu dapat digolongkan ke dalam istilah yang 
diizinkan sebagai sinonim yang diutamakan. 
MisaInya: Asing 	 Yang diizinkan 
comparative · komparatif; bandingan 
physiology fisiologi; ilmu faal 
silviside racun poholt; silvisida 
physical rotation rotasi fisik; daur alami 
diameter garis tengah; diameter 
6.3.3 Istilah yang diselangkan, yaitu istilah yang diperbolehkan pemakaiannya, 
tetapi sedapat-dapatnya dihindari karena dianggap berlebihan. Pemakai­
annya sebaiknya lambat-laun ditinggalkan. 
MisaInya: Asing Pitihan 	 Yang diselangkan 
micro- mikro- renik 
archief arsip pertinggal 
phamphlet pamflet selebaran 
particle partikel zarah 
6.3.4 Istilah yang dijauhkan, yaitu istilah yang sinonim sifatnya, tetapi me­
nyapahi asas penamaan dan pengistilahan. Karena itu pemakaiannya 

perlu segera ditinggalkan. 

Misalnya: nitrogen lebih baik dari zat lemas 

hidrogen lebih baik dari zat air 
oksigen lebih baik dari zat asam 
matematika lebih baik dari ilmu pasti 
kimia lebih baik dari ilmu pisah 
valensi lebih baik dari martabat 
autosugesti lebih baik dari sa;an diri 
6.3.5 	Sinonim asing yang benar-benar sama diterjemahkan dengan satu isti­

lah Indonesia . 

Misalnya: Asing 	 Indonesia 
damp air; wet air udara basah 
assibillant; assibilate asibilan 
auditory area; auditory centre pusat saraf pendengaratr 
speech defect; speech disorder kelainan wicara 
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(2) 	 Pertambahan Perbendaharaan Kata 
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan lingkungan hid up, 
kosa kata juga bertambah, misalnya : astronaut, kosmonaut, satelit, 
komputer, teve, pemiTsa . kurikulum, dinamo. akulltan. akte. dan 
advokat. Tetapi bagaimanapun juga sewaktu kamus terbaru keluar, 
kamus itu akan sudah ketinggalan oleh karena selama memproses kamus 
tersebut kata-kata baru sudah banyak lagi bertambah. 
8.2 	 Macam-macam Kamus 
Sebuah kamus, bila ditinjau dari bahasa yang dipakai di dalamnya 
clapat dibagi atas: • 
(a) 	 kamus ekabahasa; 
(b) 	 kamus dwibahasa; 
(c) 	 kamus multibahasa. 
8.2.1 Kamus Ekabahasa 
Kamus ekabahasa yaitu kamus yang hanya memakai satu bahasa, 
batasan-batasan dan penjelasan dari leksem-Ieksemnya ditulis dalam bahasa 
yang sarna. 
(a) 	 Ditinjau dari sudut pemakai, kamus ekabahasa meliputi: 
(1) 	 Kamus Besar memuat seluruh kata dari suatu bahasa. Kata-kata 
yang tidak termasuk bahasa umum diberi label seperti: rag am 
percakapan, ragam hormat, ragam intim, ragam kasar, ragam khusus, 
dialek, kiasan. 
(2) 	Kamus Bahasa Baku (Standar) memuat kosa kata yang dianggap 
baku (standar) saja. 
(3) 	Kamus Umum memuat kosa kata yang dipakai oleh seluruh Japisan 
masyarakat dengan penjelasan-penjelasan populer. 
(4) 	Kamus Perguruan Tinggi memuat kosa kat a yang dapat membantu 
para ilmuwan dalam penelitian dan sebagainy,:. Balasan dan 
penjelasaIUlya dibuat secara ilmiah. 
(5) 	Kamus Pelajar memual kala-kala yang lerbalas, sedikit melebihi kosa 
kata yang diperoleh pelajar-pelajar di sekolah. PenjelasaIUlya dibuat 
secara jelas dan singkat serta dapal menambah pengelahuan umum 
pelajar-pelajar. 
(6) 	Kamus Sekolah Dasar memual kosa kala sedikil di atas kosa kata 
yang diperoleh anak-anak Sekolah Dasar , dengan balasan dan 
penjelasan sederhana dilambah dengan gambar-gambar. 
(7) 	Kamus Bergambar berisi gambar-gambar yang menarik perhalian 
anak-anak dengan kata-kata di bawahnya. Kamus ini diperunlukkan 
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UNO A URI 
UNESCO ASEAN 
ABRI UNICEF 
ALR! NA TO 
(2) 	 terdiri a tas gabWlgan huruf dari suku kata yang disingkat, seluruhnya 
ditulis dengan huruf kedl, kecuali yang merupakan nama atau 
penciptanya memberikan ketentuan lain, misalnya: 
radar dari radio detecting and ranging 
rapim dari rapat pimpinan 
tUang dari bukti pelanggaran (lalu Lintas) 
ta[XJJ dari tallanan [XJlitik 
Depkes dari Departemen Kesehatan 
Hankam dari Pertahanan Keamanan 
Opstib dari Operas; Penertiban 
berdikari dari berdiri di atas kaki sendiri 
8_ Leksikografi dan Penggunaan Kamus 
8.1 Leksikografi 
Di atas sudah dijelaskan, bahwa leksikologi mempelajari lekseM-leksem_ 
Kumpulan dad leksem ini disebut leksikon atau kosa kata_ Kumpulan leksem 
itu disusWl dalam se buah buku yang dinamai kamus. Kamus adalah daftar 
ill ventarisasi kosa kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Supaya kamus itu 
lebih bermanfaat, setiap leksem diberi batasan (definisi). Agar dapat 
memenuhi kebutuhan pemakai, cara-cara yang sistematis dan praktis dalam 
penyusunan kamus selalu dipelajari. Dmu yang mempelajari cara<ara 
penyusW13n kamus itu disebut leksikografi. Cara yang sudah menjadi tradisi 
dalam menyusun kamus ialah disusun secara alfabetis. 
Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai bahasa yang terdiri 
atas berbagai golongan masyarakat seperti rakyat biasa, pelajar, mahasiswa, 
pengarang, penterjemah, ilmuwan, penyusunan kamus terus-menerus diper­
baiki untuk mendapatkan sistem yang paling baik. Kamus yang sudah ada 
juga terus-menerus perlu direvisi. Hal ini karena beberapa hal sebagai berikut. 
(1) 	 Perubahan Makna Kata 
Kata-kata yang sudah ada sering berubah maknanya ataupun mendapat 
makna baru. Sebagai contoh misalnya kata bisa, yang mula-m ula 
dianggap sebagai bahasa pasar. sekarang sudah dapat dipakai dalam 
bahasa resmi_ Dari kata langit misalnya timbul kata selangit; 11arganya 
selangit. maksudnya harganya tinggi sekali, sangat mahal; membumi: 
A[XJl/o sudah membumi, maksudnya sudah kembali dari bulan ke bumi, 
dan sebagainya. 
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6.3.6 Sinonim asing yang hampir bersamaan sedapat-dapatnya diterjemahkan 
dengan istilah yang berlainan. 
Misalny.a: Asing Indonesia 
speech 	 wicara 
utterance 	 ujaran 
rule 	 kaidah 
law 	 hukum 
axiom 	 aksioma 





6.4 Homonim dan Kehomoniman 
• Homonim ialah kata yang sarna ejaan dan atau lafalnya, tetapi yang 
mengungkapkan makna yang berbeda-beda karena berasal dari sumber yang 
berlainan. Suatu homonim disebut homograf atau homofon bergantung 
pada keidentikan dalam ejaan atau lafalnya. 
6.4.1 Homograf 
Homograf ialah bentuk istilah yang sarna ejaannya, tetapi mungkin 
lain lafalnya . 
Misalnya: . 
,., 
Iteras (teras kayu) 
-teras (teras rumah) 

3pedologi (paedology = ilmu didik) 

4pedologi (pedology = ilmu tanah) 

lmental (yang mengenai batin)

') 
~ mental (terpelanting) 

,.,
Iperang (permusuhan; pertempuran) 

-perang (merah kekuning-kuningan) 

6.4.2 Homofon 
Homofon ialah bentuk istilah yang sarna lafalnya, tetapi berlainan 
ejaannya: 





Hiponim ialah istilah yang maknanya terangkum oleh makna yang 
lebih luas, yakni superordinatnya. Kata mawar, melali, cempaka, misalnya 
masing-masing disebut hiponim terhadap kata bunga yang menjadi super­
ordinatnya. 
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6.6 	 Polisemi dan Kepolisemian 
Polisemi ialah istilah/kata yang bermakna lebih dari satu, tetapi masih 
berkaitan. Istilah yang mempullyai makna yang berbeda-beda , tetapi 
yang masih berkaitan, menunjukkan gejala kepolisemian, Keanekaan 
makna itu timbul karena pergeseran makna atau tafsirannya yang 
berbeda. 
Misalnya: kepala (orang) hastes (nyonya rumah) 






Istilah asing yang polisem harus diterjemahkan sesllai dengan artinya dalam 
bahasa Indonesia . Karcna medan maknanya yang berbeda , satu kata asing 
tidak selalu berpadanan dengan kata Indonesia yang sarna. 
Misalllya: Asing 	 Indonesia 
a. 	speech synthesis lafal buatan 

speech organs alat lIcap 

speech perception persepsi bahasa 

speech defect kelainan wicara 

b . Jim sekering 

detonating fuse sllmbll detonasi 

to fuse me/cbur; berpadu 

~ 
7. 	 Ejaan dalam Peristilahan 
7.1 	 Ejaan Fonemik 
Di dalam peristilahan terdapat beberapa sis tern ejaan yang dapat 
diterapkan. Penulisan istilah pada umumnya berdasar ejaall fonemik, arti­
nya h~nya satuan bunyi yang berfungsi dalam bahasa Indonesia dilam­
bangkan dengan huruf. Yang tidak ber fungsi boleh dihilangkan. 
Misalnya : 	 dominan bukan dominallt 
in/orman bukan informall t 
illdell bukan indent 
imigrall bukan imigrant 
tolerall bukan tolerant 
relel'{J/l bukan - relevant 
la tell bukan latellt 
optimis bukan optimist 
prates bukan protest 
oportullis bukan oporwllist 
MisaInya: 
subyek konstruksi televisi nitrogen 
obyek maternatika blokade atmosfer 
ellergi kapsul helikopter psikologi 
6.2.3 	 Asas Pemwtgutan dengan Terjemaban 
Pemungutan dengan terjemahan biasanya dilakukan dan pemakai 
bahasa tidak lagi memakai asIinya bila terjemahannya tepat mengenai sasaran. 
Penterjemahan yang dilakukan tidak selaIu satu kat a law an satu kata, tetapi 
dapat satu kata bahasa asing menjadi Iebih dari satu kata bahasa Indonesia 
atau sebaliknya. 
Contoh: network 	 jaringal/ 
medical 	 pengobatall 
spoortrein 	 kereta api 
sportsman 	 olahragawan 
dentist 	 dokter gigi 
l'olcano 	 gWlungapi 
7. 	 Singkatan dan Akronim 
7.1 	 Singkatan 
Kata singkatan ialah kata yang dibentuk dengan membuang sebagian 
dari kata. 
Contoh: lob dari Ioboratorium 
kawat 	 dari sura t kawa t 
harlan dari surat kabar harian 
ekspres dari kereta api ekspres 
Pusat Bahasa dari Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
7.2 	 AkTonim 
Akronim adalah singkatan yang berupa : 
(a) 	 gabungan huruf awal; 
(b) 	 gabungan suku kata; 
(c) 	 gabungan kombinasi huruf dan suku kata. 
Dari deret kata yang disingkat yang d ianggap menjadi satu kata ditulis 
dan dilafalkan sebagai satu kata. 
Akronim ini dapat dibagi dua: 
(1) 	 terjadi atas huruf-huruf pertama dari kata yang disingkat, seIuruhnya 
ditulis dengan huruf kapital (huruf besar), misalnya : 
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mengueapkalmya sebagaimana tertulis, misalnya study club dibaea menjadi 
studi klub , bloeddruk menjadi bludrek, maag menjadi (penyakit) mag. 
Sebaliknya orang yang mengetahui sedikit bahasa asing, mengueapkan 
kata pungut itu dengan cara yang salah, yang dianggapnya benar, misalnya: 
saraf menjadi sy araj 
al1ggora menjadi allggaura 
sail menjadi sy ah 
pihak menjadi fihak 
pal1iria menjadi panity a 
Cara seperti iill disebut hiperkorek. 
6. \.3 	 Bentuk Terjemahan 
Selain kata pungut yang di:J!11bil seeara ut uh atau serapan , ada lagi yalli 
diambil dengan rnenterjem:Jhkannya ke dalam bahasa Indonesia, 
misalnya: k eukell zour garam dapur 
Ileerschietell mellembak jaruh 
J'ememell mellgambi/ atih 
zuurs[()j Z{I [aSli/ll 
srikstoj zar /emas 
horse power day a kuda 
zuurkool ka/ asam 
6.2 	 Asas Pemungutan Kata 
6.2.1 	 Asas Pemungutan Secara Utuh 
Kata-kata benda yang belum ada dalam bahasa Indonesia yang ejaan 
dan lafalnya sesuai dengan bahasa Indonesia banyak yang dipungut tanpa 
perubahan. Cara ini disebut pemungutan seeara utuh. 
Contoh : abjad radio 




6.2.2 	Asas Pemungutan dengan Perubahan 
Dari bahasa Inggris banyak kata yang dipungut yang berhubungan 
dengan ilmu pengetahuan dan ilmu sosial yang sudah bersifat internasional. 
Kata-kata yang dipungut itu biasa.l1ya ejaan dan lafalnya disesuaikan dengan 
ejaan dan lafal bahasa Indonesia. Kata-kata pungut seperti ini dapat bertahan 
dan menjadi bahasa umum bila kata-kata tersebut lebih tepat mengenai 
sasaran kalau dibandingkan dengan kata bahasa Indonesia. 
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rea/is bukan realist 
malllfes b ukan mall ((est 
pus bukan post 
lIasiolla/is bukan Ilasiolla/ist 
7.2 	 Ejaan Etimologi 
Untuk menegaskan kelainan makna , sepasang istilah dapat ditulis de­
ngan mcmpertimbangkan ejaall erim% gi, yakni sejarahnya, sehingga ben­
tuknya berlainan walaupun lafalnya mungkin sarna. 
Misalnya : 	 bank lawan bang 
sanksi lawan sallgsi 
massa lawan masa 
,. 	 alIIobiograjl lawan or%gi 

paed% gi lawan ped%gi 

7.3 	 Transliterasi 
Pengejaan istilah dapat juga dilakukan menurut aturan tralls/irerasi, 
yakni penggantian huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang 
lain , lepas daripada lafal bunyi kata yang scbenarnya. Hal ini misalnya di­
terapkan pad a huruf Arab, Dewanagari, Yunani dan Siril (Rusia) yang 
hendak dialihkan ke huruf Lathl . 
Misalnya : 	 I/lwlaq (mutlak) 
rasawwuj (tasawun 
lariqar (t arikat) 
krida (krida) 
dharma ( darma) 
bharara (batara) 
saksi ( saksi) 
swargha (sorga) 
errata (kesalahan) 
Moskva (Moskwa, Moskou) 
7.4 	 Transkripsi 
Pengubahan teks dari satu ejaan kc ejaan yang lain. Jengan tujuan 
menyarankan lafal bunyi unsur bahasa yang bersangkutan Jisebut lra llskrip­
si. Ejaan fonetik termasuk di JalamI1Y~ , 
Misalnya: 	 iti:ml rim 
Ii'mcigo ul imago 
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/'brij/ 	 bridge 
/'klirens/ 	 clearance 
/'autput/ 	 output 
Istilah asing, yang dipungut ke dalam bahasa Indonesia tanpa diter­
jemahkan, pada umumnya ditranskripsi lebih dahulu. 
Misalnya: 	 coup d'etat kudeta 
proces proses 
cheque, check cek 
design disain 
comed (beef) kamet 
goal gol 
tour tur 
7.5 Ejaan Nama 
Ejaan nama diri yang di dalam bahasa aslinya ditulis dengan huruf 
Latin tidak diu bah. Nama diri yang ditulis dengan huruf lain ditulis menurut 
ejaan Inggris dengan penyesuaian seperlunya pada abjad Indonesia . 
Misalnya : 	 Nureyev, Brezhnev, Camal Abdel Nasser, Tchaikovsky, Chou 
En I.ai, I.ee Kuan Yew, Ivan Perovich, Zhivago 
7.6 Penyesuaian Ejaan 
(a) Unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Indo· 
nesia, seperti shuttle cock, base ball, gap, booking, smash, exploitation de 
l'homme par I 'homme, tetapi dipakai dalam konteks bahasa Indonesia i 
tulisan serta pengucapannya masih mengikuti cara asing. 
(b) Unsur asing yang pengucapannya dan penulisannya disesuaikan 
dengan kaidah bahasa Indonesia , diusahakan agar ejaan asingnya hanya diubah 
seperlunya sehingga bentuk Indonesianya masih dapat dibandingkan dengan 
bentuk asalnya. 
7.7 Kaidah Ejaan Tambahan 
Pada umumnya kaidah-kaidah ejaan seperti yang tercantum dalam 
Pedoman Umum Pembentukall Istilalz dapat dimanfaatkan oleh semua bidang 
ilmu pengetahuan di dalam pembent ukan istilahnya. Tetapi di sam ping itu 
terdapat pula beberapa bidang Hmu yang memerlukan pedoman tambahan 
yang merupakan pelengkap bagi ketentuan-ketentuan yang khusus dalam 
bidangnya. 
Di bawah ini dicantumkan seperangkat kaidah tambahan tersebut yang telah 
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, disesuaikan dengan ejaan dan lafa! bahasa Indonesia. Juga kata-kata seperti ini 
sudah diberi irnbuhan yang sesuai dengan bahasa Indonesia. 
Contoh 	 kontrak - mengol1trak 
cek - dicek 
klaim - mengklaim 
telepon - me/lelepon 
dakwah - berdakwah 
opname diopname 
partisipasi berpar tisipasi 
tes - dites 
hannonis kehannonisan 
Bentuk kata pungut yang sudah diserap.1 disebut. bentuk serapan. 
Yang banyak mempercepat penyerapan kata pungut adalah orang-orang 
yang dapat membaca tetapi sarna sekali tidak mengetahui bahasa asing dan 
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kata pungut itu bermacam-macam, ada yang tidak diubah sarna sekali dan ada 
yang sudah diubah. 
Contoh 	 Yang tidak diubah Yang sudah diubah 
status quo geriZva 
curriculum vitae b1angko 
cum laude wesel 
['esprit de corps kureografi 
de facto klor 
Weltanschauung kudeta 
6.1.1 . f.entuk Tetap 
Onmg yang banyak memasukkan kata pungut ke dalam bahasanya 
sendiri adalah antara lain orang-orang terpelajar. Mereka itu memakai kosta 
kata asing untuk berkomunikasi dalam bidang ilmu, karena kata yang sarna 
belum ada daiam bahasanya sendiri atau kata yang ada sulit untuk 
dipergunakaImya. Biasanya orang yang memperkenalkan kata pungut abn 
mempertahankan sifat-sifat dari kata itu. Hal ini tidak lama bertahan. Yang 
dapat bertahan, sebagian besar adalah kata-kata yang ejaannya sesuai dengan 
Iafainya dan kata-kata yang ejaannya tidak dapat disesuaikan dengan ejaan 
bahasa sendiri misalnya: output, outside, backhand, hockey, bridge, take off. 
statement, briefing, real estate, seeded. 
6.l.2 8entuk Serapan 
Kata pungut banyak yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, 
yaitu kata-kata yang berasal dari bahasa asing tetapi ejaan dan lafalnya sudah 
penutur melalui kata-kata yang diucapkannya, di samping rnendapat reaksi 
yang diharapkan dari pendengar at au pernbaca. 
Untuk rnencapai tujuan di atas harus juga diperha tikan rnengenai kalirnat­
kalimat yang akan dipergunakan apakah hal itu rnerupakan: 
(a) 	 kalirnat perintah; 
(b) 	 kalimat akrab (dengan ternan de kat dan sebagainya) , 
(c) 	 kalirnat perrnohonan; 
(d) 	 kalimat langsung; 
(e) 	 kalirnat tak langsung; 
(f) 	 kalirnat aktif; 
(g) 	 kalirnat pasif dan sebagainya. 
6. 	 Kata Pungut 
Seorang anak rnulai belajar berbicara dari orang yang rnerneliharanya. 
Kebiasaan berbicara terutarna dipelajari dari ibunya, tetapi ia tidak rneniru 
benar-benar kebiasaan ibunya berbicara karena ia juga rneniru kebiasaan 
berbicara orang lain yang ada di sekelilingnya. Sernakin luas lingkungan 
hidupnya, sernakin banyak hal yang rnernpengaruhi kebiasaan berbica· 
raannya. Hal seperti ini berlangsung terus selama ia hidup dan 
mengakibatkan perubahan dalarn kebiasaan berbicara. Perubahan itu 
kadang-kadang kecil sehingga tidak banyak artinya, tetapi kadang-kadang 
dapat mernpengaruhi rnasyarakat sekelilingnya. Hal seperti ini dikatakan 
pcngambi/an atau pemungutan kebiasaan dari bahasa lain dirnasukkan ke 
dalarn bahasa sendiri. Pengarnbilan atau pernungutan itu terdiri atas 
berrnacarn-rnacarn segi, yaitu: 
(a) 	 pungutall seca/'a dialek, yaitu kebiasaan yang berlainan dari dialek lain 
•dirnasukkan ke dalarn bahasa sendiri; 
(b) 	punglltan secara !illgu is tik, yaitu bunyi-bunyi dari bahasa lain 
dirnasukkan ke dalarn bahasa sendiri; 
(c) 	 pllnglltan me/alui kebudayaan. yaitu kebiasaan dari bahasa asing 
dirnasukkan ke dalarn bahasa sendiri. 
Kata-kata yang diperoleh melalui cara-cara di atas disebut kata pungut. 
Selain dari kata, afiksasi juga ada yang dipungut dan digabungkan dengan kat a 
bahasa sendiri, rnisalnya isme. sukllisme, koncoismc, bapakisme; non, 
nonaktiJ, 'lOnkOmWlis, nonstandar. 
6.1 	 Bentuk Kata Pungut 
Suatu rnasyara kat mempelajari kebudayaan dari rnasyarakat sekeli­
lingnya_ Kata pungut rnasuk ke dalarn suatu bahasa juga rnelalui kebudayaan 
seperti politik, ekonorni, kesenian, teknik, tetapi juga rnelalui perang. Bentuk 
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disetujui dalarn pernbentukan istilah bidang Fisika, bidang Biologi, dan 
bidang Kedokteran. 
7.7.1 Fisika 
7.7.1. I 	 Kata/Istilah J abaran 
Untuk rnenghindari pernungutan kata Inggris dengan transkripsi -ic. -ik, 
atau -ical, -is, sedapat rnungkin rnernanfaatkan irnbuhan secara tepat untuk 
mernbentuk kata jabaran dalarn bahasa Indonesia. 
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lIlenganalisis 
teranalisiskall 





























symetric bersimetri; simetrian 
symetrically secara bersimetri 
symmetrisability ketersimetrian 
symmetrisable tersimetri kall 
(to) symmetrise mellyimetri kan 
normal normal 
(to) normalise menormalkan 





7.1.1.2 Imbuhan Asing 
(1) Akhiran -an 'ian, -ist 
Sekiranya akhiran ·an -ian, ist membawa makna 'keahlian' dalam 
bidang yang disebut dalam akar katanya, -an -ian, -ist itu menjadi -wan, alz/i, 
juru, tetapi akhiran 'wan hanya boleh diimbuhkan kepada perkataan yang 





cosmologist ahli kosmologi 
(2) Akhiran Inggris 'an, ·ian yang diimbuhkan pada nama orang, ada dua 
cara pengambilan. 
(a) 	 Memakai 'sifat' + kata benda y ang berkenaall, jika menyatakan sifat 
yang berhubungan dengan kata benda itu. 
Misalnya : 
Abelian sifat Abel 
Newtoniall sifat Newton 
Booleall algebra aljabar Boole 
(b) 	Transkripsi secara langsung , jika kata yang berkenaan itu ' kata 
benda, kata abstrak dengan makna 'khas' . 
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Contoh lain: Barallgkali ia bangsa bllaya yallg hClldak IIlcmbuayai janda kaya 
itll. Artinya bllaya ualam kalimat itu adalah penip/l dan membuayai berarti 
mCllljm. Jadi arti tik/ls dan bllaya dalam kalimat di atas adalah arti kiasa!l 
atau Iigllratlj: Arti seperti itu J isebu( arti kOlloratlI yang maknanya dapat 
memberikan reaksi terhadap pendengarnya. Arti konotatif suatu kata 
biasanya telah disepakati oleh masyarakat pemakainya, atau penutur 
membentuk makna baru pada kata tertentu berdasarkan pengalaman 
pribadinya. 
5. Pilihan dan Pemakaian Kata 
5.1 Dasar Pemilihan Kata 
Kumpulan seluruh leksem membentuk leksikon suatu bahasa. Dengan 
kata lain , kumpulan kata atau leksem yang telah disepakati oleh masyarakat 
pemakainya membentuk bahasa. Kata·kata yang dimiliki suatu bahasa disebut 
kosa kala. pcrbelldalzaraall kara atau leksikoll. Kata sebagai satuan bahasa 
yang terkecil sangat mellentukan kelangsungan suatu penuturan dalam 
mengauakan komunikasi. 
Sebelum memilih kata, penutur atau penulis harus terlebih dahulu 
memperhatikan hal·hal sebagai berikul. 
(a) Situasi 
Situasi mencakup jenis masalah yang akan dikemukakan serta apa 
tujuannya . Unt uk mencapai tujuan yan g diharapkan hams diperhatikan 
tempat dan suasana lingkungan, siapa yang akan menjadi pembaca atau 
pendengarnya: orang muda, orang tua, orang terpelajar, massa dan 
sebagainya. 
(b) Medan Makna 
Deretan kata dalam suatu ujaran mempunyai makna yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Dalam hal pemilihan kata, medan makna 
suatu kata sangat penting peranannya, sepert i kata yang bersinonim berapa 
jauh kesinonimannya. Di samping itu hams diperhatikan rnakna denotasi dan 
konotasinya, gay a bahasa, metafora , frase, kala majemuk , peribahasa, makna 
gramatikal dan makna konteks dan sebagainya. 
Untuk kecermatan dan ketetapan ma kna harus pula diperhatikan 
kata·kata ClIlotij~ yaitu kat a yang memberikan reaksi perasaan kepada 
pendengarnya, misalnya: kata·kata tabu, milian , kata-kata yang menimbul­
kan perasaan jijik. 
5.2 Tujuan Pemilihan dan Pem akaian Kata 
Tujuan pemilihan dan pernakaian kala sebenarnya telah terjawab dalam 

uraian di atas, yaitu agar orang lain dapat memahami pikiran dan perasaan 

TATA ISTILAH INDONESIA 13 
makhluk hidup tetapi bukan manusia, dan pisang tidak ada di langit. 

Begitu juga dengan kalimat nomor 2. 








Ibu anak itu menjual gado-gada 
Dan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa biarpun Susunan kalimat 
itu benar secara gramatikal, tetapi tidak benar secara semantik. Dalam 
susunan kalimat, makna kata (semen) harus juga diperhatikan . 
3. 	 Makna Konteks 
Makna suatu leksem ditentukan oleh konteks tempat leksem itu berada. 
Contoh: 

(la) Ibu menggulai paku 

(1 b) Paku kecil tidak kuat untuk menyambung papan setebal itu. 

(2a) Dahulu kala daerah im diperintah oleh seorang raja. 

(2b) Kakinya bengkak karena digigit kala. 

(3a) Ia kalah ujian (= tidak lulus). 

(3b) Negara itu termasuk negara yang kalalz perang ualam Perang Dunia II 

(tidak menang). 
(3 c) Sawah si A kalah luasnya dengan sawah si B (= kurang luasnya). 
Dari contoh-contoh di atas dapat ujlihat perbeuaan makna leksem paku, 
kala, dan kalah dari kelompok a dengan kel01l1pok b dan c. 
4 . 	 Makna Denotatif dan Konotatif 
Setiap unsur leksikal mempunyai ma kna sendiri-senuiri. Kalau kita 
mendengar kata tikus, kita ketahui bahwa tikus itu adalah nama sejenis 
binatang kecil yang selalu bersembunyi dan larinya cepat untuk menghindari 
bahaya. Kucing makan tikus. rujukannya ialah binatang keci!. Artinya seperti ini 
disebut arti denotatif, yaitu makna yang dihubungkan dengan struktur 
bahasa. 
Kalau kita membaca b limat: Bal/yak barang kedl seperti perlmgkapall 
mobil Jan mesin-mesin , makanan kalellg, beras hi/ang karena digeruguti a leh 
tikus-tiklls pclabuhQ/l. maka makna tikus berubah ualam konteks kalimat. 
Maknanya merupakan suatu kiasan unt uk orang-orang yang bertingkah seperti 
tikus, licik, kecil daII sembunyi-sembunyi. Kita dapat mena nggapi bahw.a 
pelakunya adalah orang-orang kecil di pelabuhan, yaitu kuli-kuli pelabuhan. 




(3) Akhiran -er/-or yang membawa makna 'orang atau alat yang melakukan' 







alat serap; pellyerap 
alat analisis; penganalisis 
pembagi 
alat bagi 
pellcampur; alat campur 
Tetapi reactor menjadi reaktor 
(4) 	 Akhiran -fy menjadi secara. 
Contoh : 
absolutely secara mutlak 
symmetrically s.eCOFa bersimetri 




Tetapi homogenous menjadi homogen 
(6) 	 Akhiran -wise yang membawa makna 'demi ... ' menjadi ' ... demi ... ' 
Contoh : 
piecewise cebis demi cebis 
pointwise titik demi titik 





(8 ) 	 Awalan ill-, 1111-, a- yang bermakna 'tidak' menjadi tak-
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Contoh: ~ 
uncertain 	 takpasti 
(9) 	 Awalan notl- dan akhiran -less 
(a) 	 Awalan nOI1- yang membawa makna 'tidak menjadi tak­
Contoh: 
l1on-linear taklinear 
(b) 	 Awalan non- yang membawa makna bukan' menjadi bukan 
..IContoh: 
non-metal bukan logam 
(c) 	 Awalan 11011- atau akhiran -less yang membawa makna 'tanpa' 
atau 'bebas dari' menjadi nir-
Contoh: 
motionless nirgerak 





•diamondlike baldntan, atau bak-intan 







(I 2) 	 Akhiran eigen- ie ta p eigen 
Contoh : 
eige1lValue nilai eigen 
7.7 -I.3 	 Terjemahan dan Transkripsi Kata Majemuk Asing 
Kata majemuk didefinisikan sebagai kata yang dibentuk dari be­
berapa kata (biasanya dua kata), yang biasanya bukan awalan atau akhiran, 
menjadi satu kata baru yang komponen-komponennya masih dapat dikenaL 
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2 	 Makna GrarnatikaI 
Makna leksem terpisah belum dapat dipastikan. Tata bahasa 
mempelajari penyusunan kata yang mungkin dapat dilakukan dalam suatu 
bahasa dan juga penyusunan-penyusunan bunyi dari bahasa itu. Gramatikal 
berarti sesuai dengan susunan kata yang dapat diterima oleh penutur asli suatu 
"bahasa atau sesuai dengan tata bahasa. 
Sintaksis mempelajari susunan kata dan hubungan kata dengan frase, 
anak kalimat dan kalimat. 
Menurut M. Lamb, sintaksis tradisiona l suatu bahasa mengatur 
bagaimana leksem-leksemnya dapat dikombinasikan untuk membentuk 
kalimat. Sintaksis bahasa Inggris terdiri atas : S( subyek = pokok kalimat), P 
(predikat = sebutan). S diisi oIeh N (nomina =kata benda) dan P diisi oleh V 
(verba = kata kerja). Dalam bahasa Indone;,;ia S P eapat di isi olehN N, NY, NA 
(ajektif = kata sifat) dan N Adv (Adverbia = keterangan tambahan). 
Contoh: 	ia guru NN 
ia makall N V 
ia pal1dai N A 
ayahnya di mmah N Adv 
Tetapi dengan mengisi pola kalimat di atas dari kelas kala yang sama, 
kalimat yang dibentuk tidak mempunyai arti apa-apa. 
Co~oh:N V 
meja tidur 
Kalau kaIimatnya lebih lengkap: 
N V N 
kursi 	 maka/l baw 
kllda 	 membaca huku 
Dari contoh kalimat di atas dapat kita Jihat bila N diisi oleh sen1lla 
leksem dari kelas nomina dan V diisi olel! semua leksem da1i kelas verba , hasil 
deretan kata itu tidak memberikan makna apa-apa. 
Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini. 




Udara seiuk makq/l baw besar. 
ftu ibu al/ak ada mellillal gada-gada. 
Anak itu pergi ke sekolah. 
Kalim at (1) dan (2) tidak mempunyai arti sarna sekali karena kata 
membeli hanya berlaku untuk rnakhluk hidup yaitu manusia. Kelind adalah 
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1.6 	 Sinonirn 
Sinonim ialah dua kata atau lebih yang pad a asasnya rnernpunyai rnakna 
yang sarna, tetapi berlainan bentuk luarnya. Seperti kata banteng dan sapi ada 
kesarnaannya, yaitu binatang dari satu jenis yang sarna, tetapi ada 
perbedaannya yaitu banteng dianggap rnasih liar sedangkan sapi dianggap sudah 
jinak . 

Contoh lain : indah, cantik, dan tampan dapat dibuat dalam kalirnat : 

pakaian calltik atau pakaiall indah, tetapi bukan pakaian tampan. 
pemuda tampan, bukan pemuda cantik atau pemuda indah. 
Jadi kesinoniman itu tidaklah rnutlak sarna, hanya ada kesamaan atau 
kemiripannya. 
1.7 	 Antonirn 
Antonim berarti bertentangan atau berlawanan secara semantis (dalam 
makna) dad dua unsur leksikal. Contoh: tua lawan muda, besar lawan k edl, 
pergi lawan datang. Antara dua kata yang berlawanan itu ada oposisi makna, 
anggota kedua dari tiap pasangan bersifat negatif terhadap anggota pertarna: 
tua berarti tidak muda, besar berarti tidak kecil, tetapi hal seperti itu tidak 
sarna untuk pergi dan datang, pergi tidak berarti tidak datallg dan datallg 
tidak berarti tidak pergi. Dalam hal ini yang berlawanan adalah arall. Pergi 




1.8 	 Polisemi 
Polisemi berarti rnernpunyai arti banyak (lebih dari satu). Dalarn 
polisemi dapat terjadi hal-hal sebagai berikut. 
(a) 	 Suatu leksern dapat berarti lebih dari satu, rnisalnya kata kubik berarti (I) 
kupas (dengan kuku) ; (2) pangkat tiga, I meter kubik = I rn3 . 
(b). 	Leksem yang rnempunyai sebuah arti tertentu dipakai untuk benda lain, 
misalnya bagian tubuh manusia seperti kaki, leher, mulut, pillggang 
dipakai untuk benda lain dalam dasar perbandingan yang sarna. Contoh: 
kaki meja , mulut sUilgai, leher botol, pillggang perahu dan sebagainya. 
Kaki dipergunakan untuk menahan tubuh, dan kaki meja untuk menahan 
meja. Perbandingan pemakaian seperti ini disebut metafor. 
(c) 	 Suatu leksem konkret dapat dipergunakan untuk suatu pengertian 
abstrak, misalnya air sUilgai meluap rnenjadi keinginan yang meillap·!uap, 
api berkobar menjadi semallgat yang berkobar. 
(d). Leksem yang sama 	berubah artinya karen a indria yang menanggapinya 
berlainan, misalnya : kata-kata yang pedas, sliwa yang sedap didengar. 
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Contoh : 
speedometer speed + meter 
altimeter altitude + meter 
equitriangle equal + triangle 
mallifold mally + fo ld 
Sekiranya istilah berbentuk kata majernuk itu adalah M + D (M : me­
nerangkan, D: yang diterangkan), maka 
(a) 	 Jika M atau D, atau kedua·duanya dapat diterjemahkan, maka 
M + D menjadi D + M. 
Contoh : 
speedom eter meter laju 
mallifa ld bally ak lipat 
equitriangle segitiga 
Dua kata DM itu dapat dihubungkan dengan sengkang jika dalarn 
hubungan kalimat , kemajemukan itu dikhawatirkan akan kabur. 
(b) 	 Jika baik M rnaupun D tidak dapat diterjernahkan , bentuk M + D 




Catatan : 	 Untuk penjamakan , D saja yang diulang , dan bentuk jarnak itu 
ditulis D- DM 
Contoh : 
meter- meter laju 
7.7.1.4 	 Penggunaan Bilangan Kardinal Latin/Yunani 
Semua imbuhan berupa bilangan dari bahasa Latin/Yunani seperti 
mono-, bi·, trio , -tetra-, hexa-, pada umumnya boleh tetap digunakan dengan 
pertukaran ejaan di mana perlu . 
Sekiranya sebagian istilahnya dapat diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia, maka awalan-awalan boleh digunakan . 
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Contoh: 





















7.7.1.5 Singkatan Nama 
(a) Istilah yang dalam bahasa Inggris lazim disingkat di terjemahkan 
atau ditranskripsikan lengkap dengan singkatannya dalam bahasa Indonesia. 
Contoh : 
(I) 	advanced gas-cooled reactor AGR 
reaktor dinginan-gas maju RGM 
(2) 	transverse electric mode TE mode 
ragam elek trik lintang ragam EL 
(b) Istilah yang dalam bahasa Inggrisnya sudah berbentuk akronim 





Secara mOl'fologis, kata dalam suatu bahasa ditentukan oleh bentuk 
morfemnya. Morfem adalah satuan linguistik terkecil yang mempunyai arti 
clapat berdiri sendiri (morfem bebas) atau tidak dapat berdiri sendiri (morfem 
terikat). 
Secara leksikal, kata merupakan satuan terkecil untuk leksikon atau kata 
yang dibuat menjadi entri dalarn karnus. Kata secara leksikal juga merupakan 
dasar untuk kalimat, yakni yang kombinasinya ditentukan oleh struktur sintak­
sis. 
Sebagian kata bentuknya sederhana secara morfologis, seperti: meja, kill' 
si, pakll, merah. Sedangkan sebagian lagi memiliki struktur morfologis Y8DJ 
kompleks, misalnya: kaki tangan, paJljang tangall. 
1.3 	 Homonim 
Honomim berarti dua kata yang ada persamaannya atau kemiripannY., 
~salnya cocok dapat berarti (I) sesuai dan (2) tusuk. Mellcocokkall dapat 
berarti (1) menyesuaikan dan (2) menusuk. Jadi kata cocok sebenarnya 
mempunyai dua arti yang berlainan. Sarna dengan kata paku tadi yang juga 
,mempunyai arti yang berlainan. Kata seperti ini yang sarna ejaan dan atau 
,lafalnya disebut homolliln 
Homonim tidak hanya terbatas pad a kata saja, tetapi juga meliputi 
ujaran yang lebih panjang seperti frase atau kalimat. Contoh,frase homonim: 
orang tua dapat berarti ibu bapa dan dapat juga berarti orang yang sudal! 
/anj1lt umurllya. 
1.4 	 Homofon 
Homofon berarti mempunyai bunyi yang sarna. Bila yang diutamakan 
lafalnya, maka kata yang homonim disebut homofon. Bila yang diutamakan 
keseluruhan arti kata itu maka disebut homonim. 




1.5 	 Homograf 
Kata yang homograf berarti kata yang sarna ejaannya. Apabila yang 
diutamakan ejaannya, maka kata yang homonim disebut homograf. 
Contoh: 	tahu (mengerti) 
tahu (makanan) 
teras (teras kayu) 
teras (teras rumah) 
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L Makna Kata 
Segi linguistik yang mempelajari arti kata disebut semalltik. Tujuan 
semantik yaitu menjelaskan arti kata-kata suatu bahasa ke dalam kata-kata 
yang mudah dimaklumi. Dengan kata lain untuk menjelaskan apa yang 
mendasari pemakaian suatu kata sehingga artinya jelas. 
1.1 	 Malula Leksikal 
Dari kata leksikoll dibentuk kata leksikologi, yaitu cabang dari 
linguistik yang mempelajari masalah kosa kata suatu bahasa. Satuan kata yang 
terkecil yang menjadi entri dari leksikon disebut leksem dan kata sifatnya 
disebut leksikal. 
Berdasarkan penelitian leksem dapat diarnbil kesimpulan sebagai berikut. 
(a) 	 Sebuah kata dapat mempunyai lebih dari satu makna. Sebagai contob 
dapat kira ambil kat a paku. Dalam kamus Purwadarminta dapat dilihat 
maknanya : (1) pasak atau penyemat yang dibuat dari besi dsb ; 
(2) pakis (tumbuhan yang membiak dengan spora). 
(b) 	 Beberapa kata yang berbeda dapat memberikan makna yang sarna, 
misalnya balltellg dan sapi. 
(c) 	 Makna suatu kata dapat diuraikan menjadi komponen-komponen, 
. 	 misalnya kata babu, maknanya dapat diuraikan menjadi dua komponen 
yaitu perempuan dan pemballtu rwnalz tallgga. 
(d) 	Kombinasi kata dapat mempunyai makna yang lain daripada makna 
kata-kata tersebut bila berdirl sendiri, misalnya kaki tangall dan 
mala-mata. 
(e) 	 Pasangan kata dapat mempunyai makna yang berlawanan, misalnya 
besar-kecil dan tuall-l1luda. 
(f) 	 Dalam makna sebuah kata dapat termasuk makna lain, misalnya dalam 
kata bllllga dapat termasuk di dalamnya an tara lain melati, mawar, 
kellallga , cempaka, dan dahlia. 
1.2 	 Morfologis, Semantis , dan Leksikal 
Sebagian ahli bahasa memberi batasan bahwa kata adalah satuan 
minimal suatu bahasa yang dapat diucapkan tersendiri dan yang m empunyai 
arti. Bila kita perhatikan kata paku , yaitu paku ulltuk dinding dan verba 
dipaku keduanya adalah dua kata morfologis yang berbeda, yaitu: 
paku terdiri dari morfem bebas paku 
dipakll terdiri dari morfem terikat di dan morfem bebas paku, keduanya 
adalah dua bentuk dari kata leksikal yang sama. 
. Kata paku (untuk dinding) dan paku (tumbuhan) adalah dua kata yang 
secara semalltis beriainan, tetapi bertalian dalam satu kata leksikal. 
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Contoh: 
MASER - Microwave Amplification by Stimulated Emission 
of Radiation 
SONAR - Sound Navigation And Ranging 
RADAR - Radio Detecting And Ranging 
7.7 . 1.6 	 Istilah Internasional 
Istilah internasional dipungut tanpa perubahan, tetapijika dalam bahasa 
Inggris dan sinonimnya yang lazim dipakai, sinonimnya itu diterjemahbn 
atau ditranskripsikan. 
Contoh : 
(a) aurora borealis tetap aurora borealis 
4 (b) aqua destillata tetap aqua destillata 
tetapi juga : 
(c) aqua destillata, des tilled water air paat 
7.7.1.7 Kata Sifat ter- dan -all 
"Past Participle" yang berfungsi sebagai kata sifat diterjemahkan 
dalam bentuk ter- kalau kata akarnya dalam bahasa Indonesia berupa kata 
}cerja, dan dalam bentuk - . . an kalau kata akarnya dalam bahasa Indonesia 
fJerupa kata sifat. 
Contoh : 
Bahasa Inggris Bahasa Indonesia 
sector-focused cyclotron siklotron terpumpun -sektor 
excited state keadaan terteral 
gas·cooled reactor reak tor dinginan gas 
7.7.2 Biologi 
7.7.2.1 Kode Tata Nama 
(I) Peraturan Tata Nama Biologi ditetapkan oleh kongres antar­
bangsa yang tertera dalam beberapa " kode nomenklatur international" 
sehubungan dengan bidang-bidang biologi tertentu. Peraturan-peraturan ini 
harus dipatuhi baik keseluruhannya maupun dari segi bentuk tata nama 
atau ejaannya . 
Misalnya : 
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Chordata tetap Chordata 
Coelenterata tetap Coelenterata 
Pferidophyta tetap Pferidophyta 
Baril/us anthacis tetap Baril/us anthacis 
(2) Istilah Pengkelasan yang digunakan untuk memberikan pengertian 
hierarki dalam. S!ls"oao tata tWlla dianggap sebagai masalah peristilahan 
biasa dan harus tunduk kepada Pedoman Umum. 
7.7.2.2 Istilah Latin dan Yunani 
Dalam memungut istilah biologi asing, sebaiknya dipilih dari Latin 
atau Yunani yang bentuk istilahnya lazim dipakai, dan perhatian diberikan 
kepada pendekatan transkripsi untuk perubahan ejaan yang minimal. 
Misalnya: 
Bahasa Inaris Bahasa Latin/Yunani Bahasa Indonesia 
spora spora 	 spora 
7 .7.2.3 Gugusan "Phyll" yang Bermakna "Daun" 
Dalam botani terdapat banyak istilah yang meneakup gugusan "phyll 
yang berasal dari bahasa Yunani phyl/on, yang bermakna 'daun' . Di samping 
itu ada juga istilah-istilah yang berisi gugusan "phyly, phile, phill, philous 
dan pkyl. 
Dalam transkripsi ke dalam bahasa Indonesia terdapat kekeliruan 
seperti mesophyll dan mesophile . Oleh karena istilah yang meneakup 
pemakaian "phyll" sangat banyak terdapat dalam botani, maka satu eara 
pembedaan juga diperlukan dalam transkripsi. 
Jika terdapat pada akhir kata, phyll harus menjadi fil dengan arti 
'daun', dan yang lainnya (phi()!, phile, phil/, philous dan phyl) dirangkum 
men jadi fili. 
Oleh karena itu mesophyll menjadi mesofil; mesophile menjadi meso­
fili; entomophilous menjadi entomofili. 
7.7.2.4 Gugusan Huruf Akhir Kata 
Berdasarkan analogi kepada Pedoman Umum Pembentukan Is tilah , 
pasal 6.1 mengenai "Ejaan Fonemik", maka diusulkan sehubungan dengan 
gugusan seperti yang didaftarkan di bawah ini, huruf-huruf pad a akhir kata 
yang bersangkutan digugurkan juga . 
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KOSAKATA 
O. 	 Pendahuluan. 
Kosa kata atau perbendaharaan kata yang dalam bahasa Inggris disebut 
lexicon, berasal dari bahasa Yunani lexikon yang berarti kata. Cabang 
linguistik yang mempelajari kata atau leksikon (kosa kata) disebut leksikologi 
Kosa kata dapat kita artikan sebagai berikut. 
(a) 	 Semua kata yang terdapat dalam satu bahasa. 
(b) 	Kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau kata-kata yang dipakai oleh 
segolongan orang dari Ungkungan yang sarna. 
(e) 	 Kata-kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan. 
(d) 	 Dalam linguistik : seluruh morfem y~g ada dalam satu bahasa. 
(e) 	 Daftar sejumlah kata dan frase dari suatu bahasa yang disusun seeara 
alfabetis disertai batasan dan keterangannya. 
Kata-kata atau kosa kata suatu bahasa selalu berubah-ubah, ada kata 
yang bertambah dan ada kata yang hilang atau tidak dipakai lagi. Keadaan 
seperti ini disebut sistern terbuka, sedangkan keadaan jumlah morfem terikat 
(preflks = awalan, infiks =sisipan, dan sufiks =akhiran) dan jumIah kaidah 
gramatikal dikatakan sistem tertutup karena perubahannya sedikit sekali bila 
dibandingkan dengan yang lama atau bila diselidiki seeara diakronis. 
• 	 Tidak seorang pun pemakai bahasa yang mengetahui semua kosa kata 
yang ada dalam bahasanya. Kenyataan menunjukan bahwa seorang individu 
hanya mempergunakan sebagian darijumlah kosa kata yang ada hubungannya 
dengan lingkungan hidupnya. Sebagai eontoh, orang yang hidup di daerah 
pegunungan akan banyak mempergunakan kata-kata seperti gUIlUllg, bl/kit, 
iereng, curam, terjal, puncak, lembah, ngarai, mendaki, dan menurun. 
Orang yang hidup di daerah persawahan akan banyak memakai kata-kata 
seperti irigasi, padi, beras, dedak, persemaiall, pupuk, lemukut, menuai, 
menyabit. Orang yang hidup di tepi pantai akan banyak memakai kata-kata 
seperti riak.alun, gelomballg, ombak, badai, perahu, karang, dan pukat. 
Dalam pemakaian kata, ada kata yang dipakai oleh semua golongandan 
ada kata yang dipakai oleh hanya segolongan orang saja. Mengenai sering atau 
tidaknya pemakaian kata itu disebut frekuellsi kata. I\lenurut frekuensinya 
ada kata-kata yang (a) berfrekuensi tinggi, yaitu kata-kata yang banyak 
dipakai dalam percakapan, dan (b) berfrekuensi rendah, yaitu kata-kata yang 
dipakai oleh beberapa golongan saja, hanya ualam keadaan kllUSUS atau jarang 
dipakai. 
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Contoh : 
-mere menjadi -mer seperti blastomere blastomer 
chromomere kromomer 
-ene menjadi -en seperti leptotene leptoten 
zygotene zigoten 
-some menjadi -sam seperti acrosome akrosom 
centrosome sentrosom 
-blast menjadi -bias seperti protoblast protobias 
coeloblast seloblas 
-plast menjadi -plas seperti protoplast pro toplas 
ami/oplast ami/oplas 
Pengecualian bagi peraturan ini dapat diberikan kepada beberapa 
gugusan, yaitu tanpa menggugurkan huruf akhir sekiranya memudahkan 
sebutan dan dapat mendekati bentuk asal istilah sesudah ditranskripsikan. 
Misalnya : 
-phase menjadi -fase (e akhiran tidak digugurkan) : 
-prophase menjadi profase 
metaphase menjadi metafase 
anaphase menjadi anafase 
7.7.2.5 Istilah dengan Huruf X 
Untuk memenuhi ketentuan-ketentuan pengejaan dan menghindari
• 
salah baca, penulisan istilah yang diturunkan dari gabungan istilah yang 
dimulai dengan huruf X dan morfem istilah lainnya perlu ditulis dengan 
memakai tanda pisah. 
Misa!nya: 
fucoxanthill fuko -xantin 
protoxy lem proto-xi/em 
7.7.3 Kedokteran 
7.7.3.1 Jenis Kata Istilah Dasar 
Dalam pengambilan istilah-istilah asing perlu dipilih bentuk jenis kata 
yang mudah dijadikan akar pembentukan perangkat kata bahasa Indonesia 
dengan imbuhan-imbuhan yang tertentu. 
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Contoh: 
Bahasa Inggris Bahasa Indonesia 
sacral bOlle os sakrum: tulang sakrum (bukan 
as sakral atau tulang sakrai) 
fell10ral artel:r artcri femllr 
(bukan arteri femoral 'ltau 
arteri femora) 
7.7.3.2 Istilah Gabungan 
Banyak tcrdapat perkataan dua nama organ yang digabungkan menjadl 
satu dengan menggunakan huruf '0'. 
Contoh : 
cerebella - medullary dari cerebellum dan medulla 
pallcreatico -- duudmal dari pancreas dan duodenum 
Pengambilan dalam bahasa Indonesia: 
cerebella - medullary menjadi serebelo medula 
pallcreaticu - duodenal menjadi pankreo - duodenum 
7.7.3.3 	 Tata Nama Enzim 
Tata nama enzim yang berakhiran dengan -ase ditetapkan menjadi ·-ase. 
Contoh : 
amylase menjadi ami/ase 
lipase menjadi /ipasJ 
protease menjadi protease 
7.7.3.4 Istilah yang Harnpir Sarna 
Sinonim asing yang hampir hersamaan scdapat-dapatnya diterjemahkan 
men jadi istilah yang herlainan. 
Contoh : 
cavity menjadi kaviti 
antrum menjadi antrum; serambi 
Tidak sesuai jika diistilahkan menjadi 'rongga' untuk kedua-duanya_ 
Rongga dapat digunakan untuk tujuan pengertian umum. 
duct menjadi duktus 

tube menjadi tubus 
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tract menjadi traktus 

canal menjadi kanal 

Tidak sesuai jika semuanya menggunakan istilah 'saluran '. 
7.7.3 .5 Istilah yang Menggunakan Nama Diri/Nama Khas 
Nama diri /nama khas , terutama dalam istilah penyakit ditetapkan 
dalam bahasa asalnya. 
Contoh : 
Grave's disease penyakit Grave 
Huschke 's Canal kanal Huschke 
Erb 's palsy palsi Erb 
Mengenai nama penyakit yang ada sinonimnya, istilah sinonimnya 
diutamakan. Misalnya untuk Grave's disease (penyakit Grave) diutamakan 
jstilah hipertiroidisme. 
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